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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN MOTTO 

 

MOTTO 

 ُجَرُِ عَََلُ  بِلَُ العِلْم  ثمََرُ  بِلَُ كََلشَّ
―Ilmu yang tidak diamalkan, bagaikan pohon yang tidak 

berbuah‖ 
 

 ―Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu 
harus mulai untuk menjadi hebat.‖ – Zig Ziglar 

 

 ―If you can’t fly then run, if you can’t run then walk, if you can’t 

walk then crawl, but whatever you do you have to keep moving 

forward.‖ – Martin Luther King Jr. 
 

 Star now, Star where you are, Start with fear, Start with pain, 

Start with doubt, Start with hand shaking, Start with voice 

trembling but Start. Start and Do !!! 
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Keputuasan  : Layak untuk Ujian Terbuka  
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ
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 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‗ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai 

berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

 ramā  رَمَى -
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 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup 

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

-  



 
 

xiv 
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta‘khużu تأَْخُذَُ -

 syai‘un شَيئٌَ -

 an-nau‘u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ -Wa innallāha lahuwa khair ar  وََإِفََّاللهََ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَىَاَوََمُرْسَاىَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًالَُللِّوَِا - يػْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK  

PENGEMBANGAN RPS BERBASIS OBE  

PADA MATA KULIAH AGAMA ISLAM 

 DI UNIVERSITAS BENGKULU 

 

RIRIN GUSTI  

NIM 2111770018 

 

Rencana pembelajaran semester berfungsi sebagai desain kegiatan 

pekuliahan yang berdampak pada capaian pembelajaran. Penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu 1) Mendeskripsikan langkah-langkah penyusunan 

RPS berbasis OBE pada mata kuliah agama Islam (2) Mendesain RPS 

berbasis OBE pada mata kuliah Agama Islam, 3) Menguji efektivitas 

dari RPS mata kuliah Agama Islam yang dihasilkan dari kegiatan 

pengembangan. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

dan pengembangan dengan model ADDIE.Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

angket (kuesioner). Hasil dari penelitian ini yaitu : 1) Langkah 

pengembangan RPS  berbasis OBE pada mata kuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu mengikuti model R&D ADDIE. Tahapan 

penelitian ini terdiri dari analysis, design, develop, implementation, dan 

evaluation. 2) Desain Rencana Pembelajaran Semester (RPS) berbasis 

OBE  pada mata kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu disusun 

menggunakan template dari buku panduan penyusunan kurikulum 

Pendidikan tinggi-MBKM tahun 2020 yang kemudian diintegrasikan 

dengan Rencana pembelajaran semester berbasis OBE. RPS Agama 

Islam yang dikembangkan mendapatkan kelayakan dari penilaian ahli, 

praktisi dan uji pendahuluan; 3) Pembelajaran kelompok eksperimen 

dengan penerapan RPS berbasis pengembangan lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol pada uji efektivitas. Simpulan dari 

penelitian ini yaitu RPS berbasis OBE pada mata kuliah Agama Islam 

yang dikembangkan telah sangat layak untuk diimplementasikan di 

dalam pembelajaran Agama Islam di Univeristas Bengkulu.  

 

 

Kata Kunci : RPS Agama Islam,  OBE 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF LESSON PLAN BASED ON THE OBE IN 

AGAMA ISLAM COURSE AT THE UNIVERSITY OF 

BENGKULU 

 

RIRIN GUSTI  

NPM 2111770018 

 

 

The lesson plan functions as a design for lecture activities that have an 

impact on learning outcomes. This research aims to 1) Describe the 

steps for preparing RPS based on OBE for Agama Islam courses 2) 

design the RPS based on OBE for Agama Islam courses, 3) test the 

effectiveness of the RPS Agama Islam courses are the result of 

development. The type of research to be carried out is research and 

development with the ADDIE model. The data collection techniques 

used in this research are interviews, observation, and questionnaires. 

The results of this research are: 1) The steps for developing RPS based 

on OBE for Agama Islam courses at Bengkulu University follow the 

ADDIE R&D model. The stages of this research consist of analysis, 

design, develop, implementation, and evaluation 2) Design the RPS 

based on OBE for Agama Islam courses,using a template from the 

guidebook for preparing the 2020 MBKM-higher education curriculum 

which was then integrated with the OBE-based semester learning plan. 

RPS based on OBE for Agama Islam courses, that was developed 

received feasibility from expert, practitioner and preliminary test 

assessments 3) The learning of the experimental group with the 

implementation of development-based RPS was better than the control 

group in the effectiveness test. This research concludes that the OBE-

based RPS for the Agama Islam course that was developed is very 

suitable for implementation in Agama Islam learning at Bengkulu 

University. 

 

 

Keywords: Lesson Plan of Agama Islam Course, OBE Curriculum 
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 خلاصة
 تطوير خطة التعلم للفصل الدراسي القائم على أوبي

 في دروس الدين الإسلامي
 في جامعة بنجكولو

 
 ريرين جوستي

٨١١١٧٧١١١٢َ  نيم
َتأثيرَعلىَنتائجَالتعلم.َ َالمحاضراتَالتيَلها كَتصميمَلنشطة َالتعلمَللفصلَالدراسي تعملَخطة

َ َالبحثَإلى: َالتعلمَللفصلَالدراسيَلمقرراتَالدين١َيهدؼَىذا (َوصفَخطواتَإعدادَخطة
َالتعلمَللفصلَالدراسيَعلىَأساسَأوبيَلدورات٨َالإسلميَعلىَأساسَأوبيَ) (َتصميمَخطة

(َاختبارَفعاليةَخطةَالتعلمَللفصلَالدراسيَلمقرراتَالدينَالإسلميَالناتجةَعن٣َالدينَالإسلمي
التطويرَأنشطة.َنوعَالبحثَالذيَسيتمَإجراؤهَىوَالبحثَوالتطويرَباستخداـَنموذجَادي.َتقنياتَ

ىذاَالبحثَىيَالمقابلتَوالملحظةَوالاستبيانات.َنتائجَىذاَالبحثََجَعَالبياناتَالمستخدمةَفي
َ َالدين١َىي: َمقررات َفي َأوبي َإلى َالمستندة َالدراسي َللفصل َالتعلم َخطة َتطوير َخطوات )

َالبحثَمنَ الإسلميَفيَجامعةَبنجكولوَتتبعَنموذجَاديَالبحثَوالتطوير.َوتتكوفَمراحلَىذا
َوالتن َوالتطوير َوالتصميم َالتحليل َوالتقييم. َالفصليَ)خطة٨َفيذ َالتعلم َخطة َتصميم َإعداد َتم )

َبنجكولوَباستخداـَ َالدينَالإسلميَفيَجامعة َإلىَأوبيَلدورة َالمستندة التعلمَللفصلَالدراسي(
كَيَإـَلعاـ والذيَتمَدمَو١٨١٨ََنموذجَمنَالدليلَالإرشاديَلإعدادَمنهجَالتعليمَالعاليَإـَبي

َالتعلمَالفصل َالتعلمَللفصلَالدراسيَبعدَذلكَمعَخطة َتلقىَنظاـَخطة َإلىَأوبيَ. يَالمستندة
كَاف٣َللدينَالإسلميَالذيَتمَتطويرهَجدوىَمنَالخباءَوالممارسيَوتقييماتَالاختبارَالولية؛َ )

َمنَ َأفضل َالتطوير َعلى َالمبني َالدراسي َللفصل َالتعلم َخطة َتطبيق َمع َالتجريبية َالمجموعة تعلم
بارَالفعالية.َالاستنتاجَمنَىذاَالبحثَىوَأفَبرنامجَخطةَالتعلمَللفصلَالمجموعةَالضابطةَفيَاخت

َللتنفيذَفيَتعلمَ الدراسيَالقائمَعلىَأوبيَفيَمقررَالدينَالإسلميَالذيَتمَتطويرهَمناسبَجدًا
َالدينَالإسلميَفيَجامعةَبنجكولو.

 الإسلامية، أوبي الدين ,خطة التعلم للفصل الدراسيالكلمات المفتاحية: 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Agama Islam memiliki posisi strategis dalam 

pembentukan generasi bangsa Indonesia. Karakter masyarakat 

seperti seperti beriman, bertakwa dan akhlak mulia diharapkan 

muncul melalui pendidikan Agama Islam. Implementasi Pendidikan 

Agama Islam menjadi penting dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan nasional agar mampu mewujudkan peradaban bangsa 

yang memiliki keseimbangan antara spritiual, sikap dan 

pengetahuannya
1
. Oleh karena itu, pembelajaran Agama Islam 

diselenggarakan dari level pendidikan pra sekolah hingga perguruan 

tinggi.  

Posisi pendidikan Agama islam di perguruan tinggi umum 

diselenggarakan melalui matakuliah Agama dengan kelompok 

matakuliah wajib umum (MKWU). Penyelenggaraan pembelajaran 

matakuliah Agama dilaksanakan di perguruan tinggi berbasis agama 

dan non agama (umum). Salah satunya universitas yang memiliki 

MKWU agama yaitu Universitas Bengkulu sebagai perguruan tinggi 

                                                           
1
 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003.Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Indonesia, 2003) h.25. 
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negeri terbesar di Provinsi Bengkulu. Matakuliah Agama di 

Universitas Bengkulu sebagai MKWU yang wajib diambil oleh 

mahasiswa pada semester awal. Beban SKS matakuliah ini yaitu   

3(1-2) SKS dengan kegiatan teori dan praktik yang sebanyak 16 kali 

pertemuan di dalam satu semester. 

Tujuan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di PTU adalah 

membentuk kepribadian dan karakter mahasiswa agar berperilaku 

religious. Mata kuliah PAI tidak semata-mata diberikan kepada 

mahasiwa hanya untuk memahami ajaran Islam saja, tetapi lebih dari 

itu diharapakan para mahasiswa setelah mengambil mata kuliah ini 

tertanam pada diri mereka nilai-nilai ajaran Islam yang terpancar 

pada sikap dan perilaku mereka sehari-hari. Materi ajaran Islam 

bukan hanya bersifat informasi dan normative semata, tetapi 

diharapkan mampu membentuk karakter mahasiswa yang religious 

selaras dengan ajaran-ajaran Islam (Kawakip, 2017). Perilaku 

religious yang dimaksudkan adalah tidak hanya sebatas pangamalan 

ibadah yang bersifat rutinitas semata seperti sholat, puasa dan lain 

sebagainya tapi lebih bermakna luas yaitu seiap mahasiswa mampu 

mengamalkan setiap nilai-nilai dari ajaran yang terkandung dalam 
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agama Islam seperti toleransi, saling menghargai dan menghormati, 

tidak memaksakan kehendak, jujur, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan laporan penelitian sebelumnya, pendidikan agama 

Islam memberikan pengaruh yang besar dalam pembentukan 

karakter anak bangsa. Pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 

memperbaiki akhlak dari mahasiswa
2
. Akhlak mahasiswa yang baik 

juga akan memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan etika 

akademik
3
. Selain itu, pendidikan agama Islam juga membekali 

mahasiswa untuk memiliki sikap toleransi sesama dengan baik
4
. 

Penyelenggaraan pembelajaran pendidikan Agama Islam 

melalui MKWU di Universitas Bengkulu menunjukan bahwa mata 

kuliah ini diharapkan menjadi landasan dalam pengembangan 

kepribadian, karakter dan keilmuan mahasiswa dibidangnya masing-

masing. Learning Outcome dari Pendidikan Agama  Islam pada 

level peguruan tinggi yaitu kepribadian mahasiswa secara utuh 

(kaffah) dengan menjadikan ajaran Agama Islam sebagai landasan 

                                                           
2
 Andi Abdul Razak, Dkk., ―Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Perilaku Siswa Di SMK Kesehatan Samarinda,‖ el-Buhuth: Borneo 

Journal of Islamic Studies 1, no. 2 (Juli 2019): h 95–102. 
3
 Bahrul Ulum et al., ―Dampak Matakuliah Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Etika Akademik : Studi Atas Mahasiswa Universitas Al-Azhar,‖ Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1 (Juni 2021): h. 47–66. 
4
 Nurbaeti and at all, ―Pengaruh Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan 

Sikap Toleransi Beragama Pada Mahasiswa Politeknik Negeri Ujung Pandang,‖ 

Prosiding Seminar Hasil Penelitian (SNP2M) 2018 (2018):, 

http://jurnal.poliupg.ac.id/index.php/snp2m/article/viewFile/899/793. h. 289–294 
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berpikir, bersikap, dan berperilaku dalam pengembangan keilmuan 

dan profesinya
5
. Capaian matakuliah ini yang harus dicapai oleh 

mahasiswa yaitu mampu berfikir rasional, bersikap dewasa dan 

dinamis, berpandangan luas, serta memiliki komitmen yang kuat 

dalam melaksanakan ajaran Islam secara utuh. Sehingga penguasaan 

kompetensi agama Islam menjadi penting agar mampu memberikan 

dukungan dalam rangka membentuk manusia Indonesia yang utuh 

dan paripurna.  

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Perguruan Tinggi masih memiliki kelemahan dalam 

penyelenggaraannya. Kelemahan tersebut di sebabkan oleh faktor 

berikut yaitu beban SKS yang masih sedikit (1-2 SKS), pendekatan 

pembelajaran yang kurang tepat, kegiatan pembelajaran, pola 

pendidikan berkelanjutan, pola pengembangan dan tenaga pendidik
6
, 

model pembelajaran yang belum sesuai, bahan ajar yang kurang 

variatif
7
. Keadaan tersebut mendapatkan respon yang kurang baik 

                                                           
5
 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi, 2012. 
6
 Nurti Budiyanti et al., ―Problemetika Dan Tantangan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi Umum,‖ Inovatif  7, no. 1 (Februari 

2021): h.46–63. 
7
 Rosyida Nurul Anwar and Siti Muhayati, ―Upaya Membangun Sikap 

Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Pada Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Umum Di Banjarmasin,‖ Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan 

Kemasyarakatan 17, no. 1 (Januari 2023): 375. 
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dari mahasiswa dengan munculnya paradigma bahwa  Pendidikan 

Agama Islam hanya sebagai ajaran yang dilaksanakan sebagai 

rutinitas dan tidak berdampak pada kehidupan sosial.  

Hasil observasi awal terhadap mahasiswa dan dosen tentang 

penyelenggaraan mata kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu 

adalah penyelenggaraan pembelajaran Agama Islam di Universitas 

Bengkulu masih memerlukan perbaikan untuk memfasilitasi 

mahasiswa menguasai capaian lulusan. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran yang masih bersifat monoton dengan metode dan 

evaluasi yang belum variatif. Evaluasi akhir yang dilakukan oleh 

dosen memberikan gambaran bahwa mahasiswa mengalami kendala 

dalam penguasaan capaian pembelajaran pada mata kuliah Agama 

Islam ini. Kualitas Proses pembelajaran dianggap menjadi faktor 

utama yang menyebabkan munculnya hal tersebut. Tingkat kualitas 

proses pembelajaran memiliki dampak langsung terhadap capaian 

pembelajaran mata kuliah Agama Islam. Implementasi pembelajaran 

dengan pendekatan yang tidak efektif pada pendidikan Agama Islam 

akan memberikan efek nagatif pada kualitas learning outcame 

mahasiswa. Usaha perbaikan penyelenggaraan Pendidikan Agama 
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Islam di level peguruan tinggi harus segera dilakukan pada proses 

pembelajaran mata kuliah agama Islam.  

Mahasiswa memilki pandangan bahwa kompetensi CPL mata 

kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu belum dapat dipahami 

secara menyeluruh. Secara umum mahasiswa memiliki persepsi 

bahwa proses pembelajaran Agama Islam di Universitas Bengkulu 

mendapatkan katagori dengan kurang-cukup. Bahan ajar yang telah 

digunakan belum berbasis pengembangan  sehingga  kurang optimal 

dalam mendukung pembelajaran. Media ajar yang telah diterapkan 

belum bervariasi. Penerapan learning manajemen system yang 

disediakan oleh Universitas Belum dilakukan di dalam 

pembelajaran. Selain itu bentuk teknik penilain yang diterapkan 

terbatas pada tes. Keadaan ini menunjukan perlunya perbaikan 

pembelajaran pada matakuliah Agama Islam di Universitas 

Bengkulu. 

Peningkatan mutu dari pendidkan Agama Islam dapat 

dilakukan dengan melakukan perbaikan pada komponen-kompenen 

yang mendukung terlaksanya pembelajaran mata kuliah Agama.  

Ada empat kompenen di dalam proses pembelajaran yaitu 

karakteristik, perencanaan, pelaksanaan dan beban belajar 



7 
 

 
 

mahasiswa
8
. Salah satu aspek di dalam perencanaan pembelajaran 

pada peguruan tinggi yang paling strategis yaitu rencana perkuliahan 

semester (RPS).  Fungsi dari RPS di dalam pembelajaran yaitu 

sebagai rencana yang disusun untuk kegiatan pembelajaran selama 

satu semester guna memenuhi capaian pembelajaran yang 

dibebankan pada mata kuliah/modul
9
. Aktivitas pembelajaran mata 

kuliah Agama Islam dapat diproyeksikan melalui RPS dalam satu 

semester. Komponen yang tersusun di dalam sebuah RPS yaitu 

terdiri dari capaian pembelajaran lulusan, learning outcome, proses 

pembelajaan, bahan kajian, pengalaman belajar yang didapatkan, 

proses penilaian dan evaluasi.  

Hasil analisis menunjukan bahwa  rencana perkuliahan 

semester mata kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu 

memiliki kelemahan pada aspek pokok. Aspek yang menjadi 

kelemahan yang ditemukan pada RPS tersebut yaitu antara lain (1) 

penyusunan RPS belum mengintergrasikan kebijakan terbaru seperti 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MKBM); 2) belum terdapat 

                                                           
8
 Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaanrepublik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 2020. 

h .11. 
9
 Kemenristekdikti, Peraturan Kementerian Riset, Teknologi, Dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Jakarta: Kementrian Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi., 2015. h. 13. 
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sinkronisasi antar capaiaan- aktivitas pembelajaran - penilaian 

bentuk; 3) metode pembelajaran didominasi oleh persentasi dan 

diskusi; 4) Bahan ajar belum berbasis riset dan pengembangan; 5) 

pembelajaran masih berorientasi di dalam kelas; 6) teknik penilain 

belum sesuai untuk mengukur capaian pembelajaran yang 

ditetapkan. Keadaan tersebut menunjukan bahwa RPS  memerlukan 

perbaikan agar dapat memberikan desain pembelajaran yang lebih 

baik pada matakuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu.  

Kajian dari laporan penelitian menunjukan bahwa RPS yang 

diterapkan dalam perkuliahan umumnya masih memiliki 

kekurangan. Dimensi yang memerlukan perbaikan diantaranya 

konten, strategi pembelajaran, ragam bahasa, tujuan pembelajaran 

dan penilaian
10

.  Kegiatan pembelajaran juga belum disesuaikan 

dengan keadaan mahasiswa yang berada pada peralihan dari sekolah 

ke perguruan tinggi
11

. Oleh karena itu, pengembangan RPS 

merupakan kegiatan meningkatkan mutu dari penyelenggaraan 

                                                           
10

 Helaluddin, ―Analisis Kebutuhan Dalam Redesain Silabus (RPS) Mata 

Kuliah Bahasa Indonesia,‖ JURNAL GRAMATIKA: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia 4, no. 1 (April 2018): h. 85–103. 
11

 Nurfadilah Mahmud et al., ―Pengembangan Perangkat Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) Berbasis Kecerdasan Interpersonal Untuk 

Mengembangkan Kompetensi Sosial Mahasiswa,‖ Journal on Pedagogical 

Mathematics 1, no. 1 (November 2018): h. 10–16. 
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pembelajaran agar mampu menghasilkan output yang sesuai dengan 

kebutuhan.   

Hasil penelitian menunjukan RPS pada matakuliah berbasis 

riset lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa
12

. 

Hal ini dikarenakan pada proses pengembangan RPS dapat 

menentukan capaian pembelajaran yang benar dan tepat bagi 

mahasiswa dan dunia kerja. RPS dapat dikembangkan berdasarkan 

penyempurnaan dari kurikulum terbaru
13

. Model/metode 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik dari capaian 

pembelajaran yang ingin dikusai oleh mahasiswa. Media ajar dipilih 

berdasarkan keefektifannya dalam membantu proses pembelajaran
14

. 

Kompetensi lain juga dapat intergrasikan pada RPS berbasis riset 

seperti kecakapan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas, 

kasih sayang, dan berpikir komputasi
15

. Oleh karena itu, RPS dapat 

                                                           
12

 Welsi Damayanti , Ahmad Fuadin, and Rama Wijaya Abdul Rozak, 

―Redesain Rps Berbasis Riset Untuk Meningkatkan Kemampuan 6c Mahasiswa Pada 

Mata Kuliah Bahasa Indonesia‖ Semantik: Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia  12, No. 2 (2023): h.251–264. 
13

 Muchammad Ibnu Muzakir and Susanto, ―Implementasi Kurikulum 

Outcome Based Education (Obe) Dalam Sistem Pendidikan Tinggi Di Era Revolusi 

Industri 4.0,‖ Edukasiana: Journal of Islamic Education 2, no. 1 (Maret 2023): h. 

118–139. 
14

 Ghia Pisti Cikarge and Pipit Utami, ―Analisis Dan Desain Media 

Pembelajaran Praktik Teknik Digital Sesuai Rps,‖ Elinvo (Electronics, Informatics, 

and Vocational Education) 3, no. 1 (Mei 2018):h.  92–105. 
15

 Damayanti, Fuadin, And Rozak, “Redesain Rps Berbasis Riset …., h. 251-

264. 
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dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dalam mencapai tujuan 

pendidikan.  

Proses pengembangan RPS dapat dilakukan oleh pengajar 

seperti dosen secara mandiri atau kelompok keahlian suatu bidang 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam Program Studi. 

Pengembangan RPS dilakukan atas dasar kebutuhan output lulusan 

yang dihasilkan dari proses pembelajaran. Langkah-langkah 

pengembangan RPS dilakukan dengan tahapan yaitu 1) analisis 

kebutuhan, 2) analisis CPL, 3) analisis komponen pendukung, 4) 

perancangan, 5) pengembangan, 6) implementasi, dan 7) evaluasi 

hasil. Keadaan ini menunjukan perlunya dilakukan perbaikan pada 

rencana perkuliahan semester matakuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu.  

Berdasarkan analisis dari laporan penelitian yang 

dipublikasikan, belum terdapat pengembangan RPS berbasis riset 

pada matakuliah Agama islam. Hasil ini menunjukan bahwa perlu 

memberikan perhatian khusus pada penyelenggaraan pembelajaran  

mata kuliah Agama Islam yang menjadi landasan pokok bagi 

mahasiswa dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu, RPS 
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matakuliah Agama Islam perlu dikembangkan dengan mengacu pada 

kualifikasi lulusan, kebijakan dan kurikulum terbaru.  

Faktor lain yang menjadi petimbangan untuk melakukan 

pengembangan RPS yaitu karakteristik dari mahasiswa. Kelompok 

mahasiswa saat ini merupakan kelahiran 1997 hingga 2012 yang 

dikatagorikan ke dalam generasi Z. Karakteristik yang dimiliki oleh 

generasi tersebut yaitu memiliki keahlian dalam menggunakan 

berbagai jenis teknologi, memiliki kemampuan multitasking (dapat 

mengerjakan beberapa hal dalam waktu yang bersamaan) 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya, cepat dalam mengakses 

informasi, dan tanggap dalam merespon fenomena social 

disekitarnya
16

 

Pengembangan RPS matakuliah Agama Islam yang akan 

dilakukan yaitu dengan mengintergrasikan kebijakan Merdaka 

Belajar-Kampus Merdeka (MB-KM) dan Outcame Base Education 

(OBE) yang diselaraskan dengan Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI). Hasil dari pengembangan  tersebut menunjukkan 

bahwa RPS yang dikembangkan berbasis KKNI dab MBKM yang 

                                                           
16

 Christiani, L. C., & Ikasari, P. N. Generasi z dan pemeliharaan relasi antar 

generasi dalam perspektif budaya jawa. Jurnal Komunikasi Dan Kajian Media, 4(2) 

(2020)., 84–105. 
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dinilai oleh ahli layak,  dapat diterima, dan dapat dijadikan panduan 

oleh dosen mata kuliah
17

.  Aktivitas pembelajaran yang disesuaikan 

dengan MBKM diantaranya yaitu: pertukaran mahasiswa, 

magang/praktek kerja, asistensi mengajar, penelitian, proyek 

independen, kewirausahaan, membangun desa/PPM tematik, dan 

proyek kemanusiaan
18

. Penelitian lain melaporkan bahwa perangkat 

Pembelajaran (RPS dan SAP)  yang dikembangkan berdasarkan riset 

dapat meningkatkan kecakapan abad 21 mahasiswa
19

. 

Pada MBKM, karakteristik dari pembelajaran yang 

dilaksanakan yaitu berpusat pada mahasiswa atau student centered. 

Mahasiswa mendapatkan keterampilan-keterampilan khusus untuk 

persepian memasuk dunia kerja. Oleh karena itu, pembelajaran 

dengan menerapkan kebijakan MBKM harus mengedepankan 

kesesuaian kompetensi yang dicapai dengan dunia kerja, 

pengembangan keterampilan (hardskill /softskill), literasi, metode 

                                                           
17

 Sukirman, Muhammad Zaenuri, and Luthfi Qoriatul Hasanah, 

―Pengembangan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Mahārat Al-

Istimā‗ Berbasis Kecakapan Abad 21,‖ Al-Ma‘rifah 20, no. 1 (April 2023): 1–20. 
18

 Faqih Rofii And Diky Siswanto, ―Pengembangan Kurikulum Teknik 

Elektro Berbasis Kski-Mbkm,‖ The 4th Conference On Innovation And Application 

Of Science And Technology (Ciastech 2021, No. 15 (2021): h. 1070,  
19

 I Gusti Ayu Tri Agustiana Et Al., ―Perangkat Pembelajaran (Rps Dan Sap) 

Ipa Model (Oppemei) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Mahasiswa Pgsd,‖ Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, No. 2 (Mei 2020):h. 309. 
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pembelajaran efektif (proyek/masalah/produk)
20

. Hasil penelitian 

menunjukan melalui kegiatan MBKM, lulusan yang diharapkan 

akan memiliki kepribadian yang positif, seperti berbangsa dan 

bernegara, professional, kompetitif, berilmu, beradap, bertaqwa, 

serta memiliki jiwa iman yang kuat
21

. Dalam implementasinya pada 

mata kuliah Agama, karakteristik dari MBKM diintergrasikan di 

dalam proses pembelajaran yang dikembangkan melalui rencana 

perkuliahan semester (RPS) agar mampu memberikan pengelaman 

belajar yang memberdayakan keterampilan mahasiswa.  

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan basis 

Kurikulum Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Pendidikan Tinggi  (KEMDIKBUDRISTEK) yang didesain sebagai 

dukungan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020). Standar yang akan 

dicapai pada basis MBKM diantaranya adalah kompetensi  lulusan, 

                                                           
20

 Kemendikbud, ―Panduan Implementasi Kebijakan Kampus Merdeka 

(Mbkm)‖ (2021): 1–66, Https://Lldikti13.Kemdikbud.Go.Id/Wp-

Content/Uploads/2022/07/Panduan-Implementasi-Kebijakan-Merdeka-Belajar-

Kampus-Merdeka-Mbkm.Pdf. 
21

 Adi Setiawan Et Al., ―Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka: 

Mendorong Pembaruan Pendidikan Tinggi Di Indonesia,‖ Jurnal Ilmiah Multi 

Disiplin Indonesia 2, No. 5 (Maret 2023):h  905–913. 
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standar  isi  pembelajaran,  standar  proses pembelajaran, standar  

penilaian  pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana  pembelajaran,  standar  pengelolaan, 

dan standar pembiayaan pembelajaran. Dalam belajar mengajar ada 

interaksi atau pelajaran yang diajarkan oleh guru yang mengajar 

dengan merangsang, membimbing siswa dan mengarahkan siswa 

mempelajari bahan pelajaran sesuai dengan tujuan
22

. 

Peningkatan kualitas RPS dapat ditingkatkan dengan 

melakukan pengembangan berbasis kurikulum outcame base 

education (OBE). Outcome-Based Education (OBE) atau pendidikan 

berbasis capaian adalah sistem pendidikan yang fokus pada usaha 

untuk memastikan bahwa mahasiswa berhasil mencapai capaian 

yang telah ditetapkan
23

. Kerangka dasar dari RPS berbasis OBE 

dimulai dengan menetapkan capaian pembelajaran, menetapkan 

proses belajar dan penilaian ketercapaian mahasiswa. Penyusunan 

RPS berbasis OBE dilakukan dengan menyeselaraskan antara 

capaian pembelajaran lulusan (CPL) – capaian matakuliah (CPMK)– 

sub capaian matakuliah. CPL merupakan Expected Learning 

                                                           
22

 R Tarigan, Pengaruh Model Pemecahan Masalah Dan Kreativitas 

Terhadap Hasil Belajar Ipa Materi Sistem Pencernaan Makanan Manusia Siswa Di 

SDN 060856 Medan Elementary School Journal, 8 (Juni 2018).h. 1-11 
23

 Rajan Gurukkal, ―Outcome-Based Education: An Open Framework,‖ 

Higher Education for the Future 7, no. 1 (Januari 2020): h. 1–4. 
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Outcomes (ELO) yang bersifat umum dan ditetapkan oleh Program 

studi. Penyusunan CPL harus mengacu pada ketentuan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) yang merupakan kriteria minimal 

tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan 

capaian pembelajaran lulusan
24

. 

Paradigma Outcome Based  Education (OBE) terdiri dari 3 

(tiga) tahapan yang saling berhubungan. Tahapan pertama adalah 

Outcome Based Curriculum (OBC), yang dikemas dalam bentuk 

perangkat pembelajaran semester (RPS), pengembangan bahan ajar, 

dan pengembangan instrumen penilaian dan evaluasi. Pada tahapan 

kedua Outcome Based Learning and Teaching (OBLT) adalah 

proses  interaksi dalam  pembelajaran antara pendidik, siswa, dan 

sumber belajar. Istilah OBLT mengacu pada pemilihan metode 

pembelajaran, tahapan ketiga Outcome Based Assesment and 

Evaluation (OBAE) merupakan metode penilaian dan evaluasi yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

                                                           
24

 Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaanrepublik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. h. 11-

13 
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berkelanjutan pada CPL
25

. Karaktersitik OBE di dalam RSP yang 

dikembangkan adalah : (1) Pengembangan yang jelas terhadap 

capaian pembelajaran yang harus dipenuhi sebelum akhir proses 

pembelajaran; (2) Desain kurikulum, Strategi pembelajaran, dan 

peluang belajar untuk memastikan pemenuhan capaian 

pembelajaran; (3) proses penilaian disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran dan penilaian pada masing-masing siswa untuk 

memastikan capaian pembelajaran terpenuhi; dan (4) penyediaan 

remediasi dan pengayaan. 

Hasil penelitian pengembangan rencana pembelajaran 

semester pada mata kuliah dapat membantu mahasiswa dalam 

menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Mahasiswa 

merupakan fase perkembangan kecerdasan dari peserta didik 

menjadi sempurna.  Pengembangan RPS memberikan peran besar 

dalam merencakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kepentingan untuk pencapaian lulusan. 

Pengembangan RPS dapat mengintergrasikan beberapa pendekatan-

pendekatan pembelajaran yang efektif. Selain itu perencanaan dalam 

                                                           
25

 Kemendikbud, Kemenristekdikti. (2018). Pendidikan Berbasis Capaian 

Pembelajaran (Outcome Based Education/OBE)., 2018. 
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pemilihan bahan ajar dapat ditentukan dan disesuaikan dengan 

karakteristik mahasiswa.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakuakn sebelumnya 

menunjukan bahwa perlu adanya pengembangan RPS mata kuliah 

Agama Islam di Universitas Bengkulu. RPS tersebut dikembangkan 

dengan dasar KKNI yang diintergrasikan kebijakan kegiatan MBKM 

dan berbasis outcome base education (OBE) di dalamnya. Sehingga 

dapat dihasilkan RPS matakuliah Agama Islam yang memiliki 

karakteristik 1) sinkroniasasi antara capaian pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan teknik penilaian, 2) perangkat pendukung 

pembelajaran yang efektif, 3) pembelajaran berbasis keterampilan 

(hardskill/softskill), literasi, metode pembelajaran efektif 

(proyek/masalah/produk). 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, peneliti 

mengindentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran Agama Islam diperguruan tinggi tidak melakukan 

aktivitas pratikum berbasis proyek yang memberikan pengalaman 

berarti bagi mahasiswa  



18 
 

 
 

2. Pengembangan mata kuliah Agama Islam didominasi oleh bahan 

ajar dan media ajar yang berfokus pada proses pembelajaran 

3. Pada RPS Agama Islam belum ada kajian kusus tentang 

pengembangan dengan mengintergrasikan kurikulum dan 

kebijakan pemerintah terbaru.  

4. Rencana Perkuliahan Semester Mata kuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu memiliki kelemahan pada keselarasan 

antara capaian pembelajaran, proses pembelajaran dan penilaian.  

5. Pengembangan mata kuliah Agama Islam berbasis riset dengan 

berpedoman pada KKNI, MBKM dan berbasis Outcome Based 

Education belum pernah dilakukan.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar 

dalam pengkajian yang dilakukan lebih terfokus kepada masalah-

masalah yang ingin dipecahkan. maka penelitian ini dibatasi pada :  

1. Langkah-langkah pengembangan RPS  berbasis OBE mata kuliah 

Agama Islam di Universitas Bengkulu. 

2. Desain rencana pembelajaran semester (RPS) berbasis OBE  pada 

mata kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu.  
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3. Efektivitas rencana pembelajaran semester (RPS) berbasis OBE  

pada mata kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan batasan masalah 

sebelumnya, rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan RPS berbasis OBE 

mata kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu?  

2. Bagaimana desain rencana perkuliahan semester (RPS) berbasis 

OBE  mata kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu?  

3. Bagaimana efektivitas rencana perkuliahan semester (RPS) 

berbasis OBE  mata kuliah Agama Islam di Universitas 

Bengkulu?  

E. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, tujuan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai beriikut :  

a. Mendeskripsikan langkah-langkah pengembangan RPS 

berbasi OBE mata kuliah Agama Islam di Universitas 

Bengkulu 
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b. Mengembangkan  desain rencana pembelajaran semester 

(RPS) berbasis OBE  mata kuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu 

c. Menguji efektivitas rencana perkuliahan semester (RPS) 

berbasis OBE  matakuliah Agama Islam di Universitas 

Bengkulu 

2. Manfaat Penelitian   

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan 

selumumnya, manfaat penilitian ini terdiri dari aspek akademis 

dan praktis. Manfaat penelitian dideskripsikan sebagai berikut :  

a. Penelitian ini memiliki manfaat dari segi teoritis yaitu 

menjadi rujukan untuk pengembangan rencana perkuliahan 

semester (RPS) secara umum dan khusus pada RPS 

berbasis OBE pada mata kuliah Agama Islam di Universitas 

Bengkulu.  

b. Penelitian ini memiliki kegunaan dari segi praktisi yaitu 

bahan pertimbangan selanjutnya mengenai RPS berbasis 

OBE pada mata kuliah Agama Islam di Universitas 

Bengkulu, sehingga dapat terus melakukan pengembangan 

yang sesuai dengan kebutuhan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pendidikan Agama Islam  

1. Definisi Pendidikan Agama Islam  

 Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 

kitab suci Al-Qur‘an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai 

dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antarumat beragama dalam 

masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa
26

. 

Pendidikan agama Islam (PAI) adalah upaya mendidikkan agama 

Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of 

life (pandangan dan sikap hidup) seseorang
27

.  

 Definisi pendidikan Agama Islam juga diberikan oleh 

Departeman Agama yaitu pembelajaran yang memberikan 

                                                           
26

 Abdul Majid, Belajar Dan Pempelajaran Pendidikan Agama Islam 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). h. 130. 
27

 Ahmad Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah (Bengkulu: PT Remaja Rosda Karya, 2002). 
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tuntunan terhadap generasi agar memiliki menghayati mengenal, 

memahami, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 

kitab suci Al-Qur‟an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman
28

.   

 Beberapa rumusan dari pengertian pendidikan Agama 

islam yang telah diuraikan sebelumnya.  Pendidikan Agama 

Islam maka dapat disimpulkan sebagai upaya pendidikan 

terhadap generasi tentang pengalaman,  pengetahuan, kecakapan 

dan ketrampilan agar menjadi pribadi muslim yang betaqwa pada 

Allah SWT, berkepribadian luhur, bekarakter, dan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai agama Islam di dalam aktivitas 

sehari-hari.  

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam    

 Tujuan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di PTU 

adalah membentuk kepribadian dan karakter mahasiswa agar 

berperilaku religious. Mata kuliah PAI tidak semata-mata 

diberikan kepada mahasiwa hanya untuk memahami ajaran Islam 

saja, tetapi lebih dari itu diharapakan para mahasiswa setelah 

                                                           
28

 Departemen Agama RI, Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam, Pada SMTA, 1985. h. 28 
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mengambil mata kuliah ini tertanam pada diri mereka nilai-nilai 

ajaran Islam yang terpancar pada sikap dan perilaku mereka 

sehari-hari. Materi ajaran Islam bukan hanya bersifat informasi 

dan normative semata, tetapi diharapkan mampu membentuk 

karakter mahasiswa yang religious selaras dengan ajaran-ajaran. 

Perilaku religious yang dimaksudkan adalah tidak hanya sebatas 

pangamalan ibadah yang bersifat rutinitas semata seperti sholat, 

puasa dan lain sebagainya tapi lebih bermakna luas yaitu seiap 

mahasiswa mampu mengamalkan setiap nilai-nilai dari ajaran 

yang terkandung dalam agama Islam seperti toleransi, saling 

menghargai dan menghormati, tidak memaksakan kehendak, 

jujur, dan lain sebagainya.
29

 

 Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman peserta didiktentang agama Islam, sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

                                                           
29

 Umar Al Faruq, ―Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Perguruan 

Tinggi Umum,‖ Jurnal Contemplate: Jurnal Ilmiah Studi Keislaman 1, no. 02 

(Desember 2020): h. 107–132, Learning, Islamic Religious Education, Public 

Universities.%0AJurnal. 
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berbangsa dan bernegara 
30

. Hasil penelitian Abdul Razak dkk, 

melaporkan bahwa Berdasarkan dari hasil di atas dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa karena pada 

saat perencanaan pembelajaran guru mengajarkan tentang akhlak 

terpuji dan tercela, seperti halnya guru dapat menjaga perilakunya 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dan itu dapat menjadi 

motivasi atau contoh bagi siswa. Dalam hal berperilaku guru 

harus bertutur kata dan bersikap tegas serta bijaksana pada saat 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif 

tanpa ada kendala, sehingga siswa dapat menghargai guru ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru juga harus menekankan 

sikap tolong menolong dan toleransi sesama manusia baik di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
31

 

 Posisi pendidikan agama Islam menjadi stategis untuk 

menciptakan masyarakat madani yang menyunjung toleransi. Hal 

ini didukung dengan penelitian bahwa Pendidikan agama Islam 

yang diajarkan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

                                                           
30

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah.(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 129. 
31

 Abdul Razak, Jannah, and Saleh, ―Pengaruh Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa Di SMK Kesehatan Samarinda,‖ El-Buhuth: 

Borneo Journal Of Islamic Studies 1, no.02 (Juli 2019): h. 95-102. 
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pembentukan karakter beragama. Karakter mahasiswa dalam 

penelitian ini penulis tekankan pada sikap toleransi yakni 

mengakui hak dan kewajiban, saling menghormati, saling 

menghargai, saling membantu, solidaritas dan kerjasama. Sedang 

dalam konsepnya karakter atau akhlak seorang mahasiswa adalah 

suatu sikap mental (halun lin nafs) yang mendorong untuk 

berbuat baik tanpa pikir dan pertimbangan.
32

 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam terdiri dari:
33

 

a. Masing-masing proses mengalami pergantian mengarah pada 

peningkatan serta perkembangan ajaran Islam.  

b. Kombinasi pendidikan fisik, kecerdasan, psikis, emosional, 

serta kerohanian.  

c. Kesetimbangan yang harus dibuat manusia antara tubuh-

spiritual, iman-ketaatan, dzikir-pikiran, alamilmiah, material-

spiritual, individu-sosial dan duniaakhirat.  

                                                           
32

 Nurbaeti and at all, ―Pengaruh Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan 

Sikap Toleransi Beragama Pada Mahasiswa Politeknik Negeri Ujung Pandang.‖ 

Prosiding Seminar Hasil Penelitian (SNP2M) 2018) h.289-294 
33

 Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner Untuk Perguruan 

Tinggi (Yogyakarta :Deepublish, 2020), h. 9 
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d. Terwujudnya dwi fungsi manusia yaitu fungsi hamba Allah 

dan fungsi khalifah Allah yang memiliki tugas menjaga, 

mengendalikan, membina, menggunakan, memelihara serta 

menyejahterakan dunia. Pendidikan Islam serta ruang 

lingkup di atas terlihat jelas jika dengan menggunakan 

pendidikan Islam kita berupaya mempersiapkan manusia 

yang berkarakter kuat dan mulia berdasarkan ajaran agama 

Islam. Dengan demkian, pendidikan Islam sangat penting 

karena dengan pendidikan Islam, wali murid atau pendidik 

mungkin bisa membimbing anak untuk mencipatakan 

karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. 

4. Materi Pendidikan Agama Islam  

  Materi pendidikan agama Islam adalah segala sesuatu 

yang hendak diberikan kepada dan dicerna, diolah, dihayati serta 

diamalkan oleh peserta didik dalam proses kegiatan pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. Pada dasarnya materi 

yang diberikan kepada seseorang adalah sangatlah universal yang 

mengandung aturan-aturan sebagai aspek kehidupan manusia, 

baik yang berhubungan dengan sesama manusia maupun dengan 

yang lainnya. Karena Pendidikan Agama Islam berdasarkan pada 
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Al-Qur‘an dan As-Sunnah, maka sangat luas jangkauannya dan 

Islam mendorong pada setiap pemeluknya untuk 

memperoleh pendidikan tanpa kenal batas. Islam memiliki tiga 

ajaran yang merupakan inti dasar dalam mengatur kehidupan. 

Secara umum dasar Islam yang dijadikan materi pokok 

pendidikan agama Islam yaitu: 

a. Masalah keimanan (Aqidah) 

b. Masalah keislaman (Syari’ah) 

c. Masalah Ihsan (Akhlak) 

d. Keimanan (Aqidah)
34

  

  Bhaktiar, N tahun 2013 di dalam bukunya merumuskan 

materi-materi pokok yang harus disampaikan pada mahasiswa. 

Materi pendidikan agama Islam di perguruan tinggi yang telah 

disusun sebagai berikut:  

a. Agama dan pedoman hidup  

b. Hakekat Manusia Menurut Manusia  

c. Sumber Ajaran Islam  

d. Konsep Ketuhanan Dalam Islam  

e. Keimanan dan Ketakwaan  

                                                           
34

 Zuhairini, Dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Solo: Ramadhani 1983), 

h, 61 
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f. Hukum, HAM, dan Demokrasi dalam Islam  

g. Etika, Moral, dan Akhlak  

h. Islam Anti Korupsi 

i. Pernikahan dalam Islam  

j. Warisan dalam Islam  

k. Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni Dalam Islam  

l. Kerukunan Antar Umat Beragaman 

m. Ekonomi Islam  

n. Politik Islam 
35

 

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Disisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip 

dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang 

berbeda. Menurut Notoatmojo sesuai pendapat J.Guilbert (Tim 

Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI) bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses belajar meliputi : 

a. Materi yang dipelajari Materi disini adalah bahan pelajaran 

yang digunakan untuk membentuk sikap, memberikan 

                                                           
35

 Nurhasanah Bakhtiar, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Di Perguruan 

Tinggi Umum, Aswaja Pre. (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2018), h. 1-235. 
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keterampilan atau pengetahuan. Materi untuk ketiga aspek 

tersebut substansinya akan berbeda. 

b. Lingkungan Terdiri dari faktor fisik seperti kondisi tempat 

belajar, kondisi lingkungan belajar dll. Faktor yang kedua 

adalah factor sosial seperti status , kedudukan dll.  

c. Instrumental Terdiri dari perangkat keras/hardware 

(perlengakapan belajar dan alat bantu belajar mengajar) dan 

perangkat lunak/software (kurikulum, fasilitator dan metode 

mengajar) 

d. Kondisi individu atau subjek belajar terdiri dari kondisi 

fisiologis seperti keadaan fisik, panca indera, pemenuhan 

gizi, dan kesehatan. Sedangkan kondisi psikologis seperti 

intelegensi, bakat, sikap, daya kreatifitas, daya tangkap, 

ingatan, motivasi dan lain-lain.  

 Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

menjadi tujuan utamanya adalah bagaimana nilai-nilai ajaran 

Islam dapat tertanam dalam diri siswa sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku yang dilandasi dengan nilai-nilai ajaran 

Islam, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Proses 

perubahan tingkah laku manusia untuk menjadi muslim, 
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mukmin, muttaqin dan sebagainya dalam konteks pembelajaran 

agama Islam, bukanlah kekuasaan manusia termasuk guru, akan 

tetapi dengan sendirinya murid akan memilih dan menentukan 

jalan hidupnya dengan izin Allah. Pembelajaran merupakan 

salah satu wahana yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan potensi murid menuju jalan kehidupan yang 

disediakan oleh Allah SWT, dan murid sendiri yang  memilih, 

memutuskan dan mengembangkan jalan hidup dan kehidupan 

yang telah dipelajari dan dipilihnya
36

.  

B. Rencana Perkuliahan Semester (RPS) 

Perangkat pembelajaran merupakan wujud persiapan dosen  

sebelum memulai aktivitas pembelajaran di setiap semester. 

Persiapan yang dilakukan berupa perancangan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Dalam merancang RPS dan RPP, sebagian 

dosen terkendala kurangnya kompetensi pedagogik, khususnya bagi 

dosen yang tidak berasal dari bidang ilmu kependidikan. Padahal, 

kompetensi pedagogik memiliki relevansi positif dengan kinerja dan 
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 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 

Kompetensi Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h. 24.. 
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kualitas pembelajaran terhadap mahasiswa, baik di dalam maupun di 

luar kelas 
37

.   

Perencanaan proses Pembelajaran  untuk setiap mata kuliah 

dan disajikan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau 

istilah lain. Selain itu RPS juga diistilahkan dengan rencana proses 

pembelajaran yang disusun untuk kegiatan pembelajaran selama satu 

semester guna memenuhi capaian pembelajaran yang dibebankan 

pada mata kuliah/modul.
38

 Perangkat pembelajaran ini 

dikembangkan oleh Dosen secara mandiri atau bersama dalam 

kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau 

teknologi dalam Program Studi. Pengertian lain dari RPS yang coba 

dirumuskan yaitu rencana proses pembelajaran yang disusun untuk 

kegiatan pembelajaran selama satu semester guna memenuhi capaian 

pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah. Posisi RPS 

di dalam kurikulum pendidikan tinggi terletak sangat strategis 

                                                           
37

 Galih Wasis Wicaksono, Hari Windu Asrini, and Muhammad Andi Al-

Rizki, ―Desain Perangkat Pembelajaran Pendidikan Tinggi Dengan Sistem Lective 

Gegulang
TM
,‖ Jurnal Nasional Teknik Elektro dan Teknologi Informasi (JNTETI) 6, 

no. 4 (November 2017): h. 416–422. 
38

 Kemenristekdikti, Peraturan Kementerian Riset, Teknologi, Dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Jakarta: Kementrian Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi. h. 13 
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sebagai proyeksi kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan untuk 

mencapai komptensi
39

.  

Beberapa tahapan yang wajib dilakukan dosen dalam 

penyusunan RPS dan RPP ialah sebagai berikut 
40

. Dosen 

mengidentifikasi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang 

dibebankan pada mata kuliah. Dosen wajib merumuskan capaian 

pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang bersifat lebih khusus 

merujuk pada CPL yang dibebankan pada mata kuliah tersebut. 

Dosen diwajibkan menyusun Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

(KAD), atau pada referensi lain dinamakan sub CPMK, sebagai 

representasi kemampuan akhir lulusan yang direncanakan pada tiap 

tahap pembelajaran. KAD dirumuskan berdasarkan CPMK. Dosen 

diharuskan menentukan indikator dan kriteria pencapaian KAD 

sebagai bagian dari perencanaan pembelajaran. Instrumen penilaiann 

pembelajaran selanjutnya disusun berdasarkan indikator pencapaian 

kemampuan akhir tiap tahapan belajar. Dosen dapat memilih dan 

mengembangkan model/metode/strategi pembelajaran agar relevan 

                                                           
39

 Direktorat Jenderal and Pembelajaran Dan, ―Panduan Penyusunan 

Perangkat Pembelajaran & Bahan Ajar 2017‖ (2017). 
40

 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, PANDUAN PENYUSUNAN KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI DI 

ERA INDUSTRI 4.0 UNTUK MENDUKUNG MERDEKA BELAJAR-KAMPUS 

MERDEKA. (Jakarta, 2020). h. 19-25. 
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dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, dosen juga perlu 

menyelaraskan materi pembelajaran serta mengembangkan dan 

melakukan evaluasi pembelajaran. 

Tahapan-tahapan pengembangan RPS, mengacu pada 

berbagai literatur, adalah sebagai berikut
41

 :  

1. Perencanaan melalui serangkaian analisis kompetensi dan 

rangkaian sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan 

keterampilan khusus yang harus dicapai secara bertahap dan 

berkesinambungan.  

2. Pelaksanaan penyusunan berpedoman pada CPL serta bahan 

kajian yang disyaratkan untuk ditelaah pada mata kuliah 

tersebut. 

3. Perbaikan dilakukan dengan evaluasi pelaksanaan proses  

pembelajaran, tracer study, dan lain-lain.  

4. Peningkatan kualitas RPS didasarkan pada hasil evaluasi dan 

masukan dari pakar.  

5. Penilaian RPS dilakukan secara berkala dengan menggunakan 

metode-metode penilaian dan evaluasi kurikulum.  

                                                           
41

 Ibid. 
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Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain 

paling sedikit memuat komponen-komponen sebagai berikut: 

1. Nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, 

Satuan Kredit Semester, nama Dosen pengampu; 

2. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan  pada mata 

kuliah;  

3. Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap 

4. Tahap Pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran 

lulusan; 

5. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan 

dicapai; 

6. Metode pembelajaran; 

7. Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap 

tahap Pembelajaran;  

8. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam 

deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama 

satu semester kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan daftar 

referensi yang digunakan
42
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 Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaanrepublik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. h. 13. 
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Gambar 2.1. Siklus Kurikulum Pendidikan Tinggi
43

. 

 

Perancangan pembelajaran secara sistematis perlu dilakukan 

agar menghasilkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) beserta 

perangkat pembelajaran yang lainnya, di antaranya instrumen 

penilaian, rencana tugas, bahan ajar, dan lain-lain yang dapat 

dijalankan dalam proses pembelajaran secara efisien dan efektif. 

Berbagai model perancangan atau disain pembelajaran yang tersedia 

                                                           
43

 Aris Junaidi, Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Di Era 

Industri 4.0 Untuk Mendukung Merdeka Belajar - Kampus Merdeka (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2020). h. 12. 
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dalam literatur, di antaranya adalah model ADDIE, Dick & Carey, 

Jerrold. E. Kemp, ASSURE, dan lain-lain. Pada prinsipnya setiap 

dosen atau setiap Prodi dapat menetapkan model mana yang akan 

digunakan dalam perancangan pembelajaran. Pada buku ini 

disajikan model perancangan pembelajaran seperti model Dick & 

Carey, karena model ini sangat mudah dipahami dan dilakukan, 

bekerja dengan kerangka yang sangat sistematis, dan dapat diukur 

kesesuaiannya dengan SN-Dikti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Tahapan Perancangan Pembelajaran 
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Tahapan perancangan pembelajaran dilakukan secara 

sistematis, logis, dan terstruktur yang ditunjukkan pada Gambar 13, 

bertujuan agar terstruktur, efisien, dan efektif dalam pelaksanaan 

pembelajaran, serta dapat menjamin ter capainya capaian 

pembelajaran lulusan (CPL). Tahapan perancangan pembelajaran 

tersebut setidaknya dilakukan dalam tahapan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada mata kuliah; 

2. Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang 

bersifat 

spesifik terhadap mata kuliah berdasarkan CPL yang 

dibebankan pada MK tersebut; 

3. Merumuskan sub-CPMK yang merupakan kemampuan akhir 

yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan 

dirumuskan berdasarkan CPMK; 

4. Melakukan analisis pembelajaran untuk memberikan gambaran 

pada mahasiswa tahapan belajar yang akan dijalani; 

5. Melakukan analisis kebutuhan belajar untuk mengetahui 

kebutuhan keluasan dan kedalaman materi pembelajaran, serta 

perangkat pembelajaran yang diperlukan; 



38 
 

 
 

6. Menentukan indikator pencapaian Sub-CPMK sebagai 

kemampuan akhir 

C. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka  

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka merupakan salah satu 

kebijakan dari Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi, Nadiem Makariem. Salah satu program dari kebijakan 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka adalah Hak Belajar Tiga 

Semester di Luar Program Studi. Program tersebut merupakan 

amanah dari berbagai regulasi/landasan hokum pendidikan tinggi 

dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan 

pendidikan tinggi
44

. 

Program MBKM secara implisit merupakan respon 

Kemdikburistek dalam rangka menyiapkan lulusan yang Tangguh 

dalam menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan 

teknologi yang semakin berkembang dengan pesat di era revolusi 

industri 4.0, kompetensi mahasiswa harus semakin diperkuat sesuai 

dengan perkembangan yang ada. Diperlukan adanya link and match 

antara lulusan pendidikan tinggi bukan hanya dengan dunia usaha 

dan dunia industri saja tetapi juga dengan masa depan yang semakin 
                                                           

44
 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi and Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka (Jakarta, 2020). h. 

2. 
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cepat mengalami perubahan. Berdasarkan hal tersebut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan telah memberlakukan kebijakan baru di 

bidang pendidikan tinggi melalui program ―Merdeka Belajar– 

Kampus Merdeka (MBKM)‖ yang saat ini mulai diterapkan oleh 

perguruan tinggi. Kebijakan Kemdikbud tersebut berkaitan dengan 

pemberian kebebasan bagi mahasiswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran selama maksimum tiga semester belajar di luar 

program studi dan kampusnya.  

Kebijakan MBKM memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas 

dan kompetensi baru melalui beberapa kegiatan pembelajaran di 

antaranya pertukaran pelajar, magang/praktik kerja, riset, proyek 

independen, kegiatan wirausaha, proyek kemanusiaan, mengajar di 

sekolah, dan proyek di desa/kuliah kerja nyata tematik. Selain itu, 

mahasiswa juga diberikan kebebasan untuk mengikuti kegiatan 

belajar di luar program studinya di dalam perguruan tinggi yang 

sama dengan bobot sks tertentu. Semua kegiatan tersebut dapat 

dilakukan oleh mahasiswa dengan dibimbing dosen dan diperlukan 
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adanya perjanjian kerja sama jika dilakukan bersama pihak di luar 

program studi.
45

 

Berbagai bentuk kegiatan belajar di luar Perguruan Tinggi, di 

antaranya melakukan magang/praktik kerja di industri atau tempat 

kerja lainnya, melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat 

di desa, mengajar di satuan pendidikan, mengikuti pertukaran 

mahasiswa, melakukan penelitian, melakukan kegiatan 

kewirausahaan, membuat studi/objek independent, dan mengikuti 

program kemanusiaan. Semua kegiatan tersebut harus dilaksanakan 

dengan bimbingan dari dosen. Kampus Merdeka diharapkan dapat 

memberikan pengalaman kontekstual lapangan yang akan 

meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau 

menciptakan lapangan kerja baru. 

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, 

program ―hak belajar tiga semester di luar program studi‖ adalah 

untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skill maupun hard 

skill, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, 

menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang 

                                                           
45

 Dewi Wulandari, Dkk., Panduan Program Bantuan Kerjasama Kurikulum 

Dan Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Jakarta: Direktorat 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknlogi, 2021). h. 1. 
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unggul dan berkepribadian. Program  program experiential learning 

dengan jalur yang fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi 

mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan 

bakatnya.  

Implementasi Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

emiliki tujuan utama dalam meningkatkan daya saing pelajar (siswa, 

mahasiswa), dan tenaga pengajar (guru, dosen) dalam menghadapi 

era digitalitasi dan disrupsi. Misalnya saja dalam kajian Teori 

Progresivisme, dimana program MBKM dinilai sebagai suatu 

loncatan dalam pendidikan Indonesia. Pandangan progresivisme 

mengenai belajar bertumpu pada pandangan mengenai peserta didik 

sebagai makhluk yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

makhluk lainnya. Di samping itu menipisnya dinding pemisah antara 

sekolah dan masyarakat menjadi pijakan pengembangan ide-ide 

pendidikan progresivisme.
46

  

Peserta didik secara kodrati sudah memiliki potensi akal dan 

kecerdasan. Dengan kecerdasan yang bersifat dinamis dan kreatif, 

peserta didik mempunyai bekal untuk menghadapi dan memecahkn 

                                                           
46

 Rodiyah Rodiyah, ―Implementasi Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka Di Era Digital Dalam Menciptakan Karakter Mahasiswa Hukum Yang 

Berkarakter Dan Profesional,‖ Jurnal Nasional Hukum 7, no. 2 (Agustus 2021): h. 
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berbagai permasalahan yang ada. Terkait dengan itu semua, untuk 

meningkatkan kecerdasan dan kreativitas peserta didik menjadi 

tanggung jawab dunia pendidikan. Peserta didik tidak hanya 

dipandang sebagai makhluk yang berkesatuan jasmani dan rohani 

saja, tetapi perlu juga dilihat manifestasinya terhadap tingkah laku 

dan perbuatan yang berada dalam pengalamannya. Kecerdasan 

peserta didik perlu difungsikan secara aktif dalam mengambil bagian 

dalam kejadian-kejadian yang ada dan terjadi di lingkungan 

sekitarnya. Dalam hal ini, lembaga pendidikan sebaiknya dapat 

berlaku wajar, terbuka, dan tanpa adanya dinding pemisah dengan 

masyarakat. Lembaga pendidikan merupakan miniatur dari 

masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, peserta didik diharapkan 

dapat menghayati kehidupan melalui proses belajar yang edukatif. 

Belajar edukatif adalah belajar yang merdeka, yang dapat 

dilaksanakan di dalam dan di luar kelas.
47

.  

Bentuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud 

No 3 Tahun 2020 Pasal 15 ayat 1 dapat dilakukan di dalam Program 

Studi dan di luar Program Studi meliput 8 kegiatan terpadu. 

Kegiatan tersebut terdiri dari pertukaran mahasiswa, kuliah kerja 
                                                           

47
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nyata, magang, studi proyek, kegiatan kewirausahaan, proyek 

kemanusiaan, peneltian riset. Semua kegiatan MBKM dapat 

ditunjukan pada Gambar 2.3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kegiatan MBKM 

D. Kurikulum Perguruan Tinggi  

1. Dinamika Kurikulum Perguruan Tinggi  

 Pendidikan tinggi memiliki kedudukan dan  peran 

strategis dalam mencerdaskan sumber daya bangsa, serta 
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memajukan dan menata peradaban manusia. Pendidikan tinggi 

yang dapat dipercaya dan  berkewenangan mengolah sumber 

daya manusia menjadi unggul secara formil berkualifikasi 

akademik berjenjang.  Dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pasal 19 

dinyatakan, Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan 

setelah pendidikan menengah yang mencakup program 

pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor 

yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.
48

 

 Dengan demikian, pendidikan tinggi pada satu sisi 

memiliki  kewenangan strategis dalam menentukan masa depan 

bangsa, dan sisi lainnya pendidikan tinggi memiliki 

tanggungjawab untuk mengelola sumber daya manusia yang 

kompetensinya kompetitif  atau memiliki keunggulan  dalam 

persaingan global. Anwar Arifin, menyebutkan, pendidikan 

tinggi memiliki peran stretegis dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan meningkatkan daya saing bangsa dalam segala 

bidang dengan mengembangangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta menghasilkan intelektual, ilmuan, dan/atau 
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 Kaimuddin, ―Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi,‖ Jurnal Al-

Ta’dib 8, no. 1 (Juni 2015): 19-38. 
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profesional yang berbudaya dan kreatif, toleran, demokratis, 

berkarakter tangguh serta berani membela kebenaran untuk 

kepentingan bangsa Selanjutnya, Arifin memberi penguatan atas 

pernyataan sebelumnya, bahwa sebagai manifestasi dari peran 

strategis pendidikan tinggi, maka pendidikan tinggi harus 

bermutu dan relevan untuk kepentingan kemajuan, kemandirian, 

dan kesejahteraan masyarakat
49

. 

 Langkah pertama dan utama yang diperlukan dalam  

mewujudkan  pendidikan tinggi berkualitas adalah 

memformulasi kurikulum yang berkualitas, yaitu dengan 

melakukan pengembangan kurikulum pendidikan tinggi yang 

bersandarkan pada Undanng-Undang Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi khususnya 

mengenai Kurikulum, Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia, Paraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan 

Tinggi, serta Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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 Anwar Arifin, Politik Pendidikan Tinggi Di Indonesia (Makasar: Pustaka 
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Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI). Rangkaian urutan 

Undang-Undang dan Peraturan Presiden di atas, merupakan 

landasan yuridis dalam pengembangan kurikulum pendidikan 

tinggi. 

2. Pendidikan Agama Islam dalam Perkembangan Kurikulum 

Perguruan Tinggi Umum (PTU)  

 Dalam realitas sejarahnya, pengembangan kurikulum 

PAI  ternyata mengalami perubahan-perubahan paradigma, 

walaupun dalam  beberapa hal tertentu paradigma sebelumnya 

masih tetap dipertahankan  hingga sekarang. Hal ini dapat 

dicermati dari fenomena berikut: (1)  perubahan dari stekanan 

pada daya hafalan dan daya ingatan tentang  teks-teks dari 

ajaran-ajaran agama Islam, serta disiplin mental spiritual  

sebagaimana pengaruh dari Timur Tengah, kepada pemahaman 

tujuan, makna dan motivasi beragama Islam untuk mencapai 

tujuan  pembelajaran PAI; (2) perubahan cara berpikir tekstual, 

normatif dan  absolutis kepada cara berpikir historis, empiris 

dan kontekstual dalam  memahami dan menjelaskan ajaran-

ajaran dan nilai-nilai agama Islam;  (3) perubahan dari tekanan 
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pada produk atau hasil pemikiran  keagamaan Islam dari para 

pendahulunya kepada proses atau  metodologinya sehingga 

menghasilkan produk tersebut; dan (4)  perubahan dari pola 

pengembangan kurikulum PAI yang hanya  mengandalkan pada 

para pakar dalam memilih dan menyusun isi  kurikulum PAI ke 

arah keterlibatan yang luas dari para pakar, guru,  peserta didik, 

masyarakat untuk mengidentifikasi tujuan PAI dan cara-cara 

mencapainya
50

. 

  Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Perguruan Tinggi 

Umum (PTU) merupakan tahap lanjut pembelajaran Agama 

Islam yang telah diterima dari jenjang sebelumnya yakni dari 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Perguruan Tinggi Umum 

merupakan satuan pendidikan yang diselenggarakan pada 

jenjang pendidikan 

tinggi di mana peserta didiknya disebut mahasiswa dan tenaga 

pendidiknya disebut dosen. Sedangkan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Perguruan Tinggi Umum adalah unit 

pelaksana pendidikan yang berwenang dalam penyelenggaraan 
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pendidikan tinggi dengan tujuan secara khusus untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan umum yang sesuai dengan 

ketentuan serta peraturan dan undang-undang Republik 

Indonesia, di mana mahasiswa dan 

tenaga pendidiknya berasal dari khalayak umum atau terbuka 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.  

  Penggunaan istilah PTU digunakan sebagai pembeda 

antara Perguruan Tinggi Agama (PTA) dengan Perguruan 

Tinggi nonAgama. PTA memiliki ciri khas dengan keagaaman 

atau fokus pada bidang kajian agama tertentu, sedangkan untuk 

PTU cenderung pada pembahasan ilmu pengetahuan umum 

yang tidak terikat dengan ilmu agama tertentu. Dengan kata 

lain, istilah PTU merupakan istilah-istilah yang sudah umum 

untuk digunakan dan diakui oleh kalangan civitas akademika 

sebagai bahan kajian keilmuan untuk umum. Hal tersebut diatur 

dalam Undang-undang Sisdiknas Nomer 20 tahun 2003 pasal 3, 

yang disebutkan bahwa, Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat. 
51

 

  Pendidikan agama Islam di perguruan tinggi umum yang 

dimaksud adalah sebagai suatu program studi yang 

menanamkan nilai-nilai agama melaui proses pembelajaran, 

dikemas dalam bentuk matapelajaran atau mata kuliah sebagai 

mata pelajaran wajib. Pendidikan agama memiliki kurikulum 

yang dirancang sesuai dengan sistem pendidikan yang berlaku 

di satu tempat. Dalam struktur kurikulum nasional pendidikan 

tinggi, mata kuliah pendidikan agama Islam merupakan mata 

kuliah wajib diikuti oleh semua mahasiswa yang beragama 

Islam di seluruh perguruan tinggi umum, disetiap jurusan, 

program dan jenjang pendidikan, baik di perguruan tinggi negeri 

maupun di swasta. Hal itu menunjukkan bahwa pemerintah 
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 Rifqi Amin, ―SISTEM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM PADA PERGURUAN TINGGI UMUM: Studi Kasus Di Universitas 

Nusantara PGRI Kediri,‖ Didaktika Religia 2, no. 1 (Juni 2013): h. 1–24. 
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memandang penting pendidikan agama diajarkan di perguruan 

tinggi umum.
52

 

  Agama dalam Pembangunan Nasional Pembangunan 

memerlukan kekuatan pendorong yang tidak boleh kendor. 

Kekuatan yang terbesar terletak pada niat masyarakat sendiri 

untuk merubah nasib, dan ditambah dengan kesadaran bahwa 

nasib itu hanya dapat diperbaiki melalui pembangunan. Dalam 

memperkuat niat merubah nasib melalui pembangunan itu pula 

maka kesadaran keagamaan akan sangat besar pengaruhnya. 

Agama memiliki kekuatan dalam pembangunan nasional karena 

mengakibatkan perubahan-perubahan dalam nilainilai moral dan 

kesusilaan, membawa perubahanperubahan dalam tata 

hubungan antara manusia, yang apabila tidak berhati-hati dapat 

merosotkan martabat manusia. 

  Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum 

(PTU) Konsorsium Ilmu Agama dalam seminar nasional pada 

tanggal 14-16 November 1998 di Jakarta merumuskan tujuan 

pendidikan agama di PTU sebagai berikut: ―Membantu 

terbinanya sarjana beragama yang beriman dan bertaqwa kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berfikir filosofis, 

bersikap rasional, dan dinamis, berpandangan luas dan ikut serta 

dalam bekerjasama antara umat beragama dalam rangka 

mengembangakan dan pemanfaaatan iptek serta seni untuk 

kepentingan nasional‖. 
53

 

  Dari rumusan tersebut jelas bahwa pendidikan agama di 

PTU diarahkan untuk mengisi keimanan, ibadah dan akhlak 

yang mampu menjadi sumber pendorong perkembangan iptek. 

Ini dilakukan demi profesi yang harus dikuasai mahasiswa 

dalam rangka menunaikan tanggung-jawabnya terhadap 

pembangunan. Dalam kurikulum pendidikan agama di PTU dan 

UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat 2, pendidikan agama 

merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam 

meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau 

pelatihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 

agama lain dalam hubungan kerukunan antarumat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 
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  Dalam kurikulum nasional pendidikan tinggi, 

pendidikan agama merupakan mata kuliah wajib yang harus 

diikuti oleh mahasiswa yang beragama Islam di seluruh 

perguruan tinggi umum, di setiap jurusan, program dan jenjang 

pendidikan, baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta. 

Menurut SK Dirjen Dikti No. 38/2002, tujuan umum pendidikan 

agama Islam di perguruan tinggi adalah memberikan landasan 

pengembangan kepribadian kepada mahasiswa agar menjadi 

kaum intelektual yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berfikir filosofis, 

bersikap rasional dan dinamis, berpandangan luas, ikut serta 

dalam kerjasama antar umat beragama dalam rangka 

pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi serta seni 

untuk kepentingan nasional.  

  Tujuan khusus mata kuliah pendidikan agama Islam di 

perguruan tinggi umum adalah
54

:  

a. Membentuk manusia bertaqwa, yaitu manusia yang patuh 

dan taat kepada Allah SWT dalam menjalankan ibadah 
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dengan menekankan pembinaaan kepribadian muslim, yakni 

pembinaan akhlakul karimah.  

b. Melahirkan agamawan yang berilmu dan bukan ilmuwan 

dalam bidang agama Islam, artinya yang menjadi yang 

menjadi titik tekan PAI di PTU adalah pelaksanaan agama 

Islam di kalangan calon para intelektual yang ditunjukkan 

dengan adanya perubahan prilaku kearah kesempurnaan 

akhlak.  

c. Tercapainya keimanan dan ketaqwaan pada mahasiswa serta 

tercapainya kemampuan menjadikan ajaran agama Islam 

sebagai landasan penggalian dan pengembangan disiplin 

ilmu yang ditekuninya. Oleh sebab itu, materi yang disajikan 

harus relevan dengan perkembangan pemikiran dunia.  

d. Menumbuh suburkan serta membentuk sikap positif dan 

disiplin serta cinta terhadap agama Islam dalam berbagai 

kehidupan peserta didik yang nantinya diharapkan menjadi 

manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dan rasul-Nya. 

3. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Perguruan Tinggi Umum 
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  Beberapa strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam kegiatan pendidikan Agama Islam yaitu :  

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 

Pengertian strategi pembelajaran contextual 

teaching and learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengaktifkan 

dan menyukseskan implementasi kurikulum 2006 (KTSP). 

Dalam hal ini, Wina Sanjaya berpendapat bahwa CTL 

merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia 

kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta 

didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 

hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari
55

. 

b. Penyelidikan (inquiri) 

Inkuiri pada dasarnya adalah suatu ide yang 

kompleks, yang berarti banyak hal, bagi banyak orang, 

dalam banyak konteks (a complex idea that means many 

things to many people in many contex). Inquiri, adalah 
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bertanya, pertanyaan harus dapat diuji dan diselidiki secara 

bermakna. Metode pembelajaran inquiri menempatkan 

siswa sebagai subyek belajar yang aktif. Kendatipun 

metode ini berpusat pada kegiatan siswa namun guru tetap 

memegang peranan penting sebagai pembuat desain 

pengalaman belajar. Guru berkewajiban memberikan 

kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang kondusif, 

dengan menggunakan fasilitas, media dan pembelajaran 

yang bervariasi Kegiatan inquiry sebenarnya sebuah siklus. 

Siklus inquiry adalah (1) observasi (observation); (2) 

bertanya (questioning); (3) mengajukan dugaan (hipotesis); 

(4) pengumpulan data (data gathering) dan (5) 

penyimpulan (conclusion)
56

.  

c. Masyarakat belajar (learning community) 

Learning community (masyarakat belajar) 

mempunyai pengertian sebagai strategi yang digunakan 

untuk membantu siswa bekerja dan belajar satu sama lain. 

Didalamnya siswa diberi kesempatan untuk melakukan 

                                                           
56

 Nurhadi, Dkk.,  Pembelajaran Kontekstual Dan Penerapannya Dalam 

KBK,  Edisi Revisi, (Malang : Penerbit Universitas Negeri Malang (UMPRESS), 

2004), hal 13. 



56 
 

 
 

kolaborasi dan elaborasi dengan teman sebaya dalam 

bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan masalah
57

. 

Pada dasarnya, Learning community atau 

masyarakat-belajar, menurut Wina Sanjaya mengandung 

arti sebagai berikut : a. Adanya kelompok belajar yang 

berkomunikasi untuk berbagi gagasan dan pengalaman b. 

Ada kerjasama dan rasa tanggungjawab untuk saling 

memberi dan menerima. Dalam kelas kontekstual, guru 

disarankan untuk melaksanakan pembelajaran dalam 

kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi menjadi 

kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. 

Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya, baik 

keanggotaan, jumlah, bahkan bisa melibatkan siswa dikelas 

atasnya atau guru melakukan kolaborasi dengan 

mendatangkan seorang ahli kedalam kelas (misalnya tukang 

sablon, petani jagung, pedagang, kiai dan lain-lain) Kalau 

setiap orang mau belajar dari orang lain, maka setiap orang 

lain menjadi sumber belajar, dan ini berarti setiap orang 

akan sangat kaya dengan pengetahuan dan pengalaman. 
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Metode pembelajaran “Learning Community‖ sangat 

membantu proses pembelajaran dikelas. 

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi : (1) Strategi pengorganisasian, (2) Strategi 

penyampaian dan (3) Strategi pengelolaan pembelajaran.
58

 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran PAI, Strategi 

pengorganisasian adalah suatu metode untuk 

mengorganisasi isi bidang studi PAI yang dipilih untuk 

pembelajaran. Pengorganisasian isi bidang studi mengacu 

pada kegiatan pemilihan isi, penataan isi, pembuatan 

diagram, skema, format dan sebagainya. Strategi 

penyampaian pembelajaran PAI adalah metode-metode 

penyampaian pembelajaran PAI yang dikembangkan untuk 

membuat siswa dapat merespon dan menerima pelajaran 

PAI dengan mudah, cepat dan menyenangkan. Ada tiga 

komponen dalam strategi penyampaian ini, yaitu (1) Media 

Pembelajaran, (2) Interaksi Media Pembelajaran dengan 

peserta didik dan (3) Pola atau Bentuk Belajar Mengajar. 

Media pembelajaran dapat berupa apa saja yang dapat 
                                                           

58
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah.(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), h. 

164. 



58 
 

 
 

dijadikan perantara (medium) untuk dimuati pesan nilai-

nilai pendidikan agama yang akan disampaikan kepada 

peserta didik. Strategi pengelolaan pembelajaran adalah 

metode untuk menata interaksi peserta didik dengan 

memperhatikan empat hal, yaitu (1) Penjadwalan kegiatan 

pembelajaran yang menunjukkan tahap 

Proses pembelajaran pada pendidikan umum yang 

biasa diaplikasikan senantiasa bersifat partikularistik, 

metode tersebut prioritas utama berkorelasikan langsung 

dengan ranah kognitif dan ranah psikomotorik bila 

dibandingkan dengan ranah afektif. Hal ini sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Sudarman Danim. Paling tidak ada 

beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi 

Umum: 

1) Metode Ceramah 

 Metode ceramah adalah metode yang sangat lumrah 

dipakai dosen dalam setiap proses pembelajaran. Metode 

ceramah sebagaimana disampaikan Roestiyah N.K 

dalam Strategi Belajar Mengajar adalah Suatu cara 
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mengajar yang digunakan untuk menyampaikan 

keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu 

pokok persoalan serta masalah secara lisan. Menurut 

Suryono dalam Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA; 

Metode ceramah adalah Penuturan atau penjelasan guru 

secara lisan, di mana dalam pelaksanaannya guru dapat 

menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas 

uraian yang disampaikan kepada murid-muridnya. 

Berdasarkan dua definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metode ceramah ialah suatu cara penyajian atau 

penyampaian informasi melalui penerangan atau 

penuturan lisan oleh pendidik terhadap peserta didiknya 

yang terkadang menggunakan alat bantu dan terkadang 

tidak. 

2) Metode Resitasi (pemberian tugas) 

Metode resitasi adalah metode pembelajaran yang 

diterapkan dengan cara memberikan tugas tertentu agar 

peserta didik melakukan kegiatan belajar, kemudian 

harus mempertanggungjawabkannya. Metode resitasi 

(pemberian tugas) merupakan metode pembelajaran 
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yang menekankan pada pemberian tugas oleh guru 

kepada anak didik untuk menyelesaikan sejumlah 

kecakapan, keterampilan tertentu. Selanjutnya hasil 

penyelesaian tugas tersebut dipertanggungjawabkan 

kepada guru. Dalam pelaksanaannya anak didik tidak 

hanya menyelesaikan di rumah akan tetapi juga dapat 

menyelesaikan di perpustakan, di laboratorium, ruang 

praktikum dan lain sebagainya. 

3) Metode Inkuiri (latihan)  

Strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegatan belajar 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 

mahasiswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuan-penemuannya dengan 

penuh percaya diri. Ia merupakan bagian inti dari 

kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

mahasiswa diharapkan bukan hasil mengingat 

seperangkat fakta, melainkan hasil dari menemukan 

sendiri. 
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4) Metode diskusi  

Proses penyampaian materi dengan feed back atau 

brainstorming. Metode diskusi adalah cara penyajian 

pelajaran dengan memperdebatkan masalah berupa 

pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematik 

untuk dibahas dan dipecahkan bersama melalui saling 

mengadu argumentasi secara rasional dan objektif. 

Tujuan metode diskusi adalah untuk dapat merangsang 

siswa dalam berpikir secara kritis mengumpulkan 

pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun 

berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. 

Diskusi merupakan suatu percakapan ilmiah oleh 

beberapa yang bergabung dalam satu kelompok untuk 

saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau 

bersama-sama mencari pemecahan untuk mendapatkan 

jawaban dan kebenaran.  

5) Metode karya wisata  

 Metode karya wisata adalah strategi mengajar yang 

dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat 

atau objek tertentu di luar sekolah untuk 
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mempelajari/menyelidiki sesuatu yang berhubungan 

dengan pembelajaran. Metode karyawisata berfungsi 

sebagai kegiatan untuk menghilangkan kejenuhan 

peserta didik dalam pembelajaran, juga merupakan 

metode pembelajaran yang mengajak peseta didik ke 

suasana di luar kelas. Dengan bimbingan pendidik, 

peserta didik diajak menuju tempat-tempat atau objek 

konkret yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, sebagai metode 

pembelajaran karyawisata perlu dirancang secara 

sistematis agar dapat menghasilkan pengalaman belajar 

sesuai dengan yang diharapkan.  

6) Metode Problem Solving  

 Metode Problem Solving merupakan cara memberikan 

pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk 

memperhatikan, menelaah, dan berfikir tentang suatu 

masalah untuk selanjutnya menganalisis masalah 

tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah. 

Metode Problem Solving diharapkan bisa membuat 

peserta didik belajar memecahkan masalah dengan cara 
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yang benar dan sesuai. Hal tersebut akan sangat 

berpengaruh terhadap kemandirian siswa ketika 

menghadapi masalah di lingkungannya  

4. Perangkat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam   

  Perangkat memiliki makna alat atau perlengkapan dan 

pembelajaran memiliki makna suatu proses atau cara 

menjadikan seseorang untuk belajar belajar. Perangkat 

pembelajaran adalah komponen-komponen yang harus 

dipersiapkan oleh guru dan akan digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran bersama dengan siswa. Ketersediaan perangkat 

pembelajaran sangatlah penting karena perangkat pembelajaran 

merupakan hal yang harus diperhatikan sehingga pelaksanaan 

pembelajaran lebih terarah dan terorganisir untuk mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas perangkat pembelajaran 

dapat diartikan sebagai suatu pedoman dan perlengkapan yang 

digunakan untuk mengatur dan mempermudah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan pendidik bersama dengan peserta 

didik baik dalam pelaksanaannya maupun pemahaman materi 
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  Pada penelitian ini, perangkat pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang digunakan yaitu pada tingkat perguruan 

tinggi. Perangkat pembelajaran tersebut antara lain yaitu RPS, 

bahan ajar, media ajar, dan penilaian terhadap capaian 

pembelajaran yang direncanakan sebagai berikut :  

a. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)  

 Perencanaan proses Pembelajaran sebagaimana 

dimaksud disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan 

dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

Pengembangan RPS ditetapkan dan dikembangkan oleh 

Dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok 

keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi 

dalam Program Studi. Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS) atau istilah lain paling sedikit memuat:1) Nama 

Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, Satuan 

Kredit Semester, nama Dosen pengampu; 2) Capaian 

pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; 3) 

Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap 

Pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran 

lulusan; 4) Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan 
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yang akan dicapai; 5) Metode Pembelajaran; 6) Waktu yang 

disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap 

Pembelajaran; 7) Pengalaman belajar mahasiswa yang 

diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan 

oleh mahasiswa selama satu semester; 8) Kriteria, indikator, 

dan bobot penilaian; dan 9) Daftar referensi yang 

digunakan
59

. 

b. Bahan Ajar  

 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan 

yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak 

tertulis.
60

 Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai informasi, 

alat maupun teks yang diperlukan atau digunakan oleh guru 

untuk merencanakan dan menelaah implementasi 

pembelajaran. 
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c. Media Ajar  

 Kata media berasal dari bahasa latin medius yang 

secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. 

Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau penerima 

pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. 

Dalam pengertiam ini, guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media
61

. Secara lebih khusus pengertian 

media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk 

menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal. Media dalam arti sempit berarti komponen 

bahan dan komponen alat dala sistem pembelajaran. Dalam 

arti luas media berarti pemanfaatan secara maksimum sesuai 

komponen sistem dan sumber belajar di atas. Media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke 

penerima pesan. 
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d. Penilaian  

 Penilaian adalah proses pengumpulan informasi yang 

digunakan untuk mengambil keputusan terkait kebijakan 

pendidikan, mutu program pendidikan, mutu kurikulum, 

mutu pengajaran, atau sejauh mana pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik tentang bahan ajar yang telah 

diajarkan kepadanya. Sedangkan, baik menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 serta 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 

Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan 

mendefinisikan penilaian sebagai proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil 

belajar peserta didik.
62

  

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI 

  Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, 

menurut Mulyasa dapat digolongkan menjadi 4 macam, yaitu : 

a. Bahan atau materi yang dipelajari, b. Lingkungan, c. Faktor 

instrumental dan d. Kondisi peserta didik. Faktor-faktor tersebut 
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baik secara terpisah atau bersama-sama memberikan kontribusi 

tertentu terhadap proses dan hasil belajar
63

.  

  Adapun faktor yang mempengaruhi pembelajaran, dapat 

digolongkan menjadi dua macam, yaitu : faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor eksternal meliputi faktor sosial dan non 

sosial. Faktor sosial menyangkut hubungan antar manusia yang 

terjadi dalam berbagai situasi sosial. Yang termasuk dalam 

faktor-faktor ini lingkungan keluarga, sekolah, teman dan 

masyarakat pada umumnya. Sedangkan faktor nonsosial adalah 

faktor-faktor lingkungan yang bukan sosial seperti lingkungan 

alam dan fisik, misalnya ruang belajar, fasilitas belajar, buku- 

buku sumber dan sebagainya. Uraian di atas menunjukkan 

bahwa proses dan hasil belajar pada dasarnya bukan sesuatu 

yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil dari berbagai faktor 

yang melatar belakanginya. Dalam pembelajaran terdapat tiga 

komponen utama yang saling berpengaruh dalam proses 

pembelajaran pendididkan agama. Ketiga komponen tersebut 

adalah (1). Kondisi pembelajaran pendidikan agama (2). Metode 
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pembelajaran pendidikan agama dan (3). Hasil pembelajaran 

pendidikan agama.
64

 

E. Outcome Base Education (OBE) 

 Dunia dihadapkan pada suatu era dimana perubahan terjadi 

sangat cepat. Perubahan ini terjadi di semua bidang termasuk bidang 

Pendidikan. Dunia Pendidikan dihadapkan pada suatu kondisi 

dimana harus menyiapkan luluasan yang memiliki kompetensi atau 

kapabilitas untuk dapat bersaing dimasa sekarang dan masa yang 

akan datang
65

 
66

. Era disrupsi menciptakan kondisi dimana 

perubahan yang masif, cepat, dengan pola yang sulit tertebak 

(Volatility), perubahan yang cepat menyebabkan ketidakpastian 

(Uncertainty), terjadinya kompleksitas hubungan antar faktor 

penyebab perubahan (Complexity), kekurangjelasan arah perubahan 

yang menyebabkan ambiguitas (Ambiguity). Pada Era ini, teknologi 

informasi telah menjadi basis atau dasar dalam kehidupan manusia 

termasuk dalam bidang bidang pendidikan di Indonesia 
67

. Sehingga 
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terjadilah kemudian disrupsi Pendidikan yang harus diantisipasi oleh 

Pendidikan tinggi. 

 Disrupsi pada dunia pendidikan merupakan konsekuensi dari 

munculnya era revolusi industri 4.0. Ciri utama pendidikan dalam 

revolusi industri 4.0 adalah pemanfaatan teknologi digital dalam 

proses pendidikan (cyber system). Kondisi tersebut memposisikan 

digital learning menjadi sesuatu yang krusial dalam dunia 

Pendidikan
68

. Disrupsi di dunia Pendidikan tidak hanya menyentuh 

aspek proses tetapi juga menyentuh aspek kompetensi atau learning 

outcome yang harus dibekalkan pada mahasiswa. Kompetensi masa 

sekarang dan masa yang akan datang akan jauh sekali berbeda. 

 Kualitas perguruan tinggi dapat ditentukan baik atau 

tidaknya dari kualitas dan kompetensi lulusan yang dihasilkannya. 

Kompetensi yang dikuasi oleh lulusan menjadi bekal dalam 

memasuki dunia Industri dan dunia kerja (DUDI). Lulusan dari 

perguruan tinggi harus memiliki kompetensi dan nilai yang saling 

selaras. Agar menghasilkan lulusan yang kompetitif maka 

                                                           
68

 Ibid. 



71 
 

 
 

dibutuhkan instrumen panduan berupa kurikulum di perguruan 

tinggi yang tepat.
69

  

Kompetensi lulusan bekualitas didapatkan dari proses 

pendidikan yang diselenggarakan dengan baik. Proses pendidikan 

memiliki hubungan yang erat dengan aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan. Lulusan dari perguruan tinggi akan mendapatkan 

kompetensi melalui proses pembelajaran yang terjadi sebelumya. 

Oleh karena itu proses dan hasil dari pembelajaran memiliki 

linieritas yang saling mempengaruhi satu dan lainya. Keadaan ini 

merupakan salah satu alasan pengembangan kurikulum berbasis 

hasil dari pembelajaran atau outcome based education (OBE)
70

.  

Sistem evaluasi menjadi salah satu bagian penting dalam 

kurikulum berbasis OBE. Sistem evaluasi perlu dikembangkan 

secara kreatif dengan mempertimbangkan kompetensi masa dengan 

yang terus berubah dan berkembang dengan cepat. Scientific vision 

menjadi hal yang sangat mendasar dalam pengembangan sistem 

evaluasi agar hasil pengukuran yang dilakukan pada proses evaluasi 
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menghasilkan informasi yang sahih terkait dengan kompetensi yang 

diukur. Perlu pengembangan alat evaluasi yang kreatif, inovatif, 

fleksibel serta berorientasi pada keterampilan dimasa yang akan 

datang, sebagai jaminan mutu pencapaian kompetensi oleh 

mahasiswa.
71

 

Saat ini kecepatan pemanfaatan teknologi dan produksi 

inovasi berkembang sangat pesat sehingga memunculkan 

kesenjangan antara dunia pendidikan dengan kebutuhan SDM di 

dunia kerja dan masyarakat. Tantangan pendidikan abad 21 adalah 

peran dan strategi dalam menjembatani kesenjangan antara proses 

pendidikan di Perguruan Tinggi dengan dunia kerja dan kebutuhan 

inovasi. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mewadahi 

pendidikan abad 21 adalah Outcome-Based Education (OBE). 

1. Pengertian OBE  

OBE adalah sistem pendidikan yang berfokus pada 

pencapaian pembelajaran dimana pendidikan tidak hanya 

berpusat pada materi yang harus diselesaikan namun juga 

outcome. Secara sederhana, kurikulum ini menekankan pada 

keberlanjutan proses pembelajaran secara inovatif, efektif, serta 
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interaktif. Sehingga anak didik dapat mengembangkan 

keterampilan baru yang mempersiapkan mereka di level lebih 

global. 

OBE adalah pendekatan komprehensif untuk mengatur 

dan mengoperasikan kurikulum yang difokuskan dan ditentukan 

oleh demonstrasi pembelajaran yang berhasil dicari dari setiap 

pembelajar. Istilah ini jelas berarti fokus dan pengorganisasian 

segala sesuatu dalam sistem pendidikan seputar ―apa yang 

penting bagi semua peserta didikuntuk dapat melakukan dengan 

sukses pada akhir pengalaman belajar mereka‖. OBE pada 

akhirnya menyiratkan munculnya gagasan yang jelas tentang apa 

yang penting bagi seseorang peserta didik untuk dapat melakukan 

(menentukan hasil), kemudian berkembang program 

pembelajaran, pelaksanaannya, dan penilaian peserta didiksecara 

berkesinambungan untuk memastikan bahwa pembelajaran pada 

akhirnya telah terjadi.
72

 

Outcome-Based Education (OBE) juga salah satu 

pendekatan yang menekankan pada keberlanjutan proses 

pembelajaran secara inovatif, interaktif, dan efektif. Sehingga 
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penerapan OBE berpengaruh pada keseluruhan proses pendidikan 

dari rancangan kurikulum; perumusan tujuan dan capaian 

pembelajaran; strategi pendidikan; rancangan metode 

pembelajaran; prosedur penilaian; dan lingkungan/ekosistem 

pendidikan. 

2. Dasar Penerapan OBE  

  Selain untuk menghasilkan lulusan yang mempunyai 

kompetensi yang baik, penerapan kurikulum OBE juga telah 

memiliki dasar hukum, kebijakan, atau regulasi. Berikut adalah 

dasar hukum penerapan Outcome-Based Education (OBE).
73

 

a. Perkembangan dunia pendidikan tinggi saat ini di negara 

maju → OBE 

Saat ini diberbagai negara maju telah menerapkan 

pendekatan Outcome-Based Education (OBE) dalam sistem 

pendidikannya, dan terbukti berhasil memangkas 

kesenjangan dalam kebutuhan dunia kerja. 

b.  Revolusi Industri 4.0 → perubahan menjadi education 4.0 

Tantangan pendidikan abad 21 adalah peran dan strategi 

dalam menjembatani kesenjangan antara proses pendidikan 
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di Perguruan Tinggi dengan dunia kerja dan kebutuhan 

inovasi. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

mewadahi pendidikan abad 21 dan menjadi jawaban 

education 4.0 adalah Outcome-Based Education (OBE). 

c. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Indonesia) 

  Pemerintah sendiri telah membuat regulasi yang 

mengatur penerapan kurikulum yang berlandaskan lulusan, 

antara lain; 

1) Peraturan dan standar: UU No 12/2012 

2) Perpres No 8/2012 (Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI)) 

3) Permenristekdikti No 44/2015 (Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN Dikti)) 

4) Permenristekdikti No 62/2016 (Standar Pelayanan 

Minimal (SPM Dikti)) 

5) Permenristekdikti No 32/2016 (Akreditasi) 

6) Permendikbudriset No. 53 Tahun 2023  (Standar 

nasional pendidikan tinggi) 

d. Persyaratan akreditasi/sertifikasi: 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/265158/permendikbudriset-no-53-tahun-2023
https://peraturan.bpk.go.id/Details/265158/permendikbudriset-no-53-tahun-2023
https://peraturan.bpk.go.id/Details/265158/permendikbudriset-no-53-tahun-2023
https://peraturan.bpk.go.id/Details/265158/permendikbudriset-no-53-tahun-2023
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  Beberapa aturan dan persyaratan penjaminan mutu 

rata-rata fokus pada luaran atau lulusan dari perguruan 

tinggi. Akreditasi Nasional: BAN-PT → instrumen baru 9 

kriteria dengan menilai implementasi Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI). Akreditasi Regional: sertifikasi AUN 

Quality Assurance (AUN-QA) Akreditasi Internasional: the 

Association to Advance Collegiate Schools of Business 

(AACSB), Accreditation Board for Engineering and 

Technology (ABET), Accreditation in Engineering Computer 

Sciences Natural Sciences Mathematics (ASIIN), Korea 

Architectural Accrediting Board (KAAB), Royal Society of 

Chemistry (RSC), Alliance on Business Education and 

Scholarship for Tomorrow (ABEST21), Application-Specific 

Integrated Circuits (ASIC), Institute of Food Technologists 

(IFT), Institute of Marine Engineering, Science and 

Technology (IMAREST), The Indonesian Accreditation 

Board for Engineering Education (IABEE), dll. 

3. Penerapan Kurikulum OBE di Perguruan Tinggi 

  Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mewadahi 

pendidikan abad 21 adalah pendidikan berbasis capaian atau 
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Outcome-Based Education (OBE). OBE adalah pendekatan yang 

menekankan pada keberlanjutan proses pembelajaran secara 

inovatif, interaktif, dan efektif. Dalam penerapannya, OBE 

berpengaruh pada keseluruhan proses pendidikan mulai dari 

rancangan kurikulum, perumusan tujuan dan capaian 

pembelajaran, strategi pembelajaran dan asesmen, serta 

lingkungan/ekosistem pendidikan. 

  Prinsip siklus kurikulum dengan pendekatan OBE dapat 

digambarkan secara sederhana melalui Gambar 3. Pada siklus ini 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum berfokus pada 

pencapaian Profil Lulusan (Program Educational Objectives – 

PEO) dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).
74

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kurikulum dengan Pendekatan OBE 
                                                           

74
 H. Junaidi, A., Wulandari, D., Arifin, S., & Soetanto, Panduan 

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi (K. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

(Ed.), 2020, h. 13-16. 



78 
 

 
 

Beragam model pendekatan atau paradigma OBE yang 

digunakan dalam pengembangan dan pelaksanaan kurikulum, di 

antaranya yang paling sederhana terdiri dari tiga tahapan yang 

saling berinteraksi, yang dapat dijelaskan secara singkat sebagai 

berikut: 
75

  

a. Outcome-Based Curriculum (OBC) yaitu pengembangan 

kurikulum yang didasarkan pada profil lulusan (PEO) dan 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Berlandaskan CPL ini 

kemudian diturunkan bahan kajian (Body of Knowledge), 

pembentukan mata kuliah beserta bobot sks, peta kurikulum, 

desain pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) atau Rencana Pembelajaran 

Blok (RPB), pengembangan bahan ajar, serta pengembangan 

instrumen penilaian dan evaluasi. Pertanyaan penting pada 

OBC adalah bagaimana kurikulum dapat dikembangkan 

untuk pencapaian profil lulusan (PEO) dan CPL?  

b. Outcome-Based Teaching and Learning (OBTL) adalah 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang didefinisikan 

sebagai interaksi dalam kegiatan belajar mengajar antara 
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dosen, mahasiswa, sumber belajar dan lingkungan belajar. 

Salah satu prinsip penting OBTL adalah ketepatan pemilihan 

bentuk dan metode pembelajaran yang akan dilaksanakan 

oleh dosen dan mahasiswa untuk mencapai CPL yang telah 

ditetapkan. Bentuk pembelajaran yang dimaksud termasuk 

bentuk pembelajaran di luar program studi atau kampus pada 

program Merdeka Belajar– Kampus Merdeka. Pertanyaan 

penting pada OBTL adalah bagaimana bentuk dan metode 

pembelajran yang dipilih mampu menfasilitasi proses 

pencapaian profil lulusan (PEO) dan CPL.  

c. Outcome-Based Assessment and Evaluation for Improvement 

(OBAEI) merupakan pendekatan penilaian/asesmen dan 

evaluasi yang dilakukan dalam rangka untuk memastikan 

ketercapaian CPL oleh peserta didik. Data pencapaian CPL 

ini selanjutnya digunakan untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran yang berkelanjutan. Asesmen dilakukan baik 

dalam proses pembelajaran dan pada akhir proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran  berorientasi  luaran  atau  Outcome  

Based  Education   (OBE)   merupakan metode pembelajaran 
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yang memiliki fokus pada luaran atau capaian pembelajaran. 

OBE adalah proses pendidikan  yang berfokus  pada mencapai 

hasil capaian yang ditentukan (pengetahuan, kemampuan dan 

perilaku yang berorientasi pada hasil). OBE adalah proses yang 

melibatkan restrukturisasi kurikulum, penilaian dan praktik 

pelaporan di pendidikan untuk mencerminkan  pencapaian yang 

tinggi dalam pembelajaran dan penguasaan daripada akumulasi 

kredit mata kuliah. Kurikulum pendidikan tinggi yang telah 

dikembangkan berdasarkan SN Dikti saat ini sesungguhnya 

telah menggunakan paradigma OBE dimana dalam 

pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasinya memiliki 

landasan pada capaian pembelajaran lulusan (CPL).   Namun 

pada prinsipnya, OBE mampu memastikan keselarasan 

konstruktif antara  profil  lulusan,  CPL,  capaian pembelajaran  

mata  kuliah, metode pembelajaran, dan metode asesmen. 

 Tahapan penyusunan dari kurikulum berbasis outcome 

based education diuraikan sebagai berikut:  

a. Penyusunan Visi dan Misi  

Pernyataan  visi dan  misi  yang  baik  menyajikan  

keunikan  universitas  dan  mendorong pelbagai stakeholder 
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bergerak untuk mencapai tujuan bersama. Visi yang baik 

bersifat deskriptif yang jelas dan konsisten, serta dapat 

menumbuhkan  motivasi, menstimulasi inisiatif dan 

penyesuaian pada perubahan untuk mencapai tujuan 

bersama. Misi yang baik mendefinisikan ciri khas, 

pemenuhan  kebutuhan masyarakat dan berisi strategi 

meraih visinya.
76

 

Visi dan misi fakultas merupakan turunan dari visi 

dan misi universitas. Visi dan misi Prodi merupakan  

turunan  dari  visi  dan  misi  universitas.  Misi  dituliskan  

minimal  di  dalam tridharma, yaitu misi dalam pelaksanaan 

pendidikan,  penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

b. Perumusahan Program Educational Objectives (PEO) 

Tujuan pendidikan program studi (Program 

Educational Objectives/PEO) merupakan pernyataan 

program  studi tentang sasaran  program  studi sebagai  

penjabaran visi  dan kebutuhan stakeholders pada saat ini 

dan masa yang akan datang dalam bentuk pernyataan profil 

lulusan.  Pernyataan profil  lulusan/PEO merupakan  bukti 
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akuntabilitas akademik  program  studi. Selain  itu,  profil  

lulusan  menjadi  pembeda program  studi  satu  terhadap  

program  studi lainnya. Alur penentuan profil atau PEO 

ditunjukan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Alur Penentuan Profil 

c.  Program Learning Outcome (PLO) 

Pada   Peraturan  Presiden  Republik  Indonesia  No.  

8  Tahun  2012  tentang  Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) dan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 
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Nasional Pendidikan Tinggi  (SNPT) sudah dijabarkan 

mengenai kompetensi lulusan. 

d. Course Learning Outcomes (CLO) 

PLO dapat dicapai melalui pelaksanaan satu atau 

beberapa mata kuliah. PLO yang telah dipetakan di Mata 

Kuliah tertentu kemudian dipetakan ke Course Learning 

Outcomes (CLO) yang  menggambarkan    kemampuan  

yang  didapat  oleh  mahasiswa  setelah  lulus  dari sebuah 

mata kuliah. Dalam merumuskan CLO, perlu dipastikan 

bahwa PLO dapat dicapai melalui akumulasi  dan atau 

integrasi dari CLO.  Maka dari itu pada tingkat Prodi  perlu 

dilakukan pemetaan antara PLO dan mata kuliah 

pendukungnya. 

e. Sub- Course Learning Outcome (Sub-CLO) 

Untuk perumusan sub-CLO, prosesnya serupa 

dengan penurunan PLO  menjadi CLO. Perlu diperhatikan 

peta kompetensi dari mata kuliah. Peta kompetensi dapat 

membantu dosen dalam  merancang  aktivitas  

pembelajaran  baik  berupa  kuliah,  tutorial,  diskusi,  

project based,   case-based,   dan   lain-lain.   CLO    
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merupakan    akumulasi   atau   integrasi   dari kemampuan  

pada tiap  penyelesaian sub-CLO. 

Langkah-langkah implementasi OBE pada 

pendidikan vokasi terdiri dari empat langkah yaitu 

Perencanaan, Pelaksanaan, Monitoring dan Evaluasi serta 

Pengembangan Berkelanjutan. Keempat langkah tersebut 

digambarkan pada gambar berikut ini:
77

 

1) Langkah Perencanaan 

Program studi melakukan Penyusunan profil 

lulusan/Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) atau 

disebut Program Educational Objectives (PEO) disertai 

indikator kinerja dan pemetaan kurikulum. Program 

Educational Objectives (PEO) adalah ekspresi dari 

tujuan jangka panjang yang menggambarkan karir dan 

pencapaian profesional bahwa program sedang 

mempersiapkan mahasiswa untuk mencapai dalam 

waktu 3 sampai 5 tahun setelah lulus Sedangkan 

Program Learning Outcomes (PLO) menjelaskan apa 

yang harus dapat dilakukan oleh lulusan suatu program 
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sebagai hasil dari pengalaman belajar dalam program 

tersebut. 

Hasil belajar berkaitan dengan prestasi pelajar 

yang dinyatakan dalam tujuan modul atau mata kuliah. 

Hasil belajar adalah pernyataan tentang apa yang harus 

diketahui, dipahami, dan dapat dilakukan mahasiswa 

setelah menyelesaikan suatu masa studi. Indikator dari 

ketercapaian LO akan menentukan bentuk asesmen 

yang tepat. Perspektif yang berbeda antara dosen 

dengan mahasiswa saat dilakukan asesmen perlu 

diklarifikasi / dijelaskan kepada mahasiswa. Dosen 

Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

yang meliputi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK), deskripsi silabus, Rencana Tugas Mahasiswa 

(RTM), metode penyampaian, dukungan IT, dan 

penilaian. Pada Gambar 1 ditampilkan hal-hal apa saja 

yang harus diperhatikan dengan penyusunan RPS, 

Silabus, dan RTM. Dalam perencanaan, rujukan 

eksternal (peraturan ditingkat nasional maupun 
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internasional, stakeholder feedback, lingkungan) 

menjadi bahan dalam merancang kurikulum. 

2)  Pelaksanaan  

Pelaksanaan OBE dilakukan dengan 

memperhatikan metode pembelajaran, materi 

pembelajaran, keragaman sumber belajar, dan fasilitas, 

dengan menggunakan model Student Centered 

Learning (SCL), yaitu metode atau pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan mahasiswa atau 

peserta didik sebagai pusat dari proses pembelajaran, 

sehingga akan mengembangkan minat, motivasi, dan 

kemampuan individu menjadi lebih aktif, kreatif dan 

inovatif serta bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya sendiri.  

3) Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring yang dilakukan harus terjadwal, 

frekuensial, menggunakan alat monev yang baik, 

dalam lingkup universitas, program studi, dan dosen.  

4) Pengembangan Berkelanjutan  
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Pencapaian semua hasil, mulai dari Program 

Educational Objectives (PEO), Program Learning 

Outcomes (PLO) dan Course Learning Outcomes 

(CLO) harus diukur dan digunakan sebagai pengukur 

efektivitasnya. Metode pengukuran bervariasi dari 

survei diri siswa, survei eksternal dan penilaian formal. 

Hasilnya kemudian dianalisis dimana pada setiap 

kekurangan pada tingkat pencapaian hasil dapat diatasi 

dan perbaikan lebih lanjut. Untuk memberikan panduan 

program studi dalam pengembangan /penyesuaian 

kurikulum dalam mengimplementasikan MBKM dan 

peningkatan kualitas program studi, orientasi 

pengembangan kurikulum ini ditambahkan panduan 

implementasi program MBKM dan implementasi 

Outcome Based Education (OBE) yang menjadi 

standar penilaian Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

(SPME, Akreditasi Nasional dan Internasional). 

Gambar berikut ini merupakan alur bagaimana 

kurikulum program studi sarjana dan sarjana terapan 

yang mengimplementasikan MBKM.  
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Menurut penjenjangan KKNI, sarjana/sarjana 

terapan merupakan program pendidikan pada jenjang 6. 

Standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, 

dan standar evaluasi jenjang 6 diatur dalam SN-Dikti. 

Standar Kompetensi Lulusan yang dirumuskan sebagai 

Capaian Pembelajaran Lulusan meliputi CPL Sikap 

dan Keterampilan Umum (terdapat dalam Lampiran 

SN-Dikti), sedang CPL Pengetahuan dan Keterampilan 

Khusus disepakati oleh asosiasi/forum pengelola 

program studi sejenis. 

Gambar 2.6 Alur Kurikulum Program Studi 
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E. Konsep Generasi  

 Generasi adalah sebuah kelompok yang terdiri atas individu 

dengan kisaran  umur yang sama yang telah mengalami peristiwa 

sejarah yang sama dalam periode waktu yang sama 
78

. Orang- orang 

yang berasal dari generasi yang sama mempunyai kesamaan 

pengalaman seperti kultur, politik, ekonomi, persitiwa dunia, 

bencana alam dan teknologi sehingga membentuk pandangan, nilai, 

pilihan dan kepercayaan yang sama.  

 Dalam literatur tentang perbedaan generasi digunakan 

kriteria yang umum  dan bisa diterima secara luas diberbagai 

wilayah, dalam hal ini kriteria yang  dipakai adalah tahun kelahiran 

dan peristiwa – peristiwa yang terjadi secara global
79

 . Beberapa 

hasil penelitian secara konsisten membandingkan  perbedaan 

generasi, dengan sampel mulai dari tahun 1950an sampai dengan 

awal tahun 2000, menunjukkan perbedaan karakteristik dari 3 

kelompok generasi, yaitu generasi baby boomers, generasi X dan 

generasi Y (Millennial).  

                                                           
78

 N. B. Ryder, ―The Cohort as a Concept in the Study of Social Change,‖ 

American Sociological Review 30 (n.d.). 
79

 J. M. Twenge, Generation Me: Why Today’s Young Americans Are More 

Confident, Assertive (New York, 2006). 
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 Generasi X adalah generasi yang lahir pada tahun – tahun 

awal dari perkembangan teknologi dan informasi seperti penggunaan 

PC (personal  computer), video games, tv kabel, dan internet. Ciri – 

ciri dari generasi ini adalah:  mampu beradaptasi, mampu menerima 

perubahan dengan baik dan disebut  sebagai generasi yang tangguh, 

memiliki karakter mandiri dan loyal, sangat  mengutamakan citra, 

ketenaran, dan uang, tipe pekerja keras, menghitung  kontribusi yang 

telah diberikan perusahaan terhadap hasil kerjanya
80

  

 Generasi Y dikenal dengan sebutan generasi millenial atau 

milenium.  Ungkapan generasi Y mulai dipakai pada editorial koran 

besar Amerika Serikat  pada Agustus 1993. Generasi ini banyak 

menggunakan teknologi komunikasi  instan seperti email, SMS, 

instant messaging dan media sosial seperti facebook  dan twitter, 

dengan kata lain generasi Y adalah generasi yang tumbuh pada era 

internet booming. Ciri – ciri dari generasi Y adalah:  karakteristik 

masing-masing individu berbeda, tergantung dimana ia dibesarkan, 

strata ekonomi, dan sosial keluarganya, pola komunikasinya sangat 

terbuka dibanding generasi-generasi sebelumnya, pemakai  media 

sosial yang fanatik dan kehidupannya sangat terpengaruh dengan  

                                                           
80

 C. L Jurkiewicz, ―Generation X and the Public Employee.,‖ Public 

Personnel Management 29, no. 1 (n.d.). 
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perkembangan teknologi, lebih terbuka dengan pandangan politik 

dan ekonomi,  sehingga mereka terlihat sangat reaktif terhadap 

perubahan lingkungan yang  terjadi di sekelilingnya, memiliki 

perhatian yang lebih terhadap kekayaan.  

 Selain generasi yang disebutkan diatas terdapat juga 

Generasi Z dan juga generasi Alpha. Generasi Z juga dapat disebut 

dengan Gen Z, iGen, Gen Zers, ataupun generasi pasca millenial. 

Generasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok individu yang 

mengalami peristiwa sosial dan sejarah penting di sekitar waktu 

yang sama dalam hidup mereka dan menunjukkan beberapa 

karakteristik dan perilaku yang sama.
81

 Generasi dalam pengertian 

sosio-kognitif atau sosiologis merupakan kumpulan individu yang 

lahir pada periode waktu yang sama, di mana mereka telah berbagi 

peristiwa unik yang diciptakan oleh situasi yang sama dalam 

(mengacu pada kelompok generasi), salah satu contohnya adalah 

Generasi Z.  Dalam buku The New Generation Z in Asia: Dynamics, 

Differences, Digitalisation, disebutkan bahwa generasi Z merupakan 

generasi yang lahir pada pertengahan 1990an sampai dengan akhir 

                                                           
81

 Lyons, S., & Kuron, L. Generational differences in the workplace: A 

review of the evidence and directions for future research. Journal of Organizational 

Behavior, 35(1) (2014).,h. 139–157. https://doi.org/10.1002/job 
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tahu 2000an. 
82

 Ada beberapa pendapat dan banyak versi, rentang 

kelahiran Generasi Z dapat diperkiraan antara pertengahan 1990an 

sampai dengan tahun 2012. Terlepas dari perbedaan rentang tahun 

kelahiran Generasi Z, seluruh tokoh-tokoh tersebut memiliki 

kesamaan pendapat bahwa 149 generasi Z merupakan generasi 

internet atau generasi yang menggunakan gadget (gawai) dalam 

kehidupannya sehari-hari. Generasi Z lahir dan tumbuh dalam dunia 

digital dan teknologi. Generasi Z tersebut lahir di zaman dimana 

teknologi sudah mulai berkembang pesat, sehingga membuat 

generasi ini akrab dengan beragam media sosial yang ada. 

 Generasi alpha merupakan anak – anak yang dilahirkan oleh 

generasi milenial. Istilah  ini  dikemukakan oleh mark Mc Crindle 

melalui tulisan di majalah Business Insider 
83

. Generasi alpha (2011 

– 2025) generasi yang paling akrab dengan teknologi digital dan 

generasi yang diklaim paling cerdas dibandingkan generasi generasi 

sebelumnya. Sebanyak 2,5 juta anak generasi alpha lahir di dunia 

setiap minggunya. Gen A merupakan generasi paling akrab dengan 

internet sepanjang masa. Mc Crindler juga memprediksi bahwa 

                                                           
82

 Gentina, E. Generation z in Asia: A research agenda. In E. Gentina & E. 

Parry (Eds.), What the experts tell us about South East Asia: Dynamics, differences, 

digitalization . (2020).h. 3–19). https://doi.org/10.1108/978-1-80043-220-820201002 
83

 Christina Sterbenz, Here’s Who Comes after Generation Z and They’ll Be 

the Most Transformative Age Group Eve, ed. Business and Insider., 2015. 
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generasi Alpha tidak lepas dari gadget, kurang bersosialisasi, kurang 

daya kreativitas dan bersikap individualis. Generasi alpha 

menginginkan hal-hal yang instan dan kurang menghargai proses. 

Keasyikan mereka dengan gadget membuat mereka teralienasi 

secara sosial.  

 Disebutkan dalam teori psikologi perkembangan mahasiswa 

berada pada kelompok usia remaja akhir dan dewasa dini . Masa 

remaja remaja terjadi pada usia 10-13 sampai 18-22 tahun, 

sedangkan dewasa awal terjadi pada usia 20-an sampai 30‘an. Pada 

masa tersebut, mahasiswa mengalami beberapa perkempangan, 

meliputi perkembangan fisik, kognitif, sosial dan emosional. 

Perkembangan fisik, pada masa remaja akhir dan dewasa dini berada 

pada puncak kesehatan, individu memiliki kekuatan, daya tahan dan 

energi yang melimpah. Selain itu, individu berada di puncak fungsi 

sensoris dan motoris. Perkembangan kognitif remaja, dalam 

pandangan Jean Piaget berada pada periode terakhir dan tertinggi 

dalam tahap pertumbuhan operasi formal (period of formal 

operations). Pada masa ini, idealnya remaja sudah memiliki pola 

pikir sendiri dalam usaha memecahkan masalah-masalah. 
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 Konsep generasi dapat dikaitkan dengan perkembangan pada 

usia diatas 17 tahun. Pada fase ini generasi memiliki karakteristik 

diantaranya menuju kecerdasan yang sempurna. Tujuan seorang 

individu sebagai mahasiswa adalah untuk mencapai dan meraih taraf 

keilmuan yang matang, artinya mahasiswa memiliki keinginan untuk 

menjadi sarjana yang sujana atau individu yang berbudi, pandai, dan 

bijaksana, yang menguasai suatu ilmu serta memahami wawasan 

ilmiah yang 14 luas sehingga mampu bersikap dan bertindak ilmiah 

dalam segala hal yang berkaitan dengan keilmuannya untuk 

diabdikan kepada masyarakat dan umat manusia. Mahasiswa 

mempunyai tugas untuk berbakti dalam hal pendidikan dan 

mengamalkan segala ilmu yang sudah didapatkan kepada 

masyarakat. 

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia mahasiswa adalah 

individu  yang belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa merupakan 

orang yang  sudah lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 

sedang  menempuh proses belajar di pendidikan tinggi serta 

melaksanakan proses sosialisasi.  Mahasiswa belajar pada jenjang 

perguruan tinggi untuk mempersiapkan dirinya bagi suatu keahlian 

jenjang pendidikan tinggi meliputi pendidikan diploma, sarjana, 
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magister atau spesialis, selain itu mahasiswa berada pada periode 

peralihan dari masa akhir remaja memasuki periode perkembangan 

dewasa awal.
84

 

Saat ini, undang-undang memposisikan mahasiswa sebagai 

anggota civitas akademika, sebagai orang dewasa yang memiliki 

keunikan dalam mengembangkan potensi dirinya untuk menjadi 

intelektual, ilmuwan, praktisi, dan/atau profesional di bidang 

pendidikan tinggi. Mahasiswa wajib mempelajari, mendalami, 

dan/atau menguasai, mengembangkan, dan mengamalkan suatu 

bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk menjadi 

ilmuwan, intelektual, praktisi, dan/atau ahli yang terdidik, 

diharapkan mahasiswa dapat secara proaktif mengembangkan 

potensi dirinya.
85

.  
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 Muzakir and Susanto, ―Implementasi Kurikulum Outcome Based 

Education (Obe) Dalam Sistem Pendidikan Tinggi Di Era Revolusi Industri 

4.0.‖Edukasiana : Journal Of Islamic Education 2.no 1 (Mei 2023): h. 118-137 
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F. Kerangka Teori       
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Nasional Indonesia 
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Kebijakan Merdaka 

Belajar Kampus 

Merdeka 

(MBKM) 

Kurikulum 

Outcome Base 

Education (OBE) 

Matakuliah Agama Islam 

di Universitas Bengkulu 

Rencana Perkuliahan 

Semester 

Model R&D ADDIE 

RPS BERBASIS OBE  

PADA MATA KULIAH AGAMA ISLAM  

DI UNIVERSITAS BENGKULU 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D), yang 

bertujuan untuk mengembangkan produk yang akan diuji 

kualitasnya. Penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagaii 

sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan. Hasil daripenelitian pengembangan 

tidak hanya pengembangan sebuah produk yang sudah ada 

melainkan juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas 

permasalahan praktis. Metode penelitian dan pengembangan juga 

didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut
86

. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan rencana 

perkuliahan semester (RPS) KNNI & MBKM berbasis kurikulum 

OBE pada matakuliah Agama di Universitas Bengkulu. Jenis 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian dan pengembangan 

                                                           
86

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2011). h. 9. 
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dengan memilih model ADDIE sebagai panduan dalam 

mengembangkan RSP berbasis riset tersebut. Model penelitian yang 

digunakan adalah model penelitian dan pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang 

merupakan suatu model yang di dalamnya merepresentasikan 

tahapan-tahapan secara sistematika (tertata) dan sistemis  dalam 

penggunaan   bertujuan untuk tercapainya hasil yang di inginkan. 

Model ADDIE dapat menghasilkan produk yang tepat melalui 

langkah-langkah ilmiah. Hasil penelitian mengungkapkan perangkat 

pembelajaran  yang dikembangkan dengan model ADDIE valid  dan 

mampu membangung keterampilan mahasiswa.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu selama 6 

bulan dimulai Juli – Desember 2023. Kegiatan penelitian ini 

dimulai dari persiapan penelitian, pengajuan tema, penyusunan  

proposal, seminar proposal, revisi proposal, pelaksanaan 

penelitian, dan penyusunan disertasi akhir. Rincian waktu dan 

kegiatan penelitian ini ditunjukan pada Tabel 3.1.  
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Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Uraian Kegiatan  Bulan Ke 

1 2 3 4 5 6 

Pengajuan dan penetapan 

judul disertasi  

      

Pembimbingan proposal 

penelitian  

      

Seminar proposal penelitian        

Pelaksanaan  penelitian        

Analasis data penelitian        

Penyusunan hasil penelitian        

Penyelesaian disertasi       

 

2. Tempat Pelakasanaan Penelitian  

  Lokasi penelitian pengembangan RPS matakuliah 

Agama Islam ini yaitu di Universitas Bengkulu, provinsi 

Bengkulu. Posisi Universitas Bengkulu terletak disebelah utara 

dari Kota Bengkulu. Kegiatan penelitian dilakukan saat 

pembelajaran mata kuliah Agama islam dilaksanakan. Tampilan 

lokasi penelitian dapat ditampilkan melalui Gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian Pengembangan RPS Agama Islam 



100 
 

 
 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu 

yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian survei sosial, subjek penelitian ini adalah 

manusia. Subjek penelitian, pada dasarnya adalah yang akan 

dikenai kesimpulan hasil penelitian
87

. 

Subjek penelitian pengembangan RPS Agama Islam ini 

meliputi dua subjek. Subjek penelitian yang pertama yaitu 

validatora ahli (aspek materi, media dan bahasa) dan dosen 

matakuliah Agama Islam. Subjek penelitian kedua yaitu 

mahasiswa Universitas Bengkulu yang menempuh matakuliah 

Agama Islam di semester I.  

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian dan pengembangan ini adalah rencana 

perkuliahan semester (RPS) KKNI MBKM berbasis kurikulum obe 

pada mata kuliah Agama di Universitas Bengkulu.  

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi Penelitian  

                                                           
87

 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2001). h. 6 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya
88

. Populasi adalah keseluruhan 

dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek 

penelitian. Melihat pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 

masalah penelitian Populasi dalam penelitian ini pengembangan 

RPS KKNI MBKM Matakuliah Agama Islam berbasis OBE yaitu 

mahasiswa  Universitas Bengkulu yang menempuh matakuliah 

Agama Islam.  

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Sampel dilakukan karena peneliti 

memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi 

waktu, tenaga, dana dan jumlah populasi yang sangat banyak. 

Maka peneliti harus mengambil sampel yang benar-benar 

representatif (dapat mewakili). Selain itu, sampel juga diartikan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta., 2018). H. 117 
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merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat 

didefinisikan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 

mewakili populasi
89

. Peniliti menentukan sampel penelitian ini 

yaitu mahasiswa  Universitas Bengkulu semester I yang 

menempuh mata kuliah Agama Islam.  

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling 

merupakan metode atau cara menentukan sampel dan besar 

sampel. Ada dua macam teknik pengambilan sampel, yaitu teknik 

probability sampling dan nonprobability sampling
90

. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik nonprobability 

sampling untuk cara pengambilan sampel. Teknik yang 

digunakan adalah purposive sampling. Hal ini dilakukan karena 

peneliti memilih rombongan belajar dari program studi   untuk 

impelementasi rencana perkuliahan semester (RPS) KKNI 

MBKM matakuliah Agama Islam.  

                                                           
89

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 

2010). h. 76 
90
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Sampel mahasiswa yang terpilih untuk diteliti yaitu 

mahasiswa S-1 Program Studi Akutansi Fakultas Ekonomi 

Univeristas Bengkulu. Kelompok mahasiswa tersebut terdiri dari 

dua kelas A dan B.  Pembagian kedua kelas ini sebagai sampel 

penelitian yaitu kelas A sebagai grup kontrol dan kelas B sebagai 

grup kelas ekperimen. Pemilihan kedua kelas ini berdasarkan 

tingkat koginitif mahasiswa, informasi dari dosen dan 

kemampuan / kompetensi yang hampir sama.  Pengambilan 

sampel pada penelitian ini ditunjukan pada Gambar 3.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Pengambilan Sampel dengan Teknik Perposive 

Sampling 
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E. Prosedur  Penelitian dan Pengembangan  

Pengembangan ini bertujuan untuk  digunakan untuk 

mendesain dan mengembangkan sebuah produk yang efektif dan 

efesien
91

. Model ADDIE memiliki lima konsep sebagai berikut: 1) 

analyze (analisis); 2) design (desain); 3) development 

(pengembangan); 4) implementaion (implimentasi); 5) evaluation 

(evaluasi)
92

.  Lima konsep tersebut memiliki keterkaitan satu dengan 

lainnya yang berkaitan satu dengan lainnya. Tahapan model ADDIE 

ditunjukan pada gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan model ADDIE
93
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 Benny A. Pribadi, Desain Dan Pengembangan Program Pelatihan 

Berbasis Kompetensi Implementasi Model ADDIE (Jakarta: Prenada Media Group, 

2016). H. 88 
92

 obert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach 

(London: Springerb Science+Business Media, 2009). h. 64 
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 Tahapan penelitian dan pengembangan model ADDIE secara 

rinci dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel. 3.1 Langkah Model Pengembangan ADDIE 

 Analyze 

(Mengalisis) 
Design 

(Merancang) 
Develop 

(Mengembangkan) 
Implement 

(Menerapkan) 
Evaluate 

(Mengevaluasi) 

P
ro

se
d

u
r 

U
m

u
m

 

1. Memvalidasi 

kesenjangan 

(permasalahan) 

2. Menentukan 

tujuan 

pembelajaran 

3. Mengkonfirmasi 

terget 

pembelajaran 

4. Mengidentifikasi 

sumber 

pendukung 

5. Menentukan 

sistem pengantar  

6. Menyusun 

rancangan 

pelaksanaan 

pembelajaran  

 

7. Melakukan 

Iventarisasi 

Komponen 

Pengembang

an 

8. Menyusun 

tujuan 

pengembang

an produk 

9. Membuat 

Instrumen 

dalam 

pengembang

an  

Produk 

10. Menyusun 

materi produk 

11. Memilih atau 

mengembangk

an media 

pendukung 

12. Melakukan 

revisi formatif 

13. Melakukan uji 

coba 

pendahuluan 

14. Menyiapkan 

Dosen 

15. Menyiapkan 

Mahasiswa 

 

16. Menentukan 

kriteria 

evaluasi 

17. Memilih 

instrumen 

evaluasi 

18. Melakukan 

evaluasi 

Sumber :  Diadapatasi dari Rancangan Instruksional Prosedur Umum 

Model ADDIE (Branch, 2009) 

 

Tahapan pengembangan dirincikan sebagai berikut : 

1. Fase Menganalisis (Analyze)  

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis fakta, kemungkinan penyebab terjadinya kesenjangan 

antara harapan dan kenyataan atau masalah. Dalam model 

penelitian pengembangan ADDIE tahap pertama adalah 

menganalisis perlunya pengembangan produk (model, metode, 
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media, bahan ajar) baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-

syarat pengembangan produk. Pengembangan suatu produk dapat 

diawali oleh adanya masalah dalam produk yang sudah 

ada/diterapkan. Masalah dapa muncul dan terjadi karena produk 

yang ada sekarang atau tersedia sudah tidak relevan dengan 

kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik 

peserta didik dan sebagainya.  

2.   Fase Merancang (Design) 

Tahapan ini merupakan lanjutan dari tahapan analyze 

dengan tujuan untuk merancang produk yang akan dikembangkan. 

Rancangan produk dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu  

melakukan iventarisasi komponen pengembangan , menyusun 

tujuan pengembangan produk, dan  membuat instrumen dalam 

pengembangan produk.  

4. Fase Mengembangkan (Develop) 

Tahapan ini bertujuan  untuk mengembangkan produk yang 

telah dirancang menjadi blue print. Development dalam model 

penelitian pengembangan ADDIE berisi kegiatan realisasi 

rancangan produk yang sebelumnya telah dibuat. Pada tahap 

sebelumnya, telah disusun kerangka konseptual penerapan produk 
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baru. Kerangka yang masih konseptual tersebut selanjutnya 

direalisasikan menjadi produk  yang siap untuk diterapkan.  Pada 

tahap ini juga perlu dibuat instrumen untuk mengukur kinerja 

produk. 

5. Fase Implementasi  

Pada tahapan ini dilakukan implementasi produk yang telah 

dinyatakan valid berdasarkan hasil skor validasi oleh ahli dan 

praktisi. Uji lapangan memiliki tujuan untuk mengetahui 

keterbacaan dan kepraktisan produk saat diterapkan di lapangan. 

Kelompok yang digunakan untuk uji coba lapangan adalah 

kelompok skala kecil. Pemilihan sampel uji coba menggunakan 

metode perposive sampling dengan memilih sampel yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. 

6. Fase Mengevaluasi (Evaluate) 

Tahapan evaluasi pada penelitan pengembangan model 

pembangan ADDIE bertujuan untuk mengukur kualitas dari produk 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

produk 

Berdasarkan uraian tentang  langkah penelitian dan 

pengembangan model ADDIE, peneliti melakukan modifikasi dan 
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penyesuian untuk digunakan dalam penelitian ini. Modifikasi langkah-

langkah dari model penelitian dan pengabdian dapat dilakukan dengan 

untuk menyesuaikan kebutuhan
94

. Maka dari itu, peneliti tidak 

memakai tahapan secara keseluruhan karena keterbatasan waktu, 

tenaga, dan biaya dari peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pengembangan di atas, peneliti 

memodifikasi prosedur penelitian menjadi seperti terlihat pada diagram 

berikut ini :  

1. Fase Menganalisis (Analyze)  

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis fakta, kemungkinan penyebab terjadinya kesenjangan 

antara harapan dan kenyataan atau masalah. Data yang 

dikumpulkan berupa persepsi dari mahasiswa dan dosen Agama 

islam, hasil observasi pembelajaran, komponen pendukung dan 

kajian teori. Hasil dari analisis menjadi sumber utama dalam 

menentukan desaian dari RPS KKNI MBKM berbasis OBE mata 

kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu. 

2.   Fase Merancang (Design) 

                                                           
94

 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Jakarta: Raja Grafindo., 2013). h. 154 
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Tahapan desain bertujuan untuk menyusun rancangan RPS 

KKNI MBKM berbasis OBE mata kuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu berdasarkan hasil analisis sebelumnya. 

Percancangan RPS ini dilakukan dengan menyusun komponen 

RPS, strategi pengujian RPS, dan memilih media pembantu 

pengembangan. 

3.  Fase Mengembangkan (Develop) 

Tahapan ini bertujuan  untuk mengembangkan produk yang 

telah dirancang menjadi blue print RPS KKNI MBKM berbasis 

OBE matakuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu. RPS yang 

telah dikembangkan akan melewati tahapan uji formati berupa 

validasi (ahli, praktik, dan mahasiswa).  

4.   Fase Implementasi  

Pada tahapan ini dilakukan implementasi RPS KKNI 

MBKM berbasis OBE matakuliah Agama Islam  yang telah 

dinyatakan valid berdasarkan hasil skor validasi oleh ahli dan 

praktisi. Uji lapangan memiliki tujuan untuk mengetahui 

keterbacaan dan kepraktisan produk saat diterapkan di lapangan. 

Kelompok yang digunakan untuk uji coba lapangan adalah 

kelompok skala kecil. Pemilihan sampel uji coba menggunakan 



110 
 

 
 

metode perposive sampling dengan memilih sampel yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian 

5.   Fase Mengevaluasi (Evaluate) 

 Tahapan evaluasi pada penelitan pengembangan model 

pembangan ADDIE bertujuan untuk mengukur kualitas dari produk 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

produk.  Tahapan uji efektivitas dari Rancangan Pembelajaran 

(RPS) KKNI-MBKM berbasis OBE  matakuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu dilakukan dengan desain two group posttest. 

Desain ini menggunakan dua group yaitu kontrol dan ekperimen 

dengan jumlah lebih dari 20 mahasiswa setiap groupnya. Group 

kontrol merupakan grup yang tidak mendapatkan perlakuan 

implementasi RPS yang dikembangkan. Sedangkan group 

ekperimen dilakukan impelementasi RPS hasil pengembangan. 

Kedua grup kemudian dilakukan pengukuran tentang respon 

mahasiswa dan hasil belajar setelah kegiatan pembelajaran. Desain 

uji efektivitas RPS ditunjukan pada gambar 3.3 
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Berdasarkan Gambar 3.3 telah menunjukan bahwa kelompok uji 

efektivitas terdiri dari kelompok A (kontrol) dan B 

(Eksperimen). Perlakuan ( X ) hanya dilakukan pada kelompok 

ekperimen. Obersevasi (O) dilakukan pada akhir kegiatan 

pembelajaran pada semua kelompok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Class Group Treatment Post Test 

Control A O O1 

Experimeny  B X O2 

Gambar 4.10 Desain Uji Efektivitas RPS 

Gambar 3.3 Desain Uji Efektifiktas RPS 
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Gambar 3.4 Prosedur Penelitian & Pengembangan RPS KKNI MBKM 

Agama Islam Berbasis OBE 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling 

strategis dalam penelitian,karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data,tanpa mengetahui Teknik pengumpulan data 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dari berbagai 

sumber dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan angket (kuesioner), observasi, 

dan dokumentasi
95

. 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

dilakukan terhadap objek di tempat kejadian/ berlangsungnya 

peristiwa dengan observer berada bersama objek yang 

diselidiki
96

. Dengan metode ini orang melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena 

yang diselidiki. Pengamatan bukanlah proses pasif, akan tetapi 

mengadakan observasi adalah proses aktif. Kita berbuat 

                                                           
95

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2006). h. 140-141 
96

 S Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara., 

2009). h. 113. 
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sesuatu, kita memilih yang kita amati, ada hal-hal yang kita 

amati tapi ada pula yang tidak kita hiraukan. 

Teknik ini dapat disebut juga pengamatan yang meliputi 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek  dengan 

menggunakan seluruh alat indra. Kegiatan observasi pada 

penelitian ini untuk pengamatan pada aktivitas pembelajaran 

matakuliah Agama Islam, menganalisis RPS yang telah 

diterapkan.  Selain itu teknik ini juga bertujuan untuk 

mengumpulkan data efektivitas dari RPS yang telah 

dikembangkan.  

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan. Tipe 

pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu: terbuka 

dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang 

mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya 

berbentuk uraian tentang sesuatu. Sebaliknya pertanyaan 

tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban 

singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah 
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satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah 

tersedia
97

. 

Pada penelitian ini kuesioner bertujuan untuk 

mengumpulkan data tentang persepsi mahasiswa, uji validasi 

RPS (dari ahli, praktisi) dan efektivitas dari RPS yang 

dikembangkan. Jenis kuesioner yang akan digunakan bertipe 

tertutup dengan memberikan beberapa opsi jawaban. Kuesioner 

disusun dengan menggunakan disain Skala Likert untuk data 

seperti mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang . Pada penelitian ini akan digunakan 

kuesioner dengan skala minimum skor 1 dan maksimum skor 

5. Sehingga hasil jawaban responden diharapkan lebih 

relevan
98

.  

G. Instrumen Pengumpulan Data   

Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data 

berupa angket mengenai kelayakan dari rancana perkuliahan 

semester (RPS) KKNI MBKM berbasis OBE mata kuliah Agama 

Islam Universtias Bengkulu. Angkat disusun berdasarkan kriteria-

kriteria yang terdapat di dalam RPS yang disesuaikan aspek KKNI, 
                                                           

97
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R & D. h. 199 
98

 Ibid. 
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MBKM dan pendekatan OBE. Angket penelitian ini untuk intrumen 

yang digunakna ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Adapun 

kisi-kisi angket dapat dilihat dalam tabel berikut :  

Tabel 3.2 Kisi-kisi  dan Intrumen Angket Validasi Materi 

No  Kriteria  Nomor 

Item  

1 Aspek kelayakan Identitas  1,2 

2 Aspek Kelayakan  

Isi 

3,4,5,6,7 

3 Aspek Kelayakan Penyajian  8,9,10 

4 Aspek Kalayakan Hasil Belajar  11 

5 Aspek Kalayakan Penilaian  12,13 

6 Aspek Kelayakan Bahasa  14, 15, 16, 

17, 18, 19,   

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi  dan Intrumen Angket Validasi Media  

No  Kriteria  Nomor 

Item  

1 Format RPS  1,2 

2 Komunikatif  3 

3 
Desain RPS  

3,5,6,7, 

8,9 

 

 

 Tabel 3.4 Kisi-kisi  dan Intrumen Angket Validasi Bahasa  

No  Kriteria  Nomor 

Item  

1 Lugas  1,2,3 

2 Komunikatif  4,5 

3 Kesesuaian dengan perkembangan 

mahasiswa  

6,7 

4 Kesesuaian dengan kaidah penulisan  8,9 
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H. Teknik Analisis Data  

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini terdiri dari 

persepsi mahasiswa, dokumentasi langkah-langkah pengembangan 

RPS, desain RPS hasil pengembangan, dan efektifitas dari RPS hasil 

pengembanagn. Teksni Analisis data pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.  

1.   Analisis Data Kualitatif.  

Data ini terdiri dari hasil wawancara dengan mahasiswa dan 

dosen pengampu serta masukan dari uji validasi (ahli dan 

praktisi). Analisis dimulai dengan langkah (1) menelaah seluruh 

data, (2) reduksi data, (3) menyusun dalam satuan-satuan,  (4) 

pengkatagorian dan (5) mengadakan pemeriksaan keabsahan 

data. 

2.    Analisis Data Kuantitatif.  

 Data kuantitatif pada penelitian ini terdiri dari (1) data 

kuesioner persepsi mahasiswa dan dosen terhadap 

pengembangan RPS, (2) validasi empiris dari RPS KKNI 

MBKM berbasis OBE matakuliah Agama Islam Universitas 

Bengkulu. Data hasil validasi oleh validator terhadap modul 

dianalisis dengan skor rerata.  Tabulasi data skor hasil penilaian 
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RPS dengan mengelompokkan butir-butir pernyataan sesuai 

dengan aspek-aspek yang diamati. Pedoman penskoran terhadap 

hasil penilaian kevalidan menggunakan skala Likert 1-5 pada 

tabel 3.5 

Tabel 3.5 Pedoman Skor Skla Linkert Kuesioner 

Pengembangan RPS
99

 

Katagori Skor 

Tidak Baik 1 

Kurang baik  2 

Cukup Baik  3 

Baik 4 

Sangat baik  5 

 

 Jumlah skor kuesioner yang didapat, akan dilakukan 

analisis rata-rata jumlah skor, Mi, dan Sbi berdasarkan tabulasi 

data. 𝑥  = ∑ 𝑥 𝑛 Keterangan: 𝑥  = rata-rata perolehan skor ∑ 𝑥 = 

jumlah skor yang diperoleh 𝑛 = banyak validator.  

 

 

 Keterangan:  

𝑥   = rata-rata perolehan skor  

∑ 𝑥 = jumlah skor yang diperoleh  

                                                           
99
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𝑛 = banyak validator  

Hasil analisis data kuesioner kemudia dilakukan konversi skor 

rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif berdasarkan kriteria 

penilaian skala 5 menurut Widoyoko yang tercantum pada tabel 

berikut.  

Tabel 3.6. Pedoman Konversi Skor Skala 5
100

 

Rumus  Kriteria 

𝑥 > Mi + 1,8 Sbi Sangat baik 

Mi + 0,6 Sbi < 𝑥 ≤ Mi + 1,8 Sbi Baik 

Mi − 0,6 Sbi < 𝑥 ≤ Mi + 0,6 Sbi Cukup baik  

Mi – 1,8 Sbi < 𝑥 ≤ Mi − 0,6 Sbi Kurang baik  

𝑥 ≤ Mi – 1,8 Sb Tidak baik  

                                                           
100

 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009). h. 238. 
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BAB IV 

ANALISIS 

A. Hasil Penelitian  

       Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 

menghasilkan RPS berbasis OBE pada mata kuliah agama  Islam 

di Universitas Bengkulu. Hasil dari penelitian pengembangan RPS 

diuraikan sebagai berikut :.  

1.  Pengembangan RPS  KKNI MBKM berbasis OBE mata 

kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu  

 

 Pengembangan RPS menggunakan model ADDIE 

(Branch, 2009) yang meliputi tahapan analyze, design, 

develop, implement dan evaluate. Masing-masing tahapan di 

dalam model ADDIE diuraikan sebagai berikut :  

a. Tahapan Analyze   

Tahapan analyze peneliti mengumpulkan informasi 

berupa fakta, permasalahan dan kebutuhan pada 

pembelajaran mata kuliah Agama. Informasi tersebut 

digunakan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya 

kesenjangan antara capaian pembelajaran dengan kenyataan 

kondisi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 
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permasalahan tersebut, ditentukanlah solusi yang 

diharapkan mampu untuk memperbaiki kondisi 

pembelajaran di mata kuliah Agama Islam di Universitas 

Bengkulu.  

Hasil dari validasi kesenjangan pembelajaran 

menunjukan dua faktor yaitu kondisi pembelajaran dan 

pencapaian pembelajaran di mata kuliah Agama Islam.  

Kondisi pembelajaran meliputi aspek kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, bahan ajar, media ajar, dan 

penilaian yang dilakukan. Sedangkan pencapaian 

pembelajaran meliputi hasil belajar berupa indeks prestasi, 

capaian pembelajaran dan pengalaman belajar. 

Kondisi pembelajaran dapat digambarkan dari hasil 

wawancara dengan dosen pengampu dan analisis kebutuhan 

mahasiswa. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan dosen pengampu mata kuliah pada tanggal 24 

Oktober 2023 kegiatan pembelajaran Agama Islam di 

Universitas Bengkulu di rencanakan melalui RPS (Rencana 

Pembelajaran Semester). Aktivitas pembelajaran 

didominasi oleh kegiatan persentasi dan diskusi mahasiswa 
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secara berkelompok. Metode pembelajaran berbasis proyek 

dan pemecahan kasus belum di terapkan. Bahan ajar yang 

menjadi pilihan utama adalah buku materi. Media 

pembelajaran yang diterapakan dalam membantu 

pembelajaran belum bervariasi. Materi yang dibahas setiap 

pertemuanya berasal dari buku. Mahasiswa belum 

menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dari hasil 

riset.   

b. Tahapan Design  

Hasil dari tahapan Desain adalah rancangan produk 

sebagai solusi dari kesenjangan atau permasalahan yang 

telah diidentifikasi. Produk yang dikembangankan adalah 

RPS KKNI MBKM Agama Islam berbasis OBE. Berikut 

penjabaran tentang rancangan pengambangan perangkat 

pembelajaran tersebut yaitu sebagai berikut :  

1) Komponen Rencana Perkuliahan Semester  

Komponen pada RPS adalah RPS KKNI MBKM 

Agama Islam berbasis OBE yang dikembangkan terdiri 

dari komponen konstruksi dan komponen isi. RPS Agama 

Islam ini  memiliki komponen kontruksi yaitu jenis 
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ukuran kertas A4 (29,7 cm x 21 cm), dengan margin 2,45 

setiap sisi. Tampilan konstuksi dari RPS dapat dilihat 

pada gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sedangkan kontruksi isi dari RPS yang 

dikembangkan yaitu memiliki bagian identitias RPS, 

capaian pembalajaran, capaian pembelajaran mata kuliah, 

sub- capaian pembalajaran, capaian pembelajaran mata 

kuliah, deskripsi matakuliah, materi pembelajaran, sumber 

Gambar 4.1 Bentuk Desain Rencana Perkuliahan SemesterAgama Islam  

KKNI MBKM Berbasis OBE. 
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referensi, media pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

rencana evaluasi, dan penilaian.  

Pada bagian identitas, RPS di desain dengan 

menintegrasikan aspek-aspek informasi penting terkait 

matakuliah. Informasi tersebut diantaranya yaitu logo 

universitas, nama perguruan tinggi, fakultas, program 

studi, kode, jenis matakuliah, bobot SKS, metode 

pembelajran, semester, tahun ajaran, dosen pengampu, 

penanggung jawab. Bagian identitas RPS ditunjukan pada 

gambar 4.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada bagian capaian pembelajaran disusun telah 

disusun berdasarkan capaian pembelajaran program studi 

(CPL) yang dibebankan pada matakuliah Agama Islam. 

 

Gambar 4.2 Bagian identitas pada desain RPS  
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Capaian pembelajaran matakuliah disusun berdasarkan 

CPL yang telah disusun. Kemudian di kolom selanjutnya 

terdapat kemampuan akhir di tiapa tahapan belajar yang 

disebut dengan Sub-CPMK. CPL matakuliah ini terdiri 

dari lima capaian yang ditunjukan pada gambar 4.3.  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagian Capaian Pembelajaran Lulusan  
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 Pada bagian selanjutnya dari RPS ini yaitu uraian 

tentang korelasi CMPK terhadap Sub-CPMK. Setiap CPMK 

memiliki sub-sub CPMK yang berfungsi sebagai indictor 

capaian. Bagian deskripsi dari matakuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu. Pada bagian ini juga terdapat bagian 

referensi pustaka yang terdiri dari pustaka utama dan 

pendukung. Gambaran secara lengkap ditunjukan pada Gambar  

4.4  

  

Gambar 4.4 Bagian Korelasi CPKM-Sub CPMK, Deskrispsi Matakuliah,  

Materi Pembelajaran,  

Sumber Referensi, dan media pembelajaran  
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Pada desain kegiatan pembelajaran disusun  dengan 

tujuan untuk menggambarkan aktivitas dosen dan mahasiswa 

dalam perkuliahan. Aspek yang terdapat pada bagian ini antara 

lain keterangan pertemuan, kemampuan yang akan dicapai 

mahasiswa, indikator, kriteria capaian, bentuk pembelajaran, 

materi pembelajaran, dan bobot penilaian. Desain kegiatan 

perkuliahan ditunjukan pada gambar 4.5. Pengembangan RPS 

matakuliah Agama Islam yang akan dilakukan yaitu dengan 

mengintergrasikan kebijakan Merdaka Belajar-Kampus 

Merdeka (MB-KM) dan Outcame Base Education (OBE) yang 

diselaraskan dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI). Desain ini dapat menunjukan keterkaitan antara 

komponenn di dalam kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.5 Bagian Kegiatan Pembelajaran 
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Bagian desain rencana evaluasi dari kegiatan 

pembelajaran yang terdapat di dalam RPS ditampilkan pada 

Gambar 4.6. Desain rencana evaluasi terdiri dari bagain basis 

evaluasi, komponen evaluasi, bobot (%), deskripsi (bahasa 

Indonesia), dan deskripsi (bahasa inggris). Basis evaluasi akan 

memuat 3 ranah yaitu kognitf, psikomotor dan sikap dari 

mahasiswa. Komponen evaluasi akan di isi dengan item-item 

kegiatan penilaian seperti keaktifan, proyek, dan tugas. Bagian 

bobot di tampilkan dalam bentuk persentase (100%) setiap 

komponen evaluasi yang dipilih. Sedangkan deskripsi akan 

menampilkan uraian dari setiap komponen evaluasi yang 

dipilih. Rencana evaluasi didesain dengan menyesuaikan pada 

capaian pembelajaran yang dipilih.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Rencana Evaluasi 
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Bagian selanjutnya dari RPS yang dikembangkan yaitu 

portofolio penilaian dan eveluasi ketercapaian CPL mahasiswa. 

Tampilan bagian  ini ditunjukan pada Gambar 4.7. Komponen 

yang menyusun bagian tersebut terdiri dari waktu pertemuan 

dalam minggu, CPL, CPMK (PLO), Sub-CPMK (LLO), 

indikator, bentuk soal, bobot soal (%), bobot (%) sub CPMK, 

nilai mahasiswa dalam rentang 0-100, jumlah nilai mahasiswa 

yang di kalikan dengan persentase bobot, dan persentase 

ketercapaian CPL pada MK.  

 

 

 

 

 

Selanjutnya desain dari bagian ketercapaian CPL pada 

matakuliah  

 

 

 

Gambar 4.7  Bagian Portofilio Penilaian Dan Evaluasi Ketercapaian CPL Mahasiswa 
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Penilaian Ketercapaian CPL pada Mata Kuliah Agama 

Islam Universitas Bengkulu. Bagian ini disusun dengan 

komponen CPK pada matakuliah Agama Islam, nilai capaian 

yang terdiri dari rentang 0-100, dan ketercapaian CPL pada 

matakuliah. CPL yang difasilitasi dalam matakuliah Agama 

Islam ini berjumlah 5 buah. Tampilan dari bagian bagian 

ketercapaian CPL pada matakuliah ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian terakhir dari RPS matakuliah Agama Islam yang 

dikembangkan yaitu kualifikasi keberhasilan dari mahasiswa. 

Komponen yang menyusun dari bagian ini yaitu rentang nilai, 

konversi nilai ke huruf, dan bobot nilai. Jumlah dari rentang 

Gambar 4.8 Penilaian Ketercapaian CPL pada Matakuliah 
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nilai yang akan digunakan sebanyak 9 katagori dengan rentang 

0-100. Konversi nilai ke huruf juga terdiri dari E, D, C, C+, B-, 

B, B+, A-, A.  Sedangkan bobot nilai akan terdiri dari rentang 0-

4. Tampilan bagian kualifikasi keberhasilan mahasiswa pada 

Gambar 4.9.  

 

  

Gambar 4.9 Kualifikasi Keberhasilan Mahasiswa  
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  2) Rancangan Strategi Pengujian 

 Strategi pengujian RPS Agama Islam ini 

dilakukan dengan kegiatan validasi ahli dan uji 

efektifitas. Jenis instrumen yang digunakan untuk 

memvalidasi RPS yaitu instrumen angket validasi 

materi, media dan bahasa. Uji keefektifan RPS 

menggunakan instrumen respon mahasiswa terhadap 

implementasi pembelajaran berbasis RPS 

pengembangan dan instrumen tes untuk mengukur 

tingkat kognitif mahasiswa setelah pembelajaran.  

c. Tahapan Develop 

Hasil dari tahapan develop yaitu pengembangan desain 

menjadi produk berupa RPS matakuliah Agama Islam. 

RPS dikembangkan dengan cara menguji kevalidan, revisi 

formatif dan uji efektivitas. Berikut penjabaran hasil dari 

tahapan develop :  

1) Hasil Pengembangan RPS 

Pengembangan desain RPS ini mengacu pada 

karangka kurikulum nasional Indonesia (KKNI) 

dengan level Pendidikan strata 1. Pada proses 

pembelajaran Agama Islam diintergrasikan dengan 
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kegiatan yang terdapat pada program merdeka belajar 

kampus merdeka (MKBM). Selain itu untuk 

mendapatkan lulusan yang memiliki kompetensi yang 

sesuai, RPS dirancang berbasis pendekatan outcome 

base learning (OBE) dengan ciri memiliki keselaran 

antara capaian pembelajaran, proses pembelajaran 

dan bentuk penilaian yang dilakukan.    

Rencana perkuliahan semester (RPS) Agama 

Islam dikembangkan sesuai dengan rancangan yang 

telah dipaparkan pada tahapan design. Bagian RPS 

terdiri dari Identitas RPS, capaian pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilian.  

 Pada bagian identitas RPS telah dikembangkan 

berdasarkan rancangan desain. Komponen identitas 

RPS terdiri dari informasi instansi, matakuliah, dosen 

pengampu dan koordinator program studi.  Identitas 

RPS yang dikembangkan menguraikan posisi 

matakuliah Agama Islam sebagai  matakuliah wajib 

umum di Universitas Bengkulu. Bobot SKS dari 
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matakuliah ini ditampilkan dengan 1 SKS tatap muka 

dan 2 SKS pratikum dengan total 3 SKS.  

Penentuan jumlah SKS matakuliah Agama Islam 

di Univeristas Bengkulu berdasarkan pertimbangan 

dari lima capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang 

dibebankan pada matakuliah tersebut. CPL 

matakuliah menjadi dasar untuk Menyusun 5 butir 

capaian pembelajaran matakuliah (CPMK). Dari 5 

CPMK tersebut kemudian disusunlah 11 butir sub 

CPMK. Sehingga estimasi waktu mahasiswa dalam 

mencapai sub CPMK tersebut membutuhkan waktu 

sekitar 3 SKS.  

Uraian metode pembelajaran yang akan 

digunakan  terdiri dari cases study dan project 

learning. Informasi pada penawaran matakuliah 

Agama Islam yaitu papda semester ganjil dan genap. 

Gambaran dari identitas RPS yang telah disusun 

berdasarkan rancang ditunjukan pada Gambar 4.10 
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Hasil pengembangan pada komponen capaian 

pembelajaran RPS Agama Islam ditunjukan pada 

gambar 4.11. Komponen capaian pembelajaran pada 

RPS ini terdiri dari capaian lulusan, capaian matakuliah, 

dan sub capaian matakuliah. Kompetensi ini disusun 

untuk memberikan acuan minimal dari capaian yang 

harus dikuasi oleh mahasiswa dalam matakuliah Agama 

Islam. CPL yang disusun terdiri dari CPL 1 (ranah 

spiritual), CPL 2 (sikap), CPL 3( pengetahuan), CPL 4 

Gambar 4.10 Identitas RPS Agama Islam yang dikembangkan  
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(Keterampilan Umum), dan CPL 5 (Keterampilan 

Khusus).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen selanjutnya yaitu pendukung kegiatan 

pembelajaran yang membantu mahasiswa menguasai 

capaian lulusan. Komponen pendukung tersebut antara 

lain yaitu sumber referensi (primer dan sekunder). 

Gambar 4.11 Bagian Capaian Pembelajaran RPS 

Pengembangan 
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Tampilan dari bagian sumber referensi / pustaka 

ditunjuakan pada Gambar 4.12.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Bagian Referensi Pendukung Pembelajaran 
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Referensi primer yang digunakan berjumlah 5 bahan ajar 

berupa buku elektronik berbasis pengembangan dan cetak. 

Rentang tahun penerbitan dari bahan ajar yang digunakan 

sebagai pustaka utama yaitu 10 tahun terakhir. Sedangkan 

referensi pendukung yang digunakan sebanyak 17 bahan 

ajar dengan rentang tahun terbitan 20 tahun hingga kini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pegembangan bagian komponen media 

pembelajaran ditunjukan pada Gambar 4.13. Media 

pembelajaran yang digunakan memiliki karakteristi yaitu 

perangkat software dan hardware. Perangkat lunak yang 

diinputkan ke dalam RPS ini terdiri ebook, aplikasi 

Gambar 4.13 Rencana Evaluasi pada RPS Agama Islam  
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Microsoft power point, video conference zoom, kahoo!, 

dan video. Sedangkan perangkat keras yang digunakan 

antara lain laptop, smart tv, speaker, handset dan papan 

tulis.  

Bagian RPS yang menampilkan kegiatan 

pembelajaran Agama Islam  ditampilkan pada Gambar 

4.14. Komponen dari bagian ini terdiri dari minggu dari 

pertemuan tatap muka, tugas terstruktur, tugas mandiri, 

dan proyek. Pada kolom kemampuan akhir mahasiswa 

disajikan sub CPMK yang akan dicapai di tiap 

pembelajaran. Pada kolom penilaian terdapat informasi 

indikator capaian dan teknik pengukuran. Kegiatan 

pembelajaran terdiri dari aktivitas pembelajaran, metode 

pembelajara, dan penugasan mahasiswaan. Kolom materi 

pembelajaran disajikan tentnag konsep-konsep yang akan 

disampaikan. Sedangakan kolom bobot penilain 

didapatkan dari analisis estimasi waktu mahasiswa 

menguasi sub CPMK tersebut.  
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Pada komponen evaluasi telah dirancang dengan 

kegiatan yang bervariasi. Evaluasi dirancang dengan 

memperahatikan ranah sikap, psikomotor dan 

pengetahuan mahasiswa. Kegiatan rencana evaluasi pada 

RPS matakuliah Agama Islam terdiri dari aspek partisipasi 

mahasiswa, tugas proyek, tugas mandiri, tugas terstruktur, 

ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Setiap 

kompenen evaluasi memiliki bobot penilaian yang 

berbeda. Pada kolom deskripsi terdapat uraian yang 

memberikan penjelasan tentang kriteria setiap evaluasi. 

 

 

Gambar 4.14 Rencana Evaluasi pada RPS Agama Islam  
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Bobot penilaian disesuaikan dengan waktu untuk 

menyelesaikan tugas serta besarnya sumbungan 

komponen tersebut terhadap pencapaian kompetensi 

matakuliah Agama Islam.  

    

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Bagian RPS Rencana Evaluasi 
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 Bagian selanjutnya yaitu pengembangan dari 

portofolio dan evaluasi ketercapaian CPL oleh mahasiswa. 

Pada bagian ini terdapat kolom dasru setiap pertemuan 

yang dilakuakan dalam kegiatan pembelajaran. Kolom 

CPL yang menginfokan jenis CPL yang menjadi target 

capaian. Aspek salanjutnya yaitu Indikator dan bentuk 

pengukuruan yang dilakukan. Kemudian terdapat aspek 

bobot penilaian dan persentase capaian dari sub CPKM.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.16 Bagian RPS Komponen Pendukung Pembelajaran 
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Bagian akhir dari RPS matakuliah Agama Islam yang 

dikembangkan yaitu penilaian ketercapaian CPL pada 

matakuliah. Pada bagian ini memiliki aspek nilai capaian 

masing-masing CPL dan keterangan ketercapaian CPL pada 

MK. Bagian penilaian ketercapaian CPL ini ditunjukan pada 

Gambar 4.17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.17  Bagian Penilaian Ketercapaian CPL pada RPS Agama Islam  
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2) Hasil Uji Formatif RPS Agama Islam 

 Tahapan ini dilakukan uji formatif terhadap RPS 

KKNI MBKM Agama Islam berbasis OBE yang telah 

dikembangkan. Uji Formatif ini terdiri dari validasi 

ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Validasi 

materi dilakukan oleh ahli yaitu dosen yang telah 

memiliki pengelaman dalam pembelajaran matakuliah 

Agama Islam. Validasi bahsaa dilakukan oleh Dosen 

dari program studi Pendidikan Bahasa Indonesia. 

Rincian dari hasil uji formatif RPS yang kembangkan 

diuraikan sebagai berikut :  

a)  Hasil Validasi RPS oleh Ahli Materi  

 Aspek kelayakan materi dari RPS yang 

dikembangkan terdiri dari identitas RPS, isi RPS, 

penyajian, hasil belajar, penilaian, dan bahasa. 

Berdasarkan hasil analisis, kelayakan materi dari 

RPS telah mencapai 98,4% dengan katagori 

sangat valid dan layak untuk diimplementasikan. 

Hasil ini menunjukan adanya aspek yang harus 
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dilakukan perbaikan. Data analisis validasi materi 

ditunjukan pada Tabel 4.1.  

  Tabel 4.1 Penilaian Materi RPS oleh Ahli Materi 

No Aspek 

Penilaian 

Butir 

Pernyataan 

Skor 

Maksimal 

Skor 

diperoleh 

Persentase 

(%) 

Katagori 

Kelayakan 

1 Kelayakan 

Data 

Informasi  

2 10 10 100 Sangat 

valid 

2 Kelayakan 

Isi  

5 25 25 100 Sangat 

valid 

3 Kelayakan 

Penyajian 

3 15 15 100  

4 Kalayakan 

Hasil 

Belajar  

1 5 5 100 Sangat 

valid 

5 Kelayakan 

Penilaian   

3 15 15 100 Sangat 

valid 

6. Kelayakan 

Bahasa 

4 20 18 90  

 Rata-rata persentase 

skor perolehan  

 123  98,4% Sangat 

valid 

 

b) Hasil Validasi RPS oleh Ahli Media 

 Aspek kelayakan media dari RPS yang 

dikembangkan terdiri dari kelayakan format RPS, 

kelayakan desain RPS, dan kelayakan tipografi RPS. 

Berdasarkan hasil analisis, kelayakan materi dari RPS 

telah mencapai 94% dengan katagori sangat valid dan 

layak untuk diimplementasikan. Data analisis validasi 

materi ditunjukan pada Tabel 4.2.  



146 
 

 
 

  Tabel 4.2 Penilaian Materi RPS oleh Ahli Materi 

No Aspek 

Penilaian 

Butir 

Pernyataan 

Skor 

Maksimal 

Skor 

diperoleh 

Persen

tase 

(%) 

Katag

ori 

Kelay

akan 

1 Kelayakan 

format 

RPS 

2 10 10 100 Sangat 

Valid  

2 Kelayakan 

Desain 

RPS 

2 9 9 90 Sangat 

Valid 

3 Kelayakan 

Tipografi 

RPS 

5 25 23 92 Sangat 

Valid 

 Rata-rata persentase 

skor perolehan  

 123  94% Sanga

t valid 

  

 Saran yang diberikan oleh validator ahli terhadap 

aspek materi RPS yaitu mengintergrasikan isu-isu 

terbaru dalam era distrupsi saat ini.  

c) Hasil Validasi RPS oleh Ahli Bahasa 

 Aspek kelayakan bahasa dari RPS yang 

dikembangkan terdiri dari indikator kelugasan, 

komunikatif, kesesuian dengan sasaran, dan kesesuian 

dengan kaidah. Berdasarkan hasil analisis, kelayakan 

materi dari RPS telah mencapai 89% dengan katagori 

sangat valid dan layak untuk diimplementasikan. Data 

analisis validasi materi ditunjukan pada Tabel 4.3.  
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Tabel 4.3Penilaian Materi RPS oleh Ahli Bahasa 

 

No Aspek 

Penilaian 

Butir 

Perny

ataan 

Skor 

Maksima

l 

Skor 

diperoleh 

Persent

ase (%) 

Katagor

i 

1 Kelugasan 3 15 13 87 Sangat 

Valid  

2 Komunikatif 2 10 9 90 Sangat 

Valid 

3 Kesusuaian 

dengan 

Sasaran  

2 10

 

10 100 Sangat 

Valid 

4 Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

penulisan 

2 10 8 80 Sangat 

Valid 

 Rata-rata 

persentase skor 

perolehan  

 123  89% Sangat 

valid 

 

Saran dari validator ahli bahasa yaitu perhatikan 

dalam penulisan istilah dari bahasa asing, beberapa 

kata disesuaikan dengan konteks kalimat dan tanda 

baca.  

3). Uji Pendahuluan  

 Uji coba pendahuluan RPS Agama Islam yang 

dilakukan yaitu dengan penerapan pada kelompok 

kecil dari mahasiswa. Subyek  uji pendahuluan ini 

meruapakan mahasiswa yang telah selesai menempuh 

matakuliah Agama Islam. Penerapan RPS yang 
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dikembangkan dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan. 

Kemudian respon mahasiswa terhadap pembelajaran 

dikumpulkan melalui angket.  Data uji coba 

pendahuluan RPS KKNI MBKM yang dikembangakn 

ditunjukan pada Tabel berikut  

Tabel 4.4 Data Respon Mahasiswa Terhadap Pembelajaran dengan 

RPS yang dikembangkan 

No Mahasiswa  
Butir 

Pernyataan 

Skor 

Maksimal 

Skor 

diperoleh 

Persentase 

(%) 

Katagori 

Kelayakan 

Mahasiswa-1 21 84 76 90,5 Sangat Baik  

Mahasiswa-2 21 84 78 92,9 Sangat Baik  

Mahasiswa-3 21 84 68 81 Baik  

Mahasiswa-4 21 84 74 88,1 Baik 

Mahasiswa-5 21 84 75 89,3 Baik  

Mahasiswa-6 21 84 81 96,4 Sangat Baik  

Mahasiswa-7 21 84 83 98,8 Sangat Baik  

Mahasiswa-8 21 84 81 96,4 Sangat Baik  

Mahasiswa-9 21 84 82 97,6 Sangat Baik  

Mahasiswa-10 21 84 82 97,6 Sangat Baik  

Jumlah 840 780 92,9 Sangat Baik 

Keterangan: 1) skor maksimal diperoleh dari poin maksimal x butir 

penyataan, 2)  Skor diperoleh adalah nilai rerata dari seluruh 

responden, 

 

3. Efektivitas rencana perkuliahan semester (RPS) KKNI-

MBKM berbasis OBE  matakuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu 

  Hasil analisis data pada respon mahasiswa menunjukan 

bahwa adanya perbedaan antara kelompok kontrol dan 

eksperimen. Persentase respon mahasiswa terhdapa 
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pembelajaran kelompok eksperimen dengan RPS berbasis 

pengembangan lebih baik dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Respon kelompok ekperimen mendapatkan skor 96% 

dari seluruh indikator. Sedangkan respon mahasiswa kelompok 

kontrol mendaptkan skor 67%. Aspek yang direspon oleh 

mahasiswa setelah pembelajaran yaitu ketercapaian kompetensi, 

aktivitas pembelajaran, dan penilaian. Data perbandingan 

respon mahasiswa terhadap pembelajaran Agama Islam antara 

kelompok eksperimen dan kontrol ditunjukan pada Gambar 

4.18. 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Perbandingan Respon Pembelajran Kelompok 

Kontrol dan Eksperimen 

 

 Berdasarkan analisis data hasil belajar mahasiswa yang 

diukur melalui tes juga menunjukan perbedaan antara kedu 

kelompok. Kelompok eksperimen yang menerapkan RPS 

berbasis pengembangan mendapatkan persentase ketuntasan 

dari mahasiswa lebih tinggi dengan nilai 96%. Sedangkan 
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kelompok kontrol mendapatkan persetanse ketuntasan 

mahasiswa sebanyak 64 %.  Perbandingan hasil belajar kedua 

kelompok ini ditunjukan pada gambar 4.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Perbandingan Hasil Belajar Pembelajaran 

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

 

  Praktikalisasi RPS diobservasi untuk mengukur 

ketercapaian aktivitas pembelajaran. Aspek yang dinilai pada 

praktikalisasi tersebut yaitu keterecapaian kompetensi, 

pembelajaran inti, bahan ajar, media ajar, pengelaman belajar, 

tugas, penil. Hasil observasi yang dilakukan oleh observer pada 

praktikalisasi RPS Agama Islam juga menunjukan perbedaan 

antara kelompok kontrol dan eksperimen. Aktivitas pembelajaran 

pada kelompok ekperimen mendapatkan skor persentase lebih 
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tinggi dibandingkan dengan kontrol. Perbandingan antara 

kelompok ditunjukan pada gambar 4.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.20 Perbandingan Nilai Praktikalisasi RPS Agama Islam 

 

 Berdasarkan Gambar 4.20 menunjukan bahwa 

perbandingan hasil dari penilaian praktikalisasi RPS Agama 

Islam yang dikembangkan. Pada aspek kompetensi kelompok 

kontrol mendapatkan 75% sedangkan skor persentase kelompok 

eksperimen 100%. Aspek kegiatan belajar mendapat skor 80% 

pada kelompok kontrol dan 98% untuk kelompok ekperimen. 

Bahan ajar yang digunakan mendapatkan persentase 56% pada 
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kelompok kontrol dan 100% untuk kelompok eksperimen. Aspek 

media ajar untuk kelompok kontrol mendapatkan persentase 50% 

dan 81% untuk kelompok eksperimen. Aspek pengelaman belajar 

yang didapatkan mahasiswa mendapatkan persentase pada 

kelompok kontrol 69% dan 100% untuk kelompok eksperimen. 

Aspek tugas pada kelompok kontrol mendapakan 60% dan 94% 

untuk kelompok ekperimen. Aspek penilaian pada kelompok 

kontrol mendapatkan 50% dan 100% untuk kelompok 

eksperimen. Aspek alokasi waktu mendapatkan persentase 75% 

dan 100% untuk kelompok eksperimen.  

B. Pembahasan Hasil  

Pembahasan dalam penelitian  ini membahas tentang hasil 

pengembangan RPS KKNI MBKM berbasis OBE matakuliah 

Agama Islam dari data-data yang telah di analisis. Penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu (1) Tahapan langkah-langkah pengembangan 

RPS berbasis OBE pada matakuliah Agama Islam di Universitas 

Bengkulu, (2) Desain rencana pembelajaran semester (RPS) berbasis 

OBE pada matakuliah Agama Islam di Universitas (3) Efektivitas 

dari RPS yang dikembangkan  
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1. Pengembangan RPS  KKNI MBKM berbasis OBE 

matakuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu  

Proses pengembangan RPS KKNI MBKM berbasis 

OBE matakuliah Agama Islam menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu 

tahap analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi, 

evaluasi. Pada penelitian ini setiap tahapan dari model ADDIE 

telah dilakukan.  

a.  Tahapan Analyze (Analisis) Pengembangan RPS Agama 

Islam  

Pada tahap pertama yaitu tahap analisis (analisys) 

merupakan tahapan untuk mengetahui kebutuhan dan 

permasalahan yang ada di matakuliah Agama Islam terkait 

dengan proses pembelajaran. Tahapan ini dilakukan dengan 

cara menganalisis persepsi, komponen penyusun proses 

model, metode, media, bahan ajar) dan syarat-syarat 

pengembangan RPS. Hasil dari analisis ditahapan ini 

menunjukan adanya kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan pada pembalajaran di mata kuliah Agama Islam.  
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Permasalahan yang terdapat di dalam pembelajaran 

Agama Islam yaitu capaian pembelajaran belum maksimal, 

aktivitas belajar kurang aktif, perangkat pembelajaran yang 

belum bervariasi. Aktivitas pembelajaran didominasi oleh 

kegiatan persentasi dan diskusi mahasiswa secara 

berkelompok. Metode pembelajaran berbasis proyek dan 

pemecahan kasus belum di terapkan. Bahan ajar yang 

menjadi pilihan utama adalah buku materi. Media 

pembelajaran yang diterapkan dalam membantu 

pembelajaran belum bervariasi. Materi yang dibahas setiap 

pertemuanya berasal dari buku. Mahasiswa belum 

menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dari hasil riset.  

Temuan analisis ditunjukan pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Analisis Permasalahan Pada Matkuliah Agama 

Islam di Universitas Bengkulu 

 

No Indikator Hasil Temuan 

1 
Capaian 

Pembelajaran 

Mahasiswa belum mampu mencapai CPMK 

secara maksimal pada matakuliah Agama 

Islam 

2 
Rancangan 

Pembelajaran 

 RPS yang tersedia sebagai pedoman 

proses pembelajaran belum dikembangan 

sesuai dengan kebutuhan  

3 
Proses 

Pembelajara 

Kegiatan pembelajaran didominasi dengan 

komunikasi searah atau teacher center dan 

belum menerapkan model pembelajaran 

yang sesuai  



155 
 

 
 

4 

Komponen 

Pendukung 

Pembelajaran 

 Bahan ajar yang digunakan belum 

berbasis riset atau pengembangan  

 Media ajar belum bervariasi  

5 Penilaian  

 Tugas belum terdiri bervariasi akrena 

terbatas dengan tugas terstruktur  

 Tipe penilaian yang diterapkan yaitu tes  

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa 

terdapat kesenjangan di dalam kegiatan pembelajaran 

matakuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu. Hal 

tersebut disebabkan oleh belum maksimalnya pemahaman 

mahasiswa terhadap capaian pembelajarann lulusan dan 

matakuliah belum baik. Aspek yang menjadi penyebab 

keadaan tersebut yaitu kurangnya efektif dari perangkat 

pembelajaran berupa rencana perkuliahan semester atau RPS 

pada matakuliah Agama Islam. RPS memiliki posisi yang 

strategis dalam perencanaan perkuliahan . RPS ini memilik 

manfaat yang luas bagi dosen dan mahasiswa.  

Beberapa manfaat dalam (a) merancang perkuliahan 

secara holistik dan sistematis, (b) menyusun SAP, (c) 

mengevaluasi dan meningkatkan mutu kegiatan perkuliahan 

yang sedang berlangsung, dan (d) merancang perkuliahan 

semester berikutnya. Bagi mahasiswa, RPS memberikan 

informasi tentang (a) mata kuliah secara utuh, (b) beban 
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tugas dan tagihan mata kuliah, (c) gaya belajar yang sesuai, 

dan (d) system penilaian hasil belajar. Untuk kepentingan 

lain RPS bermanfaat sebagai (a) acuan bagi dosen lain ketika 

harus menggantikan dosen pemangku  kuliah yang  

bersangkutan, (b) dokumen acuan untuk keperluan 

monitoring pelaksanaan perkuliahan, dan (c) dokumen 

pendukung ketika dilakukan akreditasi program studi atau 

lembaga
101

. 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap kegaitan 

pembelajaran yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

secara umum belum menerapkan model pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah dan proyek. Penerapan model 

pembelajaran yang tepat akan meningkatkan aktivitas dari 

kegiatan pembelajaran. Kelebihan dari model pemecahan 

masalah antara lain: 1) peserta didik dilatih untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dalam keadaan nyata, 2) 

mempunyai  kemampuan membangun pengetahuannya 

sendiri melalui aktivitas belajar, 3) pembelajaran berfokus 

pada masalah sehingga materi yang  tidak ada  hubungannya 
                                                           

101
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Semester Dalam Proses Pembelajaran Di Perguruan Tinggi,‖ Perspektif Ilmu 
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tidak perlu dipelajari oleh peserta didik. Hal ini mengurangi 

beban peserta didik dengan menghafal atau menyimpan 

informasi, 4) terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik 

melalui kerja kelompok, 5) peserta didik terbiasa 

menggunakan  sumber-sumber  pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi, 6) peserta 

didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya 

sendiri, 7) peserta didik memiliki kemampuan untuk 

melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau 

presentasi hasil pekerjaan mereka, dan 8) kesulitan belajar 

peserta didik secara individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer teaching
102

. 

Komponen pendukung pembelajaran pada matakuliah 

Agama Islam masih perlu dilakukan peningkatan. 

Berdasarkan hasil penilaian, bahan ajar dan media 

pembelajaran yang digunakan belum bervariasi. Bahan ajar 

yang digunakan belum bebasis pengembangan sehingga 

kurang sesuai dengan kebutuhan  mahasiswa dalam 

matakuliah Agama Islam Di Universitas Bengkulu. 

                                                           
102
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Penerapan bahan ajar yang tepat dapat membantu Dosen 

dalam membimbing mahasiswa mencapai tujuan 

pembelajaran atau capaian pembelajaran matakuliah Agama 

Islam. Laporan penelitian menyimpulkan bahwa manfaat dari 

implementasi bahan ajar berbasis pengembangan antara lain : 

1) memberdayakan kemampuan literasi mahasiswa
103

, 2) 

melatih keterampilan mahasiswa dalam memecahkan 

masalah, 3) memberdayakan kreativitas yang dimiliki oleh 

mahasiswa
104

, 4) meningkatan hasil belajar dari 

mahasiswa
105

. 

Pengembangan mata kuliah agama Islam juga dapat 

dilakukan pada kajian konsep-konsep pokokonya.  Secara 

umum dasar Islam yang dijadikan materi pokok pendidikan 

agama Islam yaitu; (1) Masalah keimanan (Aqidah) ; (2) 

Masalah keislaman (Syari’ah), (3) Masalah Ihsan (Akhlak); 

                                                           
103
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Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 4, no. 2 (Juni 2022): h. 49–61. 
104
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(4) Keimanan (Aqidah)
106

  sedangkan Bhaktiar, N tahun 

2013 di dalam bukuny merumuskan materi-materi pokok 

yang harus disampaikan pada mahasiswa. Materi pendidikan 

agama Islam di perguruan tinggi yang telah disusun sebagai 

berikut: Agama dan pedoman hidup , Hakekat Manusia 

Menurut Manusia , Sumber Ajaran Islam, Konsep Ketuhanan 

Dalam Islam, Keimanan dan Ketakwaan, Hukum, HAM, dan 

Demokrasi dalam Islam, Etika, Moral, dan Akhlak, Islam 

Anti Korupsi, Pernikahan dalam Islam , Warisan dalam 

Islam, Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni Dalam Islam , 

Kerukunan Antar Umat Beragaman, Ekonomi Islam, Politik 

Islam 
107

 

 Media dalam arti sempit berarti komponen bahan dan 

komponen alat dala sistem pembelajaran. Dalam arti luas 

media berarti pemanfaatan secara maksimum sesuai 

komponen sistem dan sumber belajar di atas.
108

 Media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke 
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107

 Bakhtiar, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Di Perguruan Tinggi Umum. h. 
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penerima pesan. Dukungan media ajar di dalam kegiatan 

pembelajaran juga memberikan dampak positif untuk 

membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran. Media 

ajar yang disusun  sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dapat 

memberikan perbaikan kualitas pembelajaran. Beberapa hasil 

penelitian telah mempublikasikan bahwa media ajar memiliki 

manfaat seperti : 1) memberikan motivasi dan minat pada 

mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajarkan
109

; 2) 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
110

.  

 Berdasarkan hasil analisis persepsi terhadap 

pembelajaran matakuliah Agama Islam di Universitas 

Bengkulu dapat diketahui bahwa kualitas Proses 

pembelajaran dianggap menjadi faktor utama yang 

menyebabkan munculnya kondisi minor pada capaian 

pembelajaran mahasiswa. Tingkat kualitas proses 

pembelajaran memiliki dampak langsung terhadap capaian 

pembelajaran matakuliah Agama. Implementasi 
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pembelajaran dengan pendekatan yang tidak efektif pada 

pendidikan Agama  Islam akan memberikan efek nagatif 

pada kualitas learning outcames mahasiswa. Usaha 

perbaikan penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di level 

peguruan tinggi harus segera dilakukan pada proses 

pembelajaran matakuliah agama.  

   Pengembangan pembelajaran Agama Islam di 

Perguruan Tinggi dapat berupa pengembangan kurikulum 

yang bersifat  dokumen yakni terkait dengan perumusan visi 

dan misi serta capaian  pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, dan terakhir adalah penyusunan  silabus atau Rencana 

Perkuliahan Semester (RPS). Perumusan Visi, Misi dan 

Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dirumuskan 

dengan berlandasan yuridis dan praktis yang disesuaikan 

dengan universitas masing-masing. Penyusunan Silabus atau 

Rencana Perkuliahan Semester Pendidikan Agama Islam 

dengan melakukan inovasi.  

   Mutu dari pendidikan dapat ditingkatkan dengan cara 

melakukan perbaikan terhdapa unsur-unsur penyelenggaran 

pembelajaran. Salah satu unsur pembelajran yaitu 
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perencanaan yang mengakomodasi rancangan proses 

pembelajaran yang akan dilakukan. Perencanaan di dalam 

kegiatan pembelajaran tingkat pendidikan tinggi   salah 

satunya yaitu rencana perkuliahan semester atau disingkat 

dengan RPS. Fungsi dari RPS yaitu sebagai pedoman bagi 

dosen dan mahasiswa dalam mencapai capaian pembelajaran 

lulusan. Oleh karena itu, pengembangan RPS merupakan 

upaya dalam peningkatan mutu pembelajaran matakuliah 

Agama Islam di Universitas Bengkulu.   

Keadaan proses pembelajaran Agama Islam di 

Universitas Bengkulu tersebut dianggap menjadi faktor 

utama yang menyebabkan munculnya kondisi minor pada 

capaian pembelajaran mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, perencanaan pembelajaran dalam bentuk RPS harus 

dikembangkan. Rencana perkuliahan yang dibutuhkan 

memiliki fokus dalam proses dan hasil pembelajaran. 

Analisis komponen pendukung dalam pengembangan RPS 

tersebut yaitu karakteristik dari Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI), program kampus merdeka dan 

pendekatan kurikulum outcome based education (OBE).  
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b. Tahapan Design (Desain)  Pengembangan RPS Agama 

Islam 

Tahap kedua yaitu tahap perencanaan (desain), 

merupakan tahapan perencanaan dan proses pembuatan 

rancangan dari rencana perkuliahan semester (RPS). Desain 

RPS disesuaikan dengan hasil analisis data kebutuhan pada 

matakuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu. 

Perencanaan desain dilakukan dengan membuata blue print / 

rancangan awal dari RPS yang terdiri dari komponen struktur 

dan isi.  

Komponen kontruksi dari desain RPS Agama Islam 

yang dikembangkan terdiri dari aspek yaitu jenis ukuran 

kertas A4 (29,7 cm x 21 cm) dengan margin 2,45 setiap sisi, 

terdiri dari uraian dan tabel.  Sedangkan komponen isi dari 

desain RPS RPS Agama Islam yang dikembangkan terdiri 

dari aspek  identitias RPS, capaian pembalajaran, capaian 

pembelajaran mata kuliah, sub- capaian pembalajaran, 

capaian pembelajaran mata kuliah, deskripsi matakuliah, 

materi pembelajaran, sumber referensi, media pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, rencana evaluasi, dan penilaian.  



164 
 

 
 

Dalam menyusun rencana pembelajaran semester harus 

dilakukan secara logis, sistematis, dan terukur agar dapat 

menjamin tercapainya pencapaian pembelajaran lulusan
111

.  

Desain RPS Agama Islam disusun berdasarkan 

KKNI, MBKM dan pendekatan kurikulum outcome base 

education (OBE). RPS memiliki desain yang diselaraskan 

dengan kerangka kurikulum nasional indonesia.  Aktivitas 

pembelajaran yang disesuaikan dengan MBKM diantaranya 

yaitu yaitu: pertukaranbmahasiswa, magang/praktek kerja, 

asistensi mengajar, penelitian, proyek independen, 

kewirausahaan, membangun desa/PPM tematik, dan proyek 

kemanusiaan . Penelitian lain melaporkan bahwa perangkat 

Pembelajaran (RPS dan SAP)  yang dikembangkan 

berdasarkan riset dapat meningkatkan kecakapan abad 21 

mahasiswa.  

Pengembangan konsep MBKM yang terintegrasi 

dengan era industry 4.0 adalah pengembangan perkuliahan 

dengan konsep Outcome-Based Education (OBE). Salah 

satunya dapat dicapai dengan cara mengoptimalkan 
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penggunaan teknologi sebagai media bantu bagi pendidikan 

yang diharapkan mampu menghasilkan output yang dapat 

mengikuti atau mengubah zaman menjadi lebih baik. 

Penerapan OBE adalah rancangan kegiatan perkuliahan yang 

dikemas menuju kelas Internasional. Konteks OBE meliputi 

pembentukkan lulusan yang mampu mencapai pembelajaran 

yang meliputi penilaian sikap, pengentahuan, dna 

keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL)
112

.  

Penentuan capaian pembelajaran lulusan 

menggunakan pendekatan OBE dilakukan dengan tahapan-

tahapan sistemtis. Tahapan tersebut yaitu menyeleraskan 

antara visi misi Universitas, Fakultas dan Program studi. Visi 

misi yang disusun berbasi OBE berdasarkan berbagai 

komponen salah satunya yaitu kebutuhan dunia kerja atau 

stakeholder. Visi dan misi fakultas merupakan turunan dari 

visi dan misi universitas. Visi dan misi Prodi merupakan  

turunan  dari  visi  dan  misi  universitas.  Misi  dituliskan  
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minimal  di  dalam tridharma, yaitu misi dalam pelaksanaan 

pendidikan,  penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Berdasarkan desain rancangan, capaian pembelajaran 

lulusan (CPL) yang akan dicapai melalui matakuliah Agama 

Islam di Universitas Bengkulu terdiri dari 5 CPL. Susunan 

dari CPL tersebut terdiri dari aspek sikap, pengetahuan, 

keterampilan umum dan keterampilan khusus yang harus 

dicapai oleh mahasiswa. Pada rancangan RPS Agama Islam 

yang dikembangkan memiliki dua aspek sikap di dalam 

rumusan CPL nya. Hal ini dikarenakan posisi matakuliah 

Agama Islam bertujuan untuk kepribadian dan karakter 

mahasiswa agar berperilaku religious. Mahasiswa dharapkan 

akan mampu menerapkan nilai-nilai ajaran islam di dalam 

kehiduapn sehari-hari setelah menempuh matakuliah Agama 

Islam.  

Pada desain capaian pembelajaran matakuliah 

(CPMK) telah dirancangan dengan merujuk pada CPL yang 

telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan hasil desain RPS 

sebelumnya, jumlah CPMK yang disusun yaitu 5 CPMK. 

Desain CPMK dalam pengembangan RPS ini memiliki 
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jumlah yang sama dengan CPL.  CPMK yang disusun telah 

mengandung unsur-unsur kemampuan dan materi 

pembelajaran yang dipilih dan ditetapkan tingkat kedalaman 

dan keluasannya sesuai dengan CPL yang dibebankan pada 

mata kuliah tersebu. CPKM memiliki komponen 

mengandung kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang dapat diamati, diukur, dan dapat 

didemonstrasikan pada akhir proses belajar
113

. 

Selanjutnya untuk Sub-CPMK telah disusun 

berdasarkan aspek-aspek kemampuan mahasiswa yang harus 

dikuasai oleh mahasiswa melalui CPMK. Sub-CPMK 

Merupakan kemampuan tiap tahap pembelajaran (Sub-

CPMK atau istilah lainnya yang setara) dijabarkan dari 

capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK atau istilah 

lainnya yang setara). Rumusan CPMK merupakan jabaran 

CPL yang dibebankan pada mata kuliah Agama Islam.
114

 

Berdasarkan desain bahan ajar yang telah disusun, 

terdapat bahan ajar dengan katagori primier dan katagori 
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sekunder. Bahan ajar katagori primier merupakan bahan ajar 

pokok untuk membantu mahasiswa mencapai capaian 

matakuliah. Bahan ajar yang digunakan salah satunya yaitu 

ebook matakuliah Agama Islam hasil dari penelitian dan 

Pengembangan. Penerapan bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan akan mampu memberdayakan kompetensi dari 

mahasiswa.  

c. Tahapan Developt  (Pengembangan) RPS Agama Islam 

  Pada tahapan ini dilakukan penyusunan dan  

pengembangan RPS yang sesuai dengan desain sebelumnya. 

Pengembangan RPS Agama islam melalui tahapan uji 

validasi dan uji pendahuluan. Berdasarkan hasil 

pengembangan, RPS telah memiliki bagian yaitu (1) identitas 

RPS, (2) capaian pembelajaran, (3) kegiatan pembelajaran, 

(4) penilian.  

  Berdasarkan hasil uji formatif yang telah dilakukan, 

RPS KKNI MBKM berbasis OBE Agama Islam yang 

dikembangkan mendapatkan katagori yang valid. Fungsi dari 

uji validasi untuk mengukur kelayakan dari produk RPS yang 

dikembangkan. Uji validasi yang dilakukan yaitu pada aspek 
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materi, media dan kebahasaan. Pada uji validasi materi 

memiliki aspek kelayakan yang terdiri dari (1) data 

informasi, (2) Isi RPS, (3) Penyajian, (4) hasil belajar, (5) 

penilaian. Aspek media yang dinilai RPS terdiri dari (1) 

format, (2) Tampilan, dan (3) Tipografi. Sedangkan aspek 

kebahasaan memiliki aspek yang terdiri dari (1) kelugasan, 

(2) Komunikatif, (3) Kesesuaian.  

   Pada penilaian kelayakan materi telah mencapai skor 

98% dengan katagori sangat valid. Berdasarkan skor 

persentase tersebut dapat diketahui masih terdapat 

kekurangan pada kelayakan materi yaitu aspek bahasa. 

Indikator penilaian bahasa pada materi RPS terdapat 

kesalahan dalam pengejaan dan pemilihan kata yang sesuai. 

Akan tetapi kekurangan ini tidak mengakibatkan penurunan 

kualitas dari materi RPS yang dikembangkan. Kegiatan 

perbaikan dilakukan pada tahapan revisi setelah uji validasi 

untuk mendapatkan hasil RPS yang baik.  

   Penilaian kelayakan media pada RPS Agama Islam 

yang dikembangkan mendapatkan katagori sangat valid 

dengan skor persentase 94%. Aspek kelayakan media yang 
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belum mencapai penilaian 100% yaitu pada aspek tipografi 

RPS. Tipografi merupakan teknik pemilihan, penataan, dan 

berbagai hal yang berkaitan dengan susunan huruf, bukan 

termasuk ilustrasi yang tidak berbentuk huruf. Asepek 

tipografi merupakan elemen visual penting dalam sebuah 

desain, terutama sebagai media komunikasi untuk 

menyampaikan inti gagasan desain tersebut
115

. Pemilihan 

tipografi yang tidak tepat dapat mengganggu komunikasi 

yang ingin disampaikan oleh desain tersebut walaupun 

elemen visual lain sudah dirancang dengan baik.  

   Sedangkan pada uji kelayakan pada aspek kebahasaan 

RPS Agama Islam yang dikembangkan telah mencapai 89% 

dengan katagori sangat valid. Indiktor yang belum mencapai 

penilaian 100% pada kelayakan kebahasaan yaitu aspek 

komunikatif dan penulisan sesuai dengan kaidah. Terdapat 

beberapa bagian penulisan yang masih belum maksimal 

dalam memfasilitasi penyampaian informasi pada RPS. 

Beberapa istilah bahsa asing yang belum diberikan 

terjemahan di dalam RPS.  
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   Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

maka didapatkan beberapa saran dan masukan untuk 

penyempuranaan dari RPS Agama Islam yang 

dikembangkan. Saran dan masukan diberikan oleh ahli 

kebahasaaan seperti penulisan istilah dari bahasa asing, 

beberapa kata disesuaikan dengan konteks kalimat dan tanda 

baca. 

2. Efektivitas Rencana Perkuliahan Semester (RPS) KKNI-

MBKM berbasis OBE  matakuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu 

Berdasarkan hasil analisi, efektivitas dari RPS KKNI – 

MBKM berbasis OBE pada matakuliah Agama Islam yang 

dikembangkan telah menunjukan hasil yang positif. Hal ini 

dapat dari perbedaan antara kelompok kontrol dan eksperimen 

dari aspek kognitif respon dan aktivitas pembelajaran. Hasil 

tersebut memberikan gambaran bahwa RPS yang 

dikembangkan memiliki efektivitas yang baik.  

Pengembangan RPS memberikan dampak yang positif 

terhadap proses dan hasil capaian lulusan yang diharapkan pada 

matakuliah Agama Islam. Integrasi RPS KKNI dengan 
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kegiatan-kegiatan besifat kumpus merdeka memastikan 

mahasiswa mendapatkan pembelajaran yang berkualitas sesuai 

sesuai dengan fase perkembangan dirinya. Kelompok peserta 

didik yang menjadi mahasiswa saat ini merupakan generasi Z 

(rentang kelahiran 1997-2012) dengan karakteristik yaitu : 1) 

Literasi teknologi yang tinggi; 2) memiliki kemampuan 

sosioalisasi tinggi; 3) memiliki multi intelegensi. Karakteristik 

tersebut mampu diakomodasi melalui RPS yang dikembangkan.  

Perbandingan hasil belajar pada kelompok kontrol dan 

ekperimen telah menunjukan efektivitas RPS yang 

dikembangkan. Persentase ketuntasan kelompok ekperimen 

yang menerapkan RPS hasil pengembangan yaitu sebesar 96%. 

Hasil tersebut berbeda jauh dengan kelompok kontrol 

mendapatkan persetanse ketuntasan mahasiswa sebanyak 64 %. 

Perbedaan hasil kognitif dari kedua kelompok disebabkan 

implemeentasi penerpaan RPS matakuliah Agama Islam yang 

berbeda.  

Pengembangan pada RPS Agama Islam yang telah 

dilakukan dapat memberikan proses pembelajaran yang lebih 

baik. Hal ini dikarenakan RPS tersebut dikembangkan dengan 
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mengintergrasikan komponen beberapa program kampus 

merdeka (MKBK) seperti tugas proyek di dalam pembelajaran.  

Penerpaan MBKM di dalam proses pembelajaran memiliki 

pengaruh positif antara Implementasi Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka Magang terhadap Kompetensi Mahasiswa, Hal ini 

berarti semakin baik penerapan Implementasi Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka maka akan semakin baik pula Kompetensi 

Mahasiswa
116

.  

Peningkatan hasil kognitif dapat difasilitasi dengan 

melakukan perbaikan pada pembelajaran. Pada penelitian ini, 

perbaikan yang telah dilakukan adalah pengembangan RPS 

yang dintegrasikan dengan MBKM. MBKM memiliki banyak 

manfaat dalam peningkatan kompetensi mahasiswa melalui 

berbagai kegaitannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa 43 %  

MBKM memberikan pengaruh terhadap peningkat soft skill 

yang dikuasai mahasiswa. Kemampuan soft skill memiliki 

peranan yang penting dalam membantu mahasiswa untuk 

melanjutkan karirnya. Laporan penelitian menunjukkan 
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bahwa  MBKM membantu mahasiswa menghadapi masa paska 

kampus serta membawa manfaat yang sangat besar dalam 

pengembangan kompetensi / keterampilan sebagai bekal setelah 

lulus.  

Penerapan pendekatan outcome base education di dalam 

pengembangan RPS telah dilakukan dengan baik. Hal ini 

ditunjukan dengan sinkronisasi antara capaian pembelajaran 

lulusan yang diturunkan menjadi capaian matakuliah dengan 

metode kegiatan pembelajaran dan teknik penilaian. Ketiga 

komponen ini telah diselaraskan sesuai dengan karakteristik dari 

kurikulum berbasis outcome based education. OBE memiliki 

karakteristik di dalam proses pendidikan tidak hanya berpusat 

pada materi yang harus diselesaikan namun juga outcome. 

Kurikulum ini menekankan pada proses pembelajaran secara 

inovatif, efektif, serta interaktif. Sehingga anak didik dapat 

mengembangkan keterampilan baru yang mempersiapkan 

mereka di level lebih global.  

Pengembangan RPS juga dilakukan pada bagian 

kegiatan pembelajaran yang menerapkan model pemecahan 

masalah dan proyek. Kedua model pembelajaran ini 
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memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang berada di fase 

perkembangan kognitif optimal untuk meningkatkan 

kompetensinya. Pada fase tersebut mahasiswa memiliki 

karakteristik diantaranya menuju kecerdasan yang sempurna 

untuk mencapai dan meraih taraf keilmuan yang matang, artinya 

mahasiswa memiliki keinginan untuk menjadi sarjana yang 

sujana atau individu yang berbudi, pandai, dan bijaksana, yang 

menguasai suatu ilmu serta memahami wawasan ilmiah yang 

luas.  

Hasil penelitian melaporkan bahwa model pemecahan 

masalah memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap 

kemampuan kognitif mahasiswa
117

. Kelebihan dari model 

pembelajaran berbasis masalah yaitu antara lain (1) Peserta 

didik akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang 

untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan 

pembelajaran dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-

hari; (2) Memupuk solidaritas social dengan terbiasa berdiskusi 

dengan teman-teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan 
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teman-teman sekelasnya; (3) Makin mengakrabkan pendidik 

dengan peserta didik; (4) Membiasakan peserta didik dalam 

menerapkan metode eksperimen.
118

 

Sedangkan model pembelajaran berbasis proyek juga 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

meningkatkan aktivitas pembelajaran. Terdapat   perbedaan   

kreativitas   dan hasil  belajar  antara  mahasiswa  yang 

mengikuti model pembelajaran berbasis proyek   

danyangmengikuti model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan   temuan   penelitian    ini, disarankan    kepada 

para    pendidik (dosen)   dapat   menggunakan   model 

pembelajaran  berbasis  proyek  dalam rangka  meningkatkan  

kreativitas  dan hasil    belajar    mahasiswa 
119

. Selain itu juga 

memiliki pengaruh terhadap pengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan kognitif, afektif dan  psikomotor  

mahasiswa. Pembelajaran berbasis proyek juga efektif dalam 

meningkatkan  sikap dan hasil belajar siswa dan 
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dapatmeningkatkan interaksi antar teman kelompok dalam 

memecahkan suatu masalah.  

Bahan pembelajaran yang digunakan di dalam RPS 

berbasis  pengembangan ini merupakah hasil dari riset. Bahan 

ajar primer berupa ebook matakuliah Agama Islam memberikan 

pengaruh postif terhadap motivasi dan minat mahasiswa di 

dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran (e-learning) mempunyai pengaruh positif 

terhadap prestasi belajar mahasiswa. Pada masa pandemi, 

mahasiswa yang semula belajar bertatap muka secara langsung 

dikelas dituntut untuk belajar menggunakan media 

pembelajaran secara online. Mereka berusaha mendapatkan cara 

penggunaan dan mengakses metode pembelajaran online. 

Pengetahuan baru pada pembelajaran online yang tidak 

didapatkan pada pembelajaran offline harus diikuti oleh 

mahasiswa 
120

. 

Berdasarkan data pengamatan praktikalisasi RPS dapat 

diketahui bahwa aktivitas pembelajaran pada kelompok 
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ekperimen mendapatkan skor persentase lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontrol. Aspek yang dinilai pada 

praktikalisasi tersebut yaitu keterecapaian kompetensi, 

pembelajaran inti, bahan ajar, media ajar, pengelaman belajar, 

tugas, penilaian. Perbaikan terdahap perencanaan pembelajaran 

melalui RPS memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas 

belajar yang terjadi pada matakuliah Agama Islam. Peningkatan 

aktivitas  pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar 

seperti kognitif, psikomotor dan afektif. Aktivitas belajar dan 

kemandirian belajar merupakan bagian dari faktor intern yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Keberhasilan 

belajar itu akan ditentukan oleh faktor diri (internal) beserta 

usaha yang dilakukannya. Aktivitas belajar dan kemandirian 

belajar yang tinggi akan memicu mahasiswa menjadi aktif, 

tekun dan mandiri dalam belajar sehingga prestasi belajar yang 

dicapai mahasiswa akan tinggi pula. 

Respon mahasiswa terhadap pembelajaran menunjukan 

bahwa adanya perbedaan antara kelompok kontrol dan 

eksperimen. Mahasiswa memberikan respon terhadap 

pembelajaran berbasis RPS pengembangan meliputi aspek-



179 
 

 
 

aspek yaitu  ketercapaian kompetensi, aktivitas pembelajaran, 

dan penilaian.  Pembelajaran dengan RPS yang dikembangkan 

pada kelompok ekperimen mendapatkan respon positif lebih 

besar. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran 

dengan pedoman dari RPS yang dikembangkan memberikan  

perbedaan positif pada mahasiswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

 Berdasarkan pemaparan dari hasil dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bagian sebeluamnya, maka dapat disusun 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Langkah pengembangan RPS  berbasis OBE pada mata kuliah 

Agama Islam di Universitas Bengkulu mengikuti model R&D 

ADDIE. Tahapan penelitian ini terdiri dari analysis, design, 

develop, implementation, dan evaluation. Pada tahapan 

analysis  yang dilakukan pada penelitian ini  adalah 

menganalisis kebutuhan, analisis permasalahan dan analisis 

sumber pendukung, Adapun tahapan design yang telah 

dilakukan yaitu penyusunan rancangan RPS dalam bentuk blue 

print, komponen RPS, strategi pengujian RPS dan media 

pendukung pengembangan RPS. Tahapan develop dilakukan 

dengan mengembangkan RPS berdasarkan desain, pengujian 

kelayakan, dan uji praktisi RPS. Tahapan implementation telah 

dilakukan dengan menerapkan RPS pada kelompok uji 

pendahuluan kelompok kecil. Tahapan evaluation yang telah 
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dilakukan yaitu kegiatan uji penerapan RPS pada kelompok 

kontrol dan eksperimen.  

2. Desain Rencana Pembelajaran Semester (RPS) berbasis OBE  

pada mata kuliah Agama Islam di Universitas Bengkulu 

disusun menggunakan template dari buku panduan 

penyusunan kurikulum Pendidikan tinggi-MBKM tahun 2020 

yang kemudian diintegrasikan dengan Rencana Pembelajaran 

Semester berbasis OBE. RPS berbasis OBE pada mata kuliah 

Agama Islam yang telah dikembangkan mendapatkan 

kelayakan dari penilaian ahli, praktisi dan uji pendahuluan 

3. Uji efektivitas RPS berbasis OBE pada Mata Kuliah Agama 

Islam dilakukan terhadap hasil belajar kognitif, aktivitas 

belajar, dan respon mahasiswa. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan hasil belajar kognitif kelompok ekperimen 

lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Aktivitas 

belajar kelompok ekperimen lebih tinggi dari pada kelompok 

kontrol. Respon mahasiswa lebih positif pada kelompok 

ekperimen terhadap pembelajaran mata kuliah agama Islam. 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
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1.  Penelitian ini dalam mengembangkan desain RPS masih 

menggunakan template dari buku panduan penyusuan 

kurikulum Pendidikan Tinggi-MBKM tahun 2020 dan belum 

di update menggunakan Permendikbudristek tahun 2023. 

2.   Penelitian pengembangan ini masih mengembangkan rencana 

pembelajaran semester belum mengembangkan bahan ajar 

berdasarkan RPS yang telah dikembangkan. 

3. Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini masih dominan 

pada ranah kognitif. 

 

C. REKOMENDASI  

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

sejenis,maka peneliti merekomendasikan : 

a. Selalu update dalam melihat kurikulum yang terus 

berkembang dan mengalami perubahan. 

b. Mengembangkan RPS berbasis OBE dalam bentuk digital 

untuk memberikan kepraktisan , memanfaatkan teknologi 

dan menghemat biaya produksi. 

c. Penilaian tidak hanya pada ranah kognitif saja akan tetapi 

juga pada ranah afektif dan psikomotor. 
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d. Melanjutkan penelitian dalam bentuk pengembangan bahan 

ajar mata kuliah agama Islam yang disesuaikan dengan RPS 

yang ada 
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Lampiran 1. Lembar Observasi Persepsi Terhadap Matakuliah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 2. Analisis Persepsi Terhadap Matakuliah Agama Islam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



 
 

Analisis Persespsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Matakuliah  

        
Aspek  Indikator  Skor  

     

Kompetensi  

Pengetahuan CPL 2 

     Penjelasan CPL 3 

     Pemahaman CPL  2 

     

Proses Pembelajaran  

Penerapan Model Pemecahan 

Masalah/Proyek  2 

     Kegiatan Praktik 2 

     Kolaborasi 3 

     Pembelajaran Aktif 3 

     Pengalaman Belajar 2 

     Praktik 2 

     Penguatan Konsep 3 

     Pengayaan  2 

     
Komponen Pendukung 

Pembelajaran  
Bahan Ajar Berbasis Pengembangan 3 

     Media Ajar  3 

     

Evaluasi 

Kualitas Tugas 2 

     Tugas Mandiri 2 

     Bentuk Penilaian  3 

     Efektivitas Penilaian  3 
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Persepsi Mahasiswa Terhadap Kompetensi Matakuliah 

Agama Islam di Universitas Bengkulu 
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Pembelajaran Matakuliah Agama Islam 

di Universitas Bengkulu 
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Persepsi Mahasiswa Terhadap Komponen 
Pendukung Matakuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu 
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Persepsi Mahasiswa Terhadap Proses 
Evaluasi CPL Matakuliah Agama Islam di 

Universitas Bengkulu 



 
 

Lampiran 3. Lembar Validasi Ahli Materi dan Analisis  

  

  



 
 

  



 
 

  



 
 

Analisis Validasi Rps KKNI MBKM Berbasis Kurikulum OBE Pada 

Matakuliah Agama Di Universitas Bengkulu 

Aspek  Indikator  Skor Validasi  

Aspek kelayakan Identitas 

1.    Kelengkapan identitas matakuliah  

Agama Islam Universitas Bengkulu  
5 

2.    Kelengkapan Deskripsi 

Matakuliah di  RPS KKNI MBKM 

berbasis OBE matakuliah Agama 

Islam Universitas Bengkulu  

5 

Aspek Kelayakan Isi 

3.    Kedalaman capaian pembelajaran 

lulusan yang dibebankan pada 

matakuliah Agama Islam sesuai 

dengan KKNI  

5 

4.    Keakuratan CPMK yang disusun 

pada matakuliah Agama Islam untuk 

mencapai CPL  

5 

5.    Keakuratan Sub CPMK yang 

disusun pada matakuliah Agama Islam 

untuk mencapai CPMK 

5 

6.    Keakuratan bahan kajian yang 

dipilih untuk memfasilitasi tercapainya 

CPMK  

5 

7.    Ketepatan pemilihan referensi 

dalam mendudukung tercapainya 

CPMK  

5 

Aspek Kelayakan Penyajian 

8.    Ketepatan penentuan aktivitas 

belajar /model pembelajaran untuk 

mencapai CPMK dan CPL   

5 

9.    Ketepatan penentuan media ajar 

yang digunakan dalam pembalajaran  
5 

10. Alokasi waktu tepat disetiap 

aktivitas pembelajaran 
5 

Aspek Kalayakan Hasil Belajar 
11. Ketepatan penentuan pengalaman 

balajar yang didapatkan mahasiswa 
5 

Aspek Kalayakan Penilaian 

12. Ketepatan penentuan kriteria 

penilaian tercapainya CPMK yang 

diinginkan  

5 

13. Ketepatan penentuan kriteria 

penilaian tercapainya CPMK yang 

diinginkan 

5 

14. Ketepatan dalam penentuan nilai 

yang didapatkan oleh mahasiswa  
5 

Aspek Kelayakan Bahasa 
15. Kalimat di dalam RPS disajikan 

dengan tepat, efektif, jelas dan baku 
4 



 
 

16. RPS yang disajikan dapat 

memberikan pesan dan informasi 

kepada mahasiswa  

5 

17. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan intlektual dan emosional 

mahasiswa  

5 

18. Ketepatan bahasa dan ejaan dalam 

penyajian RPS  
4 

 

Aspek  % 

Aspek kelayakan Identitas 100 

Aspek Kelayakan Isi 100 

Aspek Kelayakan Penyajian 100 

Aspek Kalayakan Hasil Belajar 100 

Aspek Kalayakan Penilaian 100 

Aspek Kelayakan Bahasa 90 

Rata 98,33333 
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Lampiran 4. Lembar Validasi Ahli Bahasa dan Analisis  

  



 
 

  



 
 

  



 
 

Analisis Data Validasi Media  

Pengembangan Rps KKNI MBKM Berbasis Kurikulum OBE Pada Matakuliah Agama Di 

Universitas Bengkulu 

 

Aspek  Indikator  

Aspek kelayakan Identitas 

1.    Kelengkapan identitas matakuliah  Agama 

Islam Universitas Bengkulu  

2.    Kelengkapan Deskripsi Matakuliah di  RPS 

KKNI MBKM berbasis OBE matakuliah Agama Islam 

Universitas Bengkulu  

Aspek Kelayakan Isi 

3.    Kedalaman capaian pembelajaran lulusan yang 

dibebankan pada matakuliah Agama Islam sesuai 

dengan KKNI  

4.    Keakuratan CPMK yang disusun pada 

matakuliah Agama Islam untuk mencapai CPL  

5.    Keakuratan Sub CPMK yang disusun pada 

matakuliah Agama Islam untuk mencapai CPMK 
6.    Keakuratan bahan kajian yang dipilih untuk 

memfasilitasi tercapainya CPMK  

7.    Ketepatan pemilihan referensi dalam 

mendudukung tercapainya CPMK  

Aspek Kelayakan Penyajian 

8.    Ketepatan penentuan aktivitas belajar /model 

pembelajaran untuk mencapai CPMK dan CPL   

9.    Ketepatan penentuan media ajar yang digunakan 

dalam pembalajaran  

10. Alokasi waktu tepat disetiap aktivitas 

pembelajaran 

Aspek Kalayakan Hasil Belajar 
11. Ketepatan penentuan pengalaman balajar yang 

didapatkan mahasiswa 

Aspek Kalayakan Penilaian 

12. Ketepatan penentuan kriteria penilaian 

tercapainya CPMK yang diinginkan  

13. Ketepatan penentuan kriteria penilaian 

tercapainya CPMK yang diinginkan 

14. Ketepatan dalam penentuan nilai yang 

didapatkan oleh mahasiswa  

Aspek Kelayakan Bahasa 

15. Kalimat di dalam RPS disajikan dengan 

tepat, efektif, jelas dan baku 

16. RPS yang disajikan dapat memberikan 

pesan dan informasi kepada mahasiswa  

17. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

intlektual dan emosional mahasiswa  

18. Ketepatan bahasa dan ejaan dalam 

penyajian RPS  



 
 

 

Aspek  % 

Aspek kelayakan Identitas 100 

Aspek Kelayakan Isi 100 

Aspek Kelayakan Penyajian 100 

Aspek Kalayakan Hasil Belajar 100 

Aspek Kalayakan Penilaian 100 

Aspek Kelayakan Bahasa 90 

Rata 98,33333 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Ahli Media dan Analisis  

  



 
 

  



 
 

  



 
 

Analisis Data Validasi Media 

Pengembangan Rps KKNI MBKM Berbasis Kurikulum OBE Pada Matakuliah Agama Di 

Universitas Bengkulu 

 

Indikator Butir Pernyataan Skor  

Format RPS  

1.    Kesesuaian ukuran 

format RPS dengan standar 

kertas  

5 

2.    Kesesuian ukuran 

tabel di RPS  
5 

Desain RPS  

3.    Kesesuaian unsur 

tata letak semua komponen RPS  
5 

4.    Kesesuian warna 

tabel dengan fungsi 
4 

Tipografi RPS  

5.    Ketepatan jenis huruf 

yang digunakan menarik untuk 

dibaca  

4 

6.    Kesusaian ukuran 

huruf yang digunakan  
5 

7.    Kesesuaian warna 

huruf yang digunakan  
4 

8.    Lebar susunan teks 

normal 
5 

9.    Ketepaan jenjang 

judul, konsisten dan 

proporsional  

5 

 

Indikator % 

Format RPS 100 

Desain RPS 90 

Tipografi 
RPS 92 

  



 
 

  

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Format RPS Desain RPS Tipografi RPS

Analisis Validasi Media  



 
 

Lampiran 6.  Lembar Observasi Praktikalilasi RPS Kelas Kontrol  

 

 

 

 

 

  



 
 

  



 
 

Lampiran 7.  Lembar Observasi Praktikalilasi RPS Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

Lampiran 8.  Lembar Respon Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Kelas 

Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kompetensi  

1.      Saya mengetahui 

capaian pemebelajaran agama yang 

akan dikuasai pada pembelajaran 

melalui penjelesan dosen  91%   

2.      Dosen memberikan 

penjelasan setiap capaian 

pembelajaran agama yang harus 

dikuasai  99%   

3.      Saya dapat 

memahami dengan baik setiap 

indikator capaian pembelajaran 

dari penjelasan dosen matakuliah 

agama islam.  100% 97% 

Aktivitas 

Pembelajara  

4.      Kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan 

pemecahan kasus atau melakukan 

suatu projek 99%   



 
 

5.      Terdapat kegiatan 

praktik dengan kelompok  98%   

6.      Mahasiswa dapat 

berkolaborasi dengan mahasiswa 

lainnya di dalam pembelajaran 

Agama  97%   

7.      Kegiatan 

pembelajaran lebih aktif dengan 

menerapkan kelompok diskusi 

studi kasus atau proyek.  96%   

8.      Pembelajaran 

menggunakan buku referensi 

terbaru  93%   

9.      Media sudah 

bervariasi dalam membantu 

mahasiswa dalam pembelajaran  94%   

10.   Tugas di akhir 

pembelajaran membantu untuk 

mengukur pemahamaan 

mahasiswa  91%   

11.   Tugas mandiri 

mahasiswa dapat membantu dalam 

meresume pemahamaan yang telah 

di kuasai  96%   

12.   Kegiatan 

pembelajaran mampu memberikan 

pengalaman belajar  97% 96% 

Penilaian  

13.   Bentuk penilaian yang 

dilakukan memiliki variasi seperti 

tes, resume dan karya mind map 94%   

14.   Mahasiswa dapat 

mengukur kemampuannya dengan 

menggunakan penilaian-penilaian 

yang terapkan di dalam 

pembelajaran. 92% 93% 

  



 
 

Lampiran 9.  Lembar Respon Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Kelas 

Kontrol 

 

  



 
 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Kompetensi  

1.      Saya mengetahui capaian 

pemebelajaran agama yang akan 

dikuasai pada pembelajaran melalui 

penjelesan dosen  86%   
2.      Dosen memberikan 

penjelasan setiap capaian 

pembelajaran agama yang harus 

dikuasai  90%   
3.      Saya dapat memahami 

dengan baik setiap indikator capaian 

pembelajaran dari penjelasan dosen 

matakuliah agama islam.  90% 89% 

Aktivitas 
Pembelajara  

4.      Kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan pemecahan kasus 

atau melakukan suatu projek 35%   
5.      Terdapat kegiatan 

praktik dengan kelompok  48%   
6.      Mahasiswa dapat 

berkolaborasi dengan mahasiswa 

lainnya di dalam pembelajaran 

Agama  77%   
7.      Kegiatan pembelajaran 

lebih aktif dengan menerapkan 

kelompok diskusi studi kasus atau 

proyek.  36%   
8.      Pembelajaran 

menggunakan buku referensi terbaru  79%   
9.      Media sudah bervariasi 

dalam membantu mahasiswa dalam 

pembelajaran  86%   
10.   Tugas di akhir 

pembelajaran membantu untuk 

mengukur pemahamaan mahasiswa  63%   
11.   Tugas mandiri 

mahasiswa dapat membantu dalam 

meresume pemahamaan yang telah di 

kuasai  58%   
12.   Kegiatan pembelajaran 

mampu memberikan pengalaman 

belajar  65% 61% 

Penilaian  

13.   Bentuk penilaian yang 

dilakukan memiliki variasi seperti tes, 

resume dan karya mind map 40%   
14.   Mahasiswa dapat 

mengukur kemampuannya dengan 

menggunakan penilaian-penilaian 

yang terapkan di dalam pembelajaran. 42% 41% 

    97%   
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Respon Kelompok Kontrol Terhadap 
Pembelajaran Agama Islam  



 
 

Lampiran 10. Lembar Pemahaman Konsep Mahassiswa Terhadap 

Pembelajaran Matakuliah Agama Islam (Kontrol)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

No  Mahasiswa  Hasil kognitif  

1 ZS 85 

2 SV 70 

3 FA 76 

4 MW 75 

5 ND 60 

6 KT 76 

7 MF 60 

8 MA 65 

9 FP 50 

10 MP  75 

11 YP 65 

12 ZA 50 

13 HR 60 

14 DA 80 

15 MI 55 

16 SS 95 

17 AB 45 

18 CR 80 

19 NS 90 

20 BV 75 

21 BH 65 

22 AN 67 

23 RA 70 

24 PV 65 

25 RF 87 

26 WA 50 

27 NA 85 

28 AC 90 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64% 

36% 

HASIL BELAJAR GRUP KONTROL 

Tuntas

Tidak Tuntas



 
 

Lampiran 11. Lembar Pemahaman Konsep Mahassiswa Terhadap 

Pembelajaran Matakuliah Agama Islam (Ekperimen)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

no  mahasiswa  
Hasil 
kognitif  

1 RT 75 

2 PT 100 

3 FA 80 

4 RO 90 

5 RM 100 

6 WA 100 

7 RIN 85 

8 RD 100 

9 FF 100 

10 DS 70 

11 RS 45 

12 YA 100 

13 RA 85 

14 EM 80 

15 NK 80 

16 AR 100 

17 AR 100 

18 DF 75 

19 MN 100 

20 DA 95 

21 MA 90 

22 DF 80 

23 TA 85 

24 MI 95 

25 PS 75 

26 LO 100 

27 NA 85 

28 AC 90 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96% 

4% 

HASIL BELAJAR GRUP KONTROL 

Tuntas

Tidak Tuntas



 
 

Lampiran 12.  Analisis Efektivitas Penerapan RPS Hasi Pengembangan  

Kelas 

Kontrol  

            

No Nama  Pre Test Post Test Post-Pre  ideal-pre n-gain 

1 FILSY YULIANA 68 71 3 32 10% 

2 REZA PENTRY MEYHEKZA 63 74 11 37 30% 

3 MUHAMAD ARIFIN 59 68 9 41 22% 

4 LOLA PITALOKA 65 70 5 35 14% 

5 DITA NABILA 59 65 6 41 14% 

6 HOPKOP SAURMAULI NAPITU 66 69 3 34 8% 

7 PAUNZIAAH MILIANTI. B 65 66 2 35 4% 

8 ALPIANSYAH 60 63 3 40 7% 

9 DEVA PURNAMA 59 63 3 41 8% 

10 OLLGA CHANTIKA 59 66 7 41 17% 

11 PUTRI REGINA PRAYOGA 58 61 3 42 7% 

12 WINDA JUNIATI 61 67 6 39 16% 

13 ANDIKA JULIAN ERZA 

PRATAMA 

67 69 2 33 6% 

14 CERLI TRI PUTRI 64 65 1 36 4% 

15 ARIE CHANDRA 61 61 1 39 1% 

16 DEVIKA 66 67 1 34 2% 

17 M. FINDA 61 61 1 39 1% 

18 NISSA MAUDI YASMIN 63 68 5 37 14% 

19 ROSY SEFTYA PRIMA 62 65 4 38 10% 

20 ANJANI SEPTI KIRANI 

SAHPUTRI 

66 69 3 34 9% 

21 SINTIA HANDAYANI 59 65 5 41 13% 

22 MELA WIDIA PUTRI 65 66 1 35 2% 

23 VIOLITA TIA SHAFITRI 63 63 1 37 2% 

24 DILA ANJELA AGUSTINA 62 66 5 38 12% 

    68,89205 75,14205     10% 

 

  



 
 

Kelas 

Eksperimen              

No Nama  Pre Test 

Post 

Test post-pre 

ideal-

pre n-gain 

1 NENDHEA HADI TRIANI 63 89 26 37 70% 

2 DEBRI APRRILLIZA 65 83 18 35 52% 

3 NIKITA KHOIRUNNISA 65 85 20 35 58% 

4 HENI LESTARI 64 83 19 36 53% 

5 JUNIAR MANDELA 66 90 25 34 72% 

6 PITRI MELLDA WATI 66 91 25 34 75% 

7 MILDA MUTIARA 65 84 19 35 54% 

8 SAMUEL JAYA DAMANIK 67 85 18 33 55% 

9 MEYLINDAH 63 83 20 37 54% 

10 TESA OKTAMI 63 94 30 37 83% 

11 

AFRIDA DANA DWIDIANI 

RAHAYU 64 88 24 36 66% 

12 RAMA EKA PUTRA 63 89 25 37 69% 

13 YOZA PUTRA YAHESA 65 84 18 35 52% 

14 ANJENI CHAROLIEN 64 87 23 36 63% 

15 YUDI DWI OKTAFIANSYA 64 84 20 36 56% 

16 FADHILAH TUL HIDAYAH 66 83 17 34 50% 

17 BELLA LAPRISA 61 86 26 39 65% 

18 

DESKEN IDHIO 

JAMUNTARA 65 83 18 35 52% 

19 ZOTI FALENZA 61 84 23 39 59% 

20 

TRIUBA SUSANTO 

SIMANJUNTAK 61 90 28 39 73% 

21 

M.FERLY HANAVIA 

SIREGAR 65 84 19 35 55% 

22 TRI UTAMI 64 87 23 36 63% 

23 YONDA KORNIA LESTARI 62 96 34 38 90% 

24 TIARA SIFA ANJANI 68 82 15 32 45% 

25 BELLA EKA SAFITRI 70 82 12 30 41% 

26 RANI CHAIRUNISYA 70 86 16 30 54% 

27 MELATI ZAHIRAH 65 83 18 35 52% 

            60% 

       



 
 

Rata-rata 

Gain Score 

Kelas 

Kontrol - 

Ekeperimen      

Kontrol  10% 

Tidak 

Efektif  

Eksperimen  60% 

Cukup 

Efektif 
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Lampiran 13.  Analisis Sampel Uji Efektivitas  

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 14.  Analisis Hasil Belajar  

 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 15.  Kegiatan Pembelajaran Matakuliah Agama Islam  

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 16. Kegiatan FGD tentang pengembangan RPS KKNI MBKM 

Berbasis OBE bersama Dosen Pengampu Mata Kuliah Agama Islam Universitas 

Bengkulu 
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Capaian 

Pembelajaran (CP) 

CPL Bertaqwa kepadaTuhanYang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius  

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika 

Menghargai  keanekaragaman  budaya,  pandangan,  agama,  dan  kepercayaan,  serta pendapat atau temuan 

orisinal orang lain 

 

CP-MK Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mampu MEMBACA Al-Quran dan melaksanakan sholat, 

menjalankan ajaran Islam secara kaffah, dalam rangka beribadah dan menjadi khalifah Tuhan di bumi, baik 

bagi diri, keluarga, masyarakat, negara,  dan dunia sehingga profesional dibidangnya sesuai dengan Al-

Qur’an dan Sunnah Rasulnya. 

 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah ini diajarkan untuk mencapai kompetensi penerapan agama dan keimanan dalam segala aspek kehidupan melalui 

pembahasan yang  komprehensif mengenai  ketuhanan, keimanan, fungsi dan tugas manusia, hukum Islam, HAM, Akhlak, 

pandangan Islam tentang iptek dan seni, kerukunan umat beragama, kesejahteraan ummat, kebudayaan Islam dan demokrasi 

dalam Islam. Diharapkan setelah mempelajari materi-materi tersebut, mahasiswa mampu menjadi manusia yang sempurna, 

yang selalu berpegang pada prinsip-prinsip keislaman, apapun profesi yang digelutinya kelak.   
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Media Pembelajaran Perangkat Lunak: Perangkat Keras : 

Power Point - LCD 

- Whiteboard 

- Spidol 

Team Teaching -  



 
 

Matakuliah syarat -  

Minggu Ke – 

(1) 

Sub-CP-MK 

(2) 

Indikator 

(3) 

Kriteria & Bentuk 

Penilaian 

(4) 

Metode 

Pembelajaran 

(5) 

Materi 

Pembelajaran 

(Pustaka) 

            (6) 

Bobot 

Penilaian 

(%) 

(7) 

1 Mahasiswa memiliki 

pemahaman tentang 

tujuan, ruang lingkup 

materi, strategi dan 

evaluasi perkuliahan 

(memahami dan 

menyepakati kontrak 

kuliah). 

1. Mahasiswa memperoleh/ 

memiliki RPS 

2. Menyepakati kontrak 

perkuliahan (RPS) 

3. Menyepakati tugas 

 

1. Dosen 

menyajikan dan 

mendiskusikan 

kontrak kuliah 

(RPS) bersama 

mahasiswa. 

2. Membagi dan 

menyepakati 

tugas 

 Membahas tujuan, 

materi, strategi, 

sumber dan 

evaluasi, tugas dan 

tagihan dalam 

perkuliahan 

- 

2 Mahasiswa memiliki 

pemahaman tentang 

Agama Islam, asal-usul 

, macam-macam,tujuan, 

dan fungsi agama. 

1. Mampu  menjelaskan  

pengertian agama dan 

istilah 

2. Mampu menjelaskan 

asal-usul agama 

3. Mampu  menyebutkan 

macam-macam agama 

4. Mampu menjelaskan  

tujuan dan fungsi agama 

5. Mampu  menjelaskan visi 

dan misi ajaran Islam 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Agama Islam 

 (Dienul Islam) 

5 % 



 
 

6. Mampu menjelaskan 

tujuan ajaran Islam 

7. Mampu  menjelaskan  

ruang lingkup isi ajaran 

Islam 

3 Memiliki pengetahuan 

tentang Karakteristik 

dan Prinsip-Prinsip 

Ajaran Islam 

1. Mampu menjelaskan  

pengertian karakter ajaran 

Islam 

2. Mampu  menyebutkan 

prinsip-prinsip ajaran 

Islam 

3. Mampu menjelaskan  

persamaan ajaran Islam 

dengan agama lain 

4. Mampu menganalisa  

perbedaan  ajaran Islam 

dengan agama lain 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Karakteristik dan 

Prinsip-Prinsip 

Ajaran Islam  

 

5 % 

4 Memiliki pengetahuan 

tentang Al-Quran 

1. Mampu menjelaskan 

pengertian sumber ajaran 

Islam 

2. Mampu menjelaskan 

kedudukan Al-Quran 

sebagai sumber hukum 

Islam yg pertama 

3. Mampu menjelaskan 

keistimewaan/bukti 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

Sumber Hukum 

Islam 

5 % 



 
 

kebenaran  dan keutamaan 

mempelajari Al-Quran  

tindak lanjut 

5 Memiliki pengetahuan 

tentang Hadist dan 

Ijtihad 

1. Mampu menjelaskan 

pengertian As-sunnah dan 

pembagiannya 

2. Mampu menjelaskan  

kedudukan as-sunnah 

sebagai sumber hukum 

Islam. 

3. Mampu menjelaskan fungsi 

as-sunnah terhadap Al-

Qur’an 

4. Mampu menjelaskan 

pengertian Ijtihad 

5. Mampu menjelaskan fungsi 

dan kedudukan ijtihad 

Ijtihad 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Sumber Hukum 

Islam 

5 % 

6 Memiliki Pengetahuan 

tentang Prinsip-

prinsipRukun Iman 

1. Mampu menjelaskan pokok 

ajaran Islam tentang iman 

2. Mampu menjelaskan ciri 

orang beriman dalam Al-

Quran 

3. Mampu menjelaskan fungsi 

keimanan dalam kehidupan  

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Pokok-Pokok 

Ajaran Islam 

5 % 

7 Memiliki Pengetahuan 1. Mampu menjelaskan Tes Tulis 1. Ceramah/Orient Pokok-Pokok 5 % 



 
 

tentang Prinsip-prinsip 

rukun Islam 

tentang Islam: rukun Islam 

dan fungsi dalam kehidupan 

2. Mampu menjelaskan pokok 

ajaran Islam tentang Ihsan , 

serta hubungannya dengan 

akhlak 

3. Mampu menjelaskan 

hubungan iman, ilmu dan 

amal 

Penugasan 

Presentasi 

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Ajaran Islam 

8 Evaluasi Tengah Semester (10%) 

9 Menerapkan nilai-nilai 

Akhlak Islami 

1. Mampu menjelaskan 

pengertian Akhlak 

2. Mampu Menjelaskan 

pembagian akhak 

(mahmudah dan 

mazmumah) 

3. Mampu menjelaskan 

keutamaan akhlak 

 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Akhlak 5 % 

10 Memiliki Pengetahuan 

dan Pemahaman 

tentang fungsi dan 

Peran Masjid 

1. MenjelaskanFungsi Masjid 

2. Menjelaskan Peran Masjid 

3. Menjelaskan Adab dalam 

Masjid 

4. Menjelaskan Manajemen 

Pengelolaan Masjid 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

Masjid Sebagai 

Pusat Kegiatan 

Sosial Keagamaan 

5 % 



 
 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

11 Memiliki Pengetahuan 

dan pemahaman tentang 

sistem ekonomi Dalam 

Islam 

1. Menjelaskan Pengertian 

Zakat dan pembagiannya 

2. Menjelaskan  Pengertian 

Infaq dan Shadaqah 

3. Menjelaskan  Keutamaan 

Zakat, Infaq dan Sadaqah 

4. Menjelaskan Pengertian 

Jual beli dalam Islam 

5. Menjelaskan Pengertian 

Riba dan bahaya riba 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Ekonomi Islam 5 % 

12 Memiliki Pemahaman 

tentang pentingnya 

menjaga persatuan 

dalam keberagaman 

1. Menjelaskan Islam 

tentangPluralitas 

2. Menjelaskan Islam tentang 

Toleransi 

3. Menjelaskan Islam 

dalamkeanekaragaman 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Islam 

MembangunPersa

tuandalamKebera

gaman 

5 % 

13 Memiliki pengetahuan 

dan Pemahaman 

tentang sejarah 

masuknya Islam di 

Indonesia 

1. Menjelaskansejarahdanperk

embangan Islam di 

Indonesia 

2. Menjelaskanmetodedakwah 

Islam di Indonesia 

3. Menjelaskanakulturasibuda

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

Islam di Indonesia 5 % 



 
 

yadan agama di Indonesia penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

14 Memiliki Pemahaman 

tentang paradigma 

Islam terhadap IPTEKS 

1 MenjelaskanParadigma 

Islam tentang Modernisasi 

2 MenjelaskanKontribusi 

Umat Islam terhadap 

Modernisasi 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

IPTEKS Dalam 

Islam 

5 % 

15 Memiliki Pemahaman 

tentang Pajak Dalam 

Islam 

1. Menjelaskan Pengertian 

Pajak secara Umum dan 

menurut pandangan Islam 

2. Menjelaskan Fungsi Pajak 

3. Menjelaskan sebab-sebab 

munculnya pajak dalam 

Islam 

4. Menjelaskan Landasan 

Hukum Pajak Menurut 

Islam 

5. Menjelaskan Hukum 

Membayar Pajak Dalam 

Islam 

Tes Tulis 

Penugasan 

Presentasi 

1. Ceramah/Orient

asi 

2. Brainstorming 

3. Presentasi 

4. Diskusi 

5. Review dan 

penyimpulan 

bersama 

6. Evaluasi dan 

tindak lanjut 

Pajak Menurut 

Islam 

5 % 

16 Evaluasi Akhir Semester (20%) 
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